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ABSTRAK

FAJAR NURPRATIWI. S131108002.2016. Terjemahan yang Mengakomodasi Tindak
Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City Season 6 Versi VCD dan DVD. TESIS.
Pembimbing | : Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A., Ph.D. Pembimbing II: Prof. Drs.
Riyadi Santosa, M.Ed. Ph.D. Program Studi Linguistik, Program Pascasarjana. Minat Utama
Linguistik Penerjemahan. UniversitasSebeasMaret. Surakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis tuturan mengeluh (TM) dalam film Sex
and The City Season 6(SAC) dan dua versi terjemahannya, yaitu subtitle VCD dan subtitle
DVD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: (1) jenis tindak TM dalam film
SAC dan dua terjemahannya, (2) teknik penerjemahan yang dipakai untuk menerjemahkan
TM dalam film SAC versi subtitle VCD dan versi subtitle DVD, (3) Dampak penggunaan
teknik penerjemahan terhadap kualitas terjemahan TM film SAC.

Penelitian ini merupakan penelitain deskriptif- kualitatif. Sumber data penelitian ini
adalah dokumen berupa film Sex and The City Season 6; dan juga informan yang menilai
kualitas terjemahan. Data dalam penelitian ini adalah tuturan mengeluh dalam film Sex and
The City dan informasi mengenai kualitas yang diberikan para informan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan analisis dokumen, kuesioner, dan wawancara. Analisis
data dilakukan dengan metode etnografi Spradley (1980).

Terdapat 15 teknik penerjemahan pada subtitle VCD,yaitu: kesepadanan lazim,
variasi, reduksi, amplifikasi, transposisi, kreasi diskurtif, generalisasi, natural borrowing,
kompresi linguistik, adaptasi, modulasi, partikularisasi, transposisi, literal, dan amplifikasi.
Mayoritas teknik kesepadanan lazim pada TM menghasilkan terjemahan yang akurat,
berterima dengan tingkat keterbacaan tinggi. Teknik variasi, reduksi, amplifikasi, transposisi,
kreasi diskurtif, generalisasi, natural borrowing, kompresi linguistik, adaptasi, modulasi,
partikularisasi, transposisi, literal, dan amplifikasi menghasilkan terjemahan akurat,
berterima, dan dengan keterbacaan tinggi.

Terdapat 10 teknik penerjemahan pada subtitle DVD, yaitu: kesepadanan lazim,
literal, variasi, transposisi, amplifikasi, reduksi, deskripsi, deletion, pure borrowing, dan
natural borrowing. Mayoritas seluruh teknik menghasilkan terjemahan kurang akurat, kurang
berterima,dan dengan tingkat keterbacaan sedang.

Kata kunci: tuturan mengeluh, teknik penerjemahan, kualitas terjemahan.
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ABSTRACT

FAJAR  NURPRATIWI.  S131108002.2016.Translation  which  Accommodates
Complaining Utterances In the Movie Sex and the City Season 6 in VCD and
DVDVersion. THESIS. Supervisor I: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed.,, M.A., Ph.D.
Supervisor 1l: Prof. Drs. Riyadi Santosa, M.Ed. Ph.D. Postgraduate Program in
Linguistics.Majoring in Translation.Sebelas Maret University.

This research is conducted by analyzing complaining utterances in the movie Sex and
the City Season 6 and its two translation versions, namely VCD subtitle and DVD subtitle.
The purposes of this research are to describe: (1) the types of complaining speech act in
movie Sex and the City Season 6 and its two translation versions, (2) translation techniques
used to translate compaining utterances in the movie Sex and the City Season 6 in VCD and
DVD subtitle versions, (3) the effects of using translation techniques to the translation quality
of complaining utterances in the movie.

This research is a qualitative descriptive penelitain. The source of data in this research
arethe document in the form of the movie Sex and the City Season 6; and also informants
who assess translation quality. The data in this research are all utterances of complaining in
the movie Sex and the City Season 6and information on the translation quality given by the
informants. Data collection techniques used are by the analysis of documents, questionnaires,
and interviews. The data analysis is conducted using ethnographic method by Spradley
(1980).

There are 15 translation techniques on VCD subtitle, namely: established equivalence,
variation, reduction, amplification, transposition, discursive creation, generalization, natural
borrowing, linguistic compression, adaptation, modulation, particularization, transposition,
literal, amplification. Most established equivalence techniques used in translating
complaining utterances produce accurate, acceptable, and highly readable translation.
Variation, reduction, amplification, transposition, discursive creation, generalization, natural
borrowing, linguistic compression, adaptation, modulation, particularization, transposition,
literal, amplificationproduce accurate, acceptable, and highly readable translation.

There are 10 translation techniques applied on DVD subtitle. They are established
equivalence, literal, variation, transposition, amplification, reduction, description, deletion,
pure borrowing, natural borrowing. The majority of these entire techniques produce less
accurate, less acceptable, and less readable translation.

Keywords: complaining utterances, translation technique, translation quality
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Jaenuri (2011) dalam penelitiannya menguraikan bahwa:

Film pada dasarnya merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek
bergerak, yang kemudian menghasilkan serial peristiwa-peristiwa secara
kontinu dan berfungsi sebagai media komunikasi, media hiburan, media
pendidikan, dan penerangan serta diiringi dengan unsur ekspresi penguat
seperti musik, dialog, dan juga warna sehingga mampu membuat film itu
menjadi serealistis mungkin.

Dengan kata lain, pada hakikatnya film memiliki ciri khas tersendiri, seperti harus
terdapat keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara gambar, musik, dialog para
tokoh, dan warna yang ditayangkan dalam film atau pada umumnya alur cerita yang
ditampilkan dalam film berangkat dari realita kehidupan sosial masyarakat sehingga
mampu menyedot ribuan bahkan jutaan pasang mata untuk menampilkan esensi film

itu sendiri sebagai suatu hiburan.

Sekarang ini jenis film yang ditayangkan semakin beragam. Mulai dari jenis
film komedi, drama, horor, misteri, action, dan masih banyak lagi yang bersifat
menghibur. Film — film luar negeri yang berbahasa asing pun ikut bersaing dengan
produk film nasional. Film — film luar negeri berbahasa asing yang masuk ke
Indonesia, terutama dari Eropa dan Amerika, biasanya menggunakan bahasa Inggris
sebagai subtitle-nya. Tidak dapat dipungkiri hal itu dapat menjadi kendala yang cukup
serius apabila penontonnya sama sekali tidak paham dengan teks bahasa Inggris yang
ditayangkan di bagian bawah layar kaca sebagai representasi tertulis dialog antar
tokoh dalam film sebab hal ini akan berdampak bagi para penonton yaitu mereka akan

sulit memahami bahkan mereka tidak tahu apa- apa mengenai cerita film yang mereka
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tonton tersebut. Dan apabila hal itu terjadi, para penonton akan merasa kecewa
meskipun film yang ditayangkan merupakan sebuah film yang bagus sekalipun,
namun bagi para penonton film yang memiliki kompetensi bahasa Inggris yang bagus
hal tersebut tidaklah menjadi suatu masalah yang berarti. Dengan sedikit uraian diatas,
terdapat korelasi yang kuat dan saling mempengaruhi antara tingkat pemahaman
penonton terhadap alur cerita dengan tingkat pemahaman penonton terhadap teks
terjemahan (subtitle) yang ditayangkan dalam film.

Untuk itu, penerjemahan muncul sebagai solusi untuk memecahkan kendala
di atas. Penerjamahan selalu melibatkan dua bahasa (interlingual), yaitu bahasa
sumber (Bsu) dan bahasa sasaran (Bsa) dengan sistem bahasa yang berbeda, dan dua
budaya yang berbeda. Dengan demikian penerjemahan dapat dipahami sebagai
pengalihan pesan dengan padanan kata yang sesuai dari Bsu ke Bsa. Secara umum,
penerjemahan dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis tetapi dalam penelitan ini
penulis hanya memfokuskan kajiannya pada salah satu jenis penerjemahan saja, yaitu
penerjemahan teks film (subtitling).

Subtitle merupakan alat bantu yang populer digunakan untuk menerjemahkan
film. Subtitle biasanya tertulis dibawah layar film sehingga dapat dibaca oleh
penonton dalam menikmati tampilan visual film tersebut. Pada film dengan subtitle
penonton masih dapat mendengar dialog asli dalam bahasa Inggris.

Baker dalam Schwarz secara singkat menyebutkan subtitle adalah upaya
pengalihan pesan dari bahasa sumber yang berbentuk dialog atau tuturan lisan
kedalam bentuk tulisan. Namun demikian berbeda dengan bentuk terjemahan tertulis
pada umumnya, subtitle memiliki ciri — ciri khusus. Subtitle yang baik harus
memenuhi syarat singkat, padat, akan tetapi jelas dan bahasanya mudah dipahami

(dalam URL http://accurapid.com.journal//22subtitles.htm).
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Secara teknis, subtitle biasanya ditulis pada bagian bawah layar televisi atau
bioskop supaya tidak mengganggu pandangan penonton dalam menikmati visual film.
Menurut Schwarz, agar tidak mengganggu, panjang kalimat atau frasa terjemahan
yang ditampilkan tidak lebih dari dua baris dan setiap barisnya berkisar antara 35
sampai dengan 50 karakter, yang terdiri dari huruf, tanda baca, dan spasi (dalam URL.:

http://accurapid.com.journal//22subtitles.htm).

Seorang penerjemah (dalam penelitian ini adalah subtitler, sebutan bagi
mereka yang mengerjakan subtitling) dituntut untuk memiliki pengetahuan serta
penguasaan terhadap bahasa sumber dan bahasa sasaran (kompetensi kebahasaan)
sebagai persyaratan yang harus dipenuhi agar dapat menerjemahkan (Nababan, 2008).
Lebih lanjut, Witte (1994) (dalam Nababan, 2008: 13) mengatakan bahwa
“penerjemahan harus kompeten dalam dua budaya”. Dengan demikian, jelaslah
bahwa seorang subtitler tanpa bisa ditawar lagi harus memiliki penguasaan dua
bahasa dan dua budaya sama baiknya terhadap teks film (subtitle) yang akan
diterjemahkannya. Tanpa mereka menguasai kebudayaan dan bahasa, seorang
subtitler tidak akan mampu menghasilkan terjemahan yang berkualitas. Oleh karena
itu, penialaian tehadap karya atau hasil terjemahan, dalam penelitian ini berupa
subtitle film berbahasa Indonesia, menjadi salah satu aktivitas penting dalam studi
penerjemahan untuk mengetahui apakah kualitas terjemahan film layak untuk
ditayangkan atau disaksikan oleh para penonton.

Film — film yang beredar di pasaran umumnya di kemas dalam dua bentuk,
yaitu DVD dan VCD. DVD dan VCD merupakan dua versi film berbeda yang
diproduksi dan diperuntukkan bagi para penikmat film yang tidak sempat
menyaksikan pemutaran sinema di bioskop. Jadi kemunculan dua versi film ini

diharapkan dapat membantu para penggemar film supaya tidak ketinggalan menonton
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atau sekedar menambah film favorit di rumah. Hal ini diperkuat oleh argument Aris
(2009), yakni “kemajuan teknologi, yang menyebabkan acara nonton film tidak perlu
lagi dilakukan di dalam ruang- ruang gelap bioskop, ternyata tidak mampu
menyurutkan hobi (kesukaan untuk menonton film) ini”. Adapun perbedaan
signifikan antara DVD dan VCD adalah DVD dapat digunakan untuk menyimpan
berbagai macam format data, termasuk film, sedangkan VCD hanya digunakan untuk
menyimpan data berupa gambar video.

Berbicara lebih jauh mengenai film, jalan cerita suatu film terjalin melalui
percakapan — percakapan yang dilakukan oleh para karakter yang bermain di
dalamnya. Maksud dan keinginan karakter disampaikan melalui hal — hal yang
mereka tuturkan. Tuturan tersebut juga mengekspresikan emosi masing — masing
karakter. Dari tuturan — tuturan yang diucapkan oleh para karakter, pemirsa dapat
mengetahui maksud dan emosi mereka seperti ketika mereka sedang marah, senang,
memerintah, menolak, bertanya meminta maaf, mengeluh, dan masih banyak lagi.
Semua maksud serta emosi tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk kalimat
(kalimat tanya, kalimat perintah, kalimat pernyataan), klausa, dan frasa. Bahkan pada
tataran “kata” pun mampu mengungkapkan hal — hal seperti tadi. Ujaran — ujaran
yang demikian disebut dengan tindak tutur (speech act). Tindak tutur adalah suatu
ujaran yang mengandung tindakan. Hal ini dinyatakan oleh Yule (1996: 47) bahwa
tindak tutur adalah action performance via utterences. Maksud dari pengertian
tersebut adalah bahwa ketika seseorang mengatakan sesuatu dia tidak hanya
memproduksi kata- kata yang memiliki makna namun juga menunjukkan suatu
tindakan. Kalimat “Apakah malam ini kamu ada waktu?”, misalnya, tidak hanya
berarti kalimat tanya yang menanyakan apakah petutur sibuk pada malam itu (request

of information) namun penutur mungkin bermaksud mengundang petutur malam itu.
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Mengundang (invite) adalah tindakan penutur sesungguhnya yang tercermin dari
kalimat yang diujarkannya. Suatu ujaran penutur dapat mengandung maksud yang
berbeda- beda bergantung pada konteks yang menyertainya. Apabila petutur dapat
mengenali maksud tindakan penutur maka percakapan kedua pihak berjalan dengan
baik. Sebab, seseorang kadang tidak mengatakan maksudnya secara ekspilisit
sehingga petutur harus dapat menangkap maksud implisit penutur agar
kesalahpahaman tidak terjadi. Dalam suatu film terdapat banyak sekali tindak tutur
sebab setiap tuturan yang diujarkan oleh para karakter mengandung tindakan tertentu.
Salah satu dari tindak tutur yang ada adalah “tindak tutur mengeluh” (speech act
complain). Tindak tutur mengeluh muncul Kketika seseorang (penutur)
mengekspresikan perasaan negatifnya, rasa tidak suka, tidak puas terhadap sesuatu.
Ekspresi tersebut ditujukan kepada petutur yang dianggap bertanggungjawab terhadap
hal yang dikeluhkan (Trosborg, 1995: 311). Tindak tutur mengeluh sangat bervariasi
dan dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat kekerasannya. Karena untuk
mengekspresikan suatu perasaan negatif dari seorang penutur, tindak tutur mengeluh
seringkali mengandung kata — kata kasar dan makian. Tindak tutur jenis ini, yaitu
tindak tutur mengeluh, banyak muncul dalam film Sex and the City season 6. Film Sex
and the City Season 6 mengisahkan tentang kehidupan keempat wanita lajang dewasa
yang sukses di New York dengan masing — masing kesulitan yang mereka alami.
Keempat tokoh sentral film ini adalah Carrie Bradshaw (Sarah Jessica Parker) yang
merupakan seorang penulis pada majalah VOGUE serta mantan seorang jurnalis pada
sebuah Koran bernama New York Star; Samantha Jones (Kim Cattrall) yang
merupakan seorang public relation handal; Charlotte York Goldenblatt (Kristin
Davis) yang bekerja sebagai ibu rumah tangga serta mantan art dealer; dan Miranda

Hobbes (Cyntia Nixon) yang berprofesi sebagai pengacara sukses di New York.
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Permasalahan yang mereka alami rata-rata adalah permasalahan yang sering terjadi
pada dunia wanita. Mulai dengan isu seputar belanja barang mewah, kehidupan sex

mereka, sampai persahabatan mereka.

Film Sex and the City season 6 tersedia dalam dua bentuk, yaitu DVD dan
VCD. DVD mempunyai keunggulan yaitu mampu menyimpan data dalam jumlah
besar berupa subtitle yang terdiri dari beberapa bahasa (satu subtitle dalam Bsu
dengan beberapa subtitle dalam Bsa, termasuk bahasa Indonesia), sedangkan VCD
umumnya hanya menyimpan data berupa subtitle dalam satu bahasa sasaran saja.

Dalam film Sex and the City season 6 ini terdapat 20 episode, yaitu 1) To
Market, To Market 2) Great Sexpectation 3) The Perfect Present 4) Pick A little, Talk
a Little 5) Lights, CamerA, Relationship 6) Hope, Skip, and A Week 7) The Post-It
Always Sticks Twice 9) A Woman's Right To Shoes 10) Boy, Interrupted 11) The
Dominoe Effect 12) One 13) Let There Be Light 14) The Ick Factor 15) Catch-38 16)
Out Of The Frying Pan 17) The Cold War 18) Splat! 19) An American Girl In Paris -
Part Une 20) An American Girl In Paris - Part Deux.

Temuan bentuk terjemahan tindak tutur mengeluh (speech act complaint)
dalam DVD dan VCD film Sex and the City season 6 cukup bervariasi. Hal ini
membuktikan bahwa film yang identik dengan tindak tutur mengeluh layak untuk
dijadikan objek dalam peneitian ini. Berikut adalah sejumlah temuan yang diperoleh

penulis.

Tabel 1.1 Variasi bentuk terjemahan tindak tutur mengeluh (speech act
complaint) dalam film Sex and the City season 6

No Contoh
BSu BSa (VCD) BSa (DCD)
1. | Carrie: I didn’t get | Carrie: Semalam aku | Carrie: Menyesal. Aku tidak
enough sleep last kurang tidur. mendapatkan cukup tidur
night. Miranda : Sungguh? semalam.
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Miranda : Really? Berapa lama kamu Miranda: Benarkah? Berapa
How long you wait | menunggu untuk panjang kamu menunggu
to say that? mengatakannya? untuk mengatakan itu?

2. | Carrie: It was so Carrie: Tenang Carrie: Itu menjadi sangat
quiet that one point | | sekali....aku tenang bahwa pada suatu hal
heard the M11 bus. I | mendengar bus M11. aku mendengar M11 bus, aku
heard the doors Aku mendengar pintu mendengar pintu membuka,
open, | heard people | dibuka, aku mendengar | aku mendengar orang- orang
getting off. It’s orang — orang turun. Itu | berangkat, itu benar- benar
really disturb me. benar- benar mengganggu saya.

menggangguku.

3. | Samantha: You are | Samantha: Kau benar, | Samantha: Kamu adalah
right, men are pria memang gila. benar, laki- laki
crazy. memang gila.

4. | Berger: Yeah, it’s Berger: Itu Berger: Yah, adalah tentang
about the fact that berhubungan dengan fakta yang bukuku adalah
my book is a big, fakta bahwa bukuku suatu besar, gemuk,
fat, fucking failure. | tak laku. berhubungan kelamin
Carrie : Wait. Carrie: Apa? kegagalan.

What?

5. | Charlotte: lama Charlotte: Aku terlalu | Charlotte: Aku sebuah jalan
way too sad about sedih kehilangan Harry. | terlalu sedih tentang
losing Harry. Carrie: Charlotte, kehilangan Harry.

Carrie:  Now, sekarang kamu akan Carrie: Sekarang, Charlotte.
Charlotte you will mulai berkencan. Kamu akan mulai kencan
start dating akhirnya.

eventually.

Berdasarkan tabel yang berisi temuan varian tindak tutur mengeluh , terlihat
jelas bahwa satu teks Bsu apabila diterjemahkan oleh dua penerjemah yang berbeda
akan menghasilkan dua terjemahan yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat terjadi
pada tataran kata, frase, atau bahkan pada tataran kalimat. Adanya perbedaan tersebut
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berkaitan erat dengan
kompetensi yang dimiliki penerjemah film (subtitler). Adanya perbedaan hasil
terjemahan yang dihasilkan oleh penerjemah DVD dan VCD berhubungan erat dengan
kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing penerjemah film (subtitler), seperti
yang tertera pada contoh 1,2,3,4 dan 5 dalam tabel 1.1 diatas. Adanya perbedaan
tersebut memunculkan beberapa kemungkinan, yaitu pertama, terjemahan versi VCD

dikatakan akurat dan versi DVD tidak akurat terhadap tindak tutur mengeluh dalam
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Bsu atau sebaliknya, atau kedua baik terjemahan DVD maupun VCD sama-sama
dikatakan akurat terhadap tindak tutur mengeluh dalam Bsu, namun cara
pengungkapannya saja yang berbeda. Selama pesan dan makna terjemahan istilah
dalam Bsa tidak berubah dari Bsu-nya maka terjemahan teks film tersebut dikatakan
sepadan. Tidak hanya itu, perbedaan hasil terjemahan tindak tutur mengeluh dari
DVD dan VCD film Sex and the City season 6 juga dianalisis dan dibandingkan dari
segi keberterimaan dan keterbacaanya untuk mengetahui versi terjemahan mana yang
sesuai dengan norma-norma budaya sasaran dan yang tidak, kemudian versi
terjemahan mana yang mudah dan sulit untuk dipahami oleh pembaca sasaran.
Misalnya pada contoh 2 penerjemah VCD menerjemahkan It was so quiet that one
point | heard the M11 bus. I heard the doors open, I heard people getting off. It’s
really disturb me menjadi Tenang sekali....aku mendengar bus M11. Aku mendengar
pintu dibuka, aku mendengar orang — orang turun. Itu benar- benar menggangguku.
Sedangkan penerjemah DVD menerjemahkan kalimat tersebut menjadi Itu menjadi
sangat tenang bahwa pada suatu hal aku mendengar M11 bus, aku mendengar pintu
membuka, aku mendengar orang- orang berangkat, itu benar- benar mengganggu
saya.

Disinilah peran penting analisis tingkat keberterimaan dan keterbacaan, yaitu
untuk menentukan terjemahan mana yang sesuai dengan budaya sasaran dan yang
mudah atau sulit dipahami oleh pembaca sasaran dari dua opsi terjemahan tersebut.

Penelitian sebelumnya yang mengkaji mengenai tindak tutur mengeluh pernah
dilakukan oleh Ardianna Nuraeni (2008). Ardianna Nuraeni melakukan penelitian
mengenai “Perbandingan Terjemahan Tindak Tutur Mengeluh dalam film Bad Boys
Il yang ditayangkan di Stasiun Televisi dan di VCD”. Penelitian tersebut bertujuan

untuk membandingkan terjemahan tindak tutur mengeluh dalam film Bad Boys Il
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yang ditayangkan di televisi dan VCD. Penelitian difokuskan pada perbandingan
strategi penerjemahan tindak tutur mengeluh yang digunakan oleh dua penerjemah,
tingkat kesepadanan makna, dan tingkat keberterimaan terjemahan tindak tutur
mengeluh. Namun, penelitian ini belum mengekplesitkan pendekatannya dan belum
meneliti aspek keterbacaan terjemahan. Penelitian ini sebatas mengedepankan studi
komparatif strategi penerjemahan tindak tutur ilokusi dengan pemaparan terjemahan
tindak tutur mengeluh dalam wadah konteks situasional saja.

Penelitian berikutnya adalah “Tindak Tutur Mengeluh Dalam Rubrik Aspirasi,
Kriiing, Solo Pos, dan Rakyat Bicara” oleh Inas Adila (2012). Penelitian ini terfokus
untuk mendeskripsikan perspektif tindak tutur mengeluh dalam Rubrik Aspirasi,
Kriing, dan Rakyat Bicara. Adapun tujuan dalam penelitian ini vyaitu, (1)
Mendeskripsikan strategi tindak tutur mengeluh dalam Rubrik Aspirasi, Kriing, dan
Rakyat Bicara. (2) Mendeskripsikan perspektif tindak tutur mengeluh dalam Rubrik
Aspirasi, Kriing, dan Rakyat Bicara. Dalam penelitian ini penulis juga belum
mengaitkannya dengan disiplin ilmu penerjemahan.

Disamping itu, Gita Nurhasanah (2010) melakukan penelitian mengenai
“Tindak Tutur Mengeluh Dalam Bahasa Jepang” Penelitian ini menganalisis tindak
tutur mengeluh dalam bahasa Jepang yang terdapat dalam drama seri Jepang yang
berjudul Shokoju Seira. Tujuan dari penelitian tindak tutur mengeluh ini adalah untuk
mengetahui strategi- strategi yang digunakan oleh penutur dari bahasa Jepang dalam
mengungkapkan keluhannya tersebut. Pada penelitian ini bahasa yang dijadikan objek
penelitian oleh penulis adalah Bahasa Jepang dan belum mengaitkannya dengan
disiplin ilmu penerjemahan.

Didi Sukyadi dan Dyah Ayu T. juga melakukan penelitian dengan judul

Complaining in EFL Learners: Differences of Realizations between Men and Women
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(A case study of Indonesian EFL learners at the English Department of the Indonesia
University of Education). Peneliti berusaha mengkaji perbedaan realisasi
menyampaikan keluhan antara mahasiswa dan mahasiswi pembelajar bahasa Inggris
sebagai bahasa asing dengan melibatkan 20 mahasiswa pria dan 20 wanita. Hasil
analisis menunjukkan adanya perbedaan antara pria dan wanita di dalam
menyampaikan tindak tutur keluhan. Pria merupakan pihak tertinggi dalam
menggunakan tuduhan langsung, sedangkan wanita lebih banyak menggunakan
tuduhan tidak langsung. Penelitian ini pun belum mengaitkannya dengan disiplin ilmu
penerjemahan.

Complaint Strategies Used at the Column “Piye Ya?!” in the Suara Merdeka
Daily Newspaper Edited on Monday March 6, 2006 Until Saturday, March 18, 2006
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Agustina Ninik Puji Rahayu. Dalam
penelitiannya, ia hanya menganalisis jenis- jenis tindak tutur yang diutarakan oleh
petutur untuk mengekspresikan perasaan negatif mereka. Penelitian ini juga belum
mengaitkannya dengan disiplin ilmu penerjemahan.

Nanang Zubaidy (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Realization of
Complaint by Indonesian Foreign Learners: An Interlanguage Pragmatic Study
dimana penelitiannya ini merupakan suatu upaya untuk mendeskripsikan
kompetensi pragmatik dan sosiolinguistik pembelajar asing Bl dalam memproduksi
tindak tutur keluhan dalam bahasa Indonesia (BI), faktor-faktor sosial yang
mempengaruhi realisasi keluhan, dan hubungannya dengan kesopanan berbahasa.

Berdasarkan review diatas, peneliti masih memiliki kesempatan untuk
melengkapi studi yang berkaitan dengan penerjemahan tindak tutur mengeluh. Hal ini
disebabkan penelitian — penelitian yang dilakukan sebelumya belum mengaitkan

tindak tutur mengeluh dengan studi penerjemahan. Adapun yang sudah
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mengaitkannya dengan studi penerjemahan belum meneliti kajian penerjemahan
tindak tutur mengeluh dalam wadah konteks sosial dan konteks kultural. Oleh karena
itu penullis pada kesempatan ini tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
perbandingan terjemahan tindak tutur mengeluh tidak hanya dalam keakuratan dan
keberterimaan saja namun disertai dengan keterbacaan serta dengan pemaparan
konteks sosial dan kultural yang ada. Dengan mengacu pada referensi — referensi yang
sudah ada, penulis mencoba mengangkat penelitian dengan judul TERJEMAHAN
KALIMAT YANG MENGAKOMODASI TINDAK TUTUR MENGELUH DALAM
FILM SEX AND THE CITY SEASON 6 VERSI VCD DAN DVD Fokus penelitian
terletak pada perbandingan teknik penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah
DVD dan VCD film Sex and the City season 6 dalam menerjemahkan tindak tutur
mengeluh beserta kualitas terjemahannya yang meliputi tingkat keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan disertai dengan pemaparan penggunaan tindak tutur
mengeluh yang terdapat dalam film. Selain itu, pengaruh penggunaan teknik dan
dampaknya terhadap kualitas terjemahan tindak tutur mengeluh dalam film akan

dipaparkan pula dalam penelitian ini.

B. Batasan Masalah

Penelitian ini mengkaji tuturan mengeluh dalam film Sex and the City season
6. Satuan lingual yang dikaji berupa frasa atau kalimat yang menyatakan tuturan
memerintah pada BSu dan BSa dikaji jenis strategi tindak tutur mengeluh sehingga
diketahui jenis strategi tindak tutur mengeluh yang ada dalam terjemahan, Kemudian
peneliti mengkaji teknik penerjemahan yang dipakai dalam menerjemahkan tuturan
mengeluh pada kedua versi terjemahan sehingga diketahui teknik apa saja yang

dominan dipakai.
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Pada analisis kualitas terjemahan, peneliti memfokuskan kajian pada aspek
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Analisis kualitas melibatkan tiga
pembaca ahli atau rater yang salah satunya adalah peneliti sendiri. Analisis jenis
strategi tindak tutur mengeluh dan teknik penerjemahan dikorelasikan dengan hasil
analisis kualitas terjemahan sehingga dapat diketahui dampak penggunaan strategi
tindak tutur mengeluh dan teknik penerjemahan terhadap kualitas terjemahan yang

dihasilkan.

C. Rumusan Masalah
Beberapa masalah yang dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1. Jenis teknik mengeluh apa sajakah yang muncul dalam film Sex and The City
season 6 dan terjemahannya dalam bentuk subtitle versi VCD serta subtitle versi
DVD?

2. Apa sajakah teknik penerjemahan yang dipakai dalam menerjemahkan tuturan
mengeluh dalam film Sex and The City season 6 subtitle versi VCD dan DVD?

3. Bagaimanakah dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas
terjemahan tuturan memerintah dalam film Sex and The City season 6 versi

subtitle VCD dan versi subtitle DVD?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini antara lain:
1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur mengeluh dalam film Sex and the City season 6

dan terjemahannya dalam bentuk subtitle versi VCD serta DVD.
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2. Mendeskripsikan teknik penerjemahan yang dipakai dalam menerjemahkan tuturan
mengeluh dalam film Sex and The City Season 6.

3. Mendeskripsikan dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas
terjemahan tuturan mengeluh dalam film Sex and The City season 6 versi subtitle
VCD dan versi subtitle DVD dipandang dari sisi keakuratan dan keberterimaan dan

keterbacaan.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini mampu member informasi kepada penerjemah film
mengenai penerjemahan tindak tutur mengeluh. Dengan mempertimbangkan aspek
kesantunan pada bahasa sumber dan menggunakan teknik penerjemahan yang tepat
untuk mengakomodir aspek kesantunan tersebut, diharapkan penerjemah mampu
menghasilkan terjemahan yang lebih akurat dan lebih berterima.

Peneliti juga berharap, penelitian ini mampu member masukan dan menjadi
referensi bagi penelitian- penelitian sejenis dibidang penerjemahan. Dengan demikian,
penelitian seputar penerjemahan film, khususnya subtitling, dapat berkembang dan

menyediakan informasi yang lebih mutakhir.
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BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori
1. Penerjemahan

a. Pengertian Penerjemahan
Definisi penerjemahan sudah banyak dikemukakan oleh para ahli. Larson

(1998: 3) memberikan pemahaman yang paling sederhana dengan mengatakan bahwa
penerjemahan merupakan suatu aktivitas pengalihan bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Definisi tersebut belum memberikan gambaran jelas mengenai aspek- aspek apa saja
yang dialihkan dalam proses penerjemahan.

Berkaitan dengan ini, beberapa ahli menggarisbawahi pentingnya aspek
kesepadanan makna dalam penerjemahan. Newmark (1988: 5) mengatakan bahwa
konsep dasar kegiatan penerjemahan adalah “...rendering the meaning of a text into
another language in the way that the author intended the text”. Konsep Newmark
memberikan arahan yang jelas mengenai pengalihan makna dalam Kkegiatan
penerjemahan. Konsep makna dalam penerjemahan dijabarkan lebih rinci oleh Brislin
(1976: 1) sebagai proses pengalihan ide dan pikiran dari suatu teks bahasa sumber ke
teks bahasa sasaran. Dua definisi inimemberikan pemahaman bahwa kesepadanan yang
dimaksudkan dalam penerjemahan adalah kesepadanan yang menitikberatkan pada
kesepadanan pesan.

Sementara itu, Nida & Taber (1982: 12) mengungkapkan bahwa “translation
consists of reproducing in the receptor language the closest natural equivalences of the
source- language message, first in the terms of meaning and secondly in terms of style ”.
Selain memberikan pemahaman mengenai pentingnya kesepadanan makna, definisi

tersebut juga menggarisbawahi mengenai pentingnya kesepadanan bentuk; Nida & Taber
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menyebutnya sebagai style. Namun demikian perlu diketahui, bahwa kesepadanan
bentuk yang dimaksud lebih ditekankan pada tataran makro karena perbedaan struktur
bahasa sumber dan struktur bahasa sasaran umumnya membuat kesepadanan bentuk pada
tataran mikro menjadi sulit untuk direalisasikan. Disamping itu, aspek kesepadanan

makna tetap menjadi prioritas utama pada proses pengalihan pesan dalam penerjemahan.

b. Teknik Penerjemahan

Teknik penerjemahan merupakan realisasi dari penerapan strategi
penerjemahan yang dapat diamati melalui produk terjemahan. Molina & Albir (2002)
mengatakan bahwa dengan melakukan analisis terhadap teknik penerjemahan yang ada
dalam produk terjemahan, peneliti dapat mengetahui langkah- langkah yang dilakukan
penerjemah dalam menerjemahkan teks pada tataran mikro. Tataran mikro yang
dimaksud adalah kata, frasa, klausa, maupun kalimat.

Molina & Albir (2002) membagi teknik penerjemahan menjadi 18 jenis yakni
sebagai berikut:

1) Kalke (Calque)

Kalke adalah teknik penerjemahan kata atau frasa secara literal. Nababan
(2010) menegaskan bahwa pada teknik kalke, terdapat interferensi struktur bahasa
sumber pada bahasa sasaran. Berikut ini adalah contoh penggunaan teknik kalke:

BSu : Tony Blair was a Prime Minister.

BSa : Tony Blair dahulu adalah seorang Perdana Menteri.

2) Penerjemahan Literal (Literal Translation)

Teknik penerjemahan literal adalah teknik penerjemahan kata demi kata.

Teknik ini mirip dengan kalke. Namun pada penerjemahan literal, satu kata dalam bahasa

sumber tidak selalu diterjemahkan menjadi satu kata dalam bahasa sasaran.
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BSu : My parent are going to visit my uncle.

BSa : Orang tuaku akan mengunjungi pamanku.
3) Amplifikasi (Amlification)

Untuk menghasilkan terjemahan yang dapat dipahami oleh pembaca sasaran,
informasi yang implisit di dalam bahasa sumber dapat diterjemahkan dengan
memberikan penjelasan yang lebih lengkap. Teknik ini dinamakan teknik amplifikasi.
Amplifikasi dilakukan dengan memparafrase atau mengeksplisitkan informasi yang
implisit dalam bahasa sumber. Penggunaan teknik amplifikasi dapat diterapkan dalam

menerjemahkan istilah Al-Quran menjadi Muslim’s holly book.

4) Reduksi (Reduction)

Teknik reduksi merupakan kebalikan dari amplifikasi. Teknik ini bertujuan
memadatkan informasi yang ada di dalam bahasa sumber dengan cara mengimplisitkan
informasi tersebut, maupun menghilangkan informasi yang ada secara keseluruhan.
Contoh penerapan teknik reduksi adalah sebagai berikut:

Contoh 1

BSu : Please contact me personally at any time if you have a query, and I will

help in any way | can

BSa : Silakan menghubungi saya.

Contoh 2

BSu : 1 wentto Korea last year. | got chance to eat a real kimbab there
BSa : Aku pergi ke korea tahun lalu.

Contoh 1 merupakan penggunaan teknik reduksi dengan cara mengimplisitkan
informasi yang terdapat dalam bahasa sumber. Sementara itu, reduksi dengan cara
penghilangan secara total atau deletion tampak pada contoh 2.

5) Genealisasi (Generalization)
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Bahasa sumber seringkali mengandng istilah- istilah khusu yang sulit
dipahami oleh pembaca sasaran. Untuk mengatasi hal ini, penerjemah seringkali
menggunakan teknik teknik generalisasi, yakni dengan menggantikan istilah yang lebih
umum. Penggunaan teknik generalisasi dapat dilihat pada contoh berikut:

BSu :1am going to make a pie.
BSa : Akuakan memasak kue.

6) Partikularisasi (Particularization)

Teknik partikularisasi merupakan kebalikan dari teknik generalisasi. Pada
teknik ini, istilah yang asing bagi pembaca sasaran diterjemahkan dengan cara
menggantinya dengan istilah yang lebih konkret, misalnya public transportation
diterjemahkan menjadi angkot.

7) Peminjaman (Borrowing)

Teknik peminjaman dilakukan dengan menggunakan istilah asing yang ada
pada bahasa sumber. Teknik peminjaman terdiri dari dua macam, yakni peminjaman
murni (pure borrowing) dan peminjaman yang sudah dinaturalisasai (naturalized
borrowing).

Peminjaman murni dilakukan ketika tidak ada padanan yang sesuai di dalam
bahasa sasaran dan ketika istilah asing yang dipinjam sudah banyak dikenal oleh
pembaca sasaran. Pada peminjaman murni, penerjemah tidak melakukan perubahan
apapun terhadat istilah asing yang dipinjam. Contoh aplikasi teknik peminjaman murni
adalah sebagai berikut:

BSu : The software is broken
BSa . Software-nya rusak

Sementara itu, peminjaman Yyang sudah dinaturalisasi dilakukan dengan
menyesuaikan ejaan istilah asing yang dipinjam dengan ejaan bahasa sasaran. Contoh

penerapannya adalah sebagai berikut:
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BSu : Rain has become a popular celebrity recently
BSa : Baru- baru ini Rain menjadi selebriti terkenal.

8) Adaptasi (Adaptation)

Adaptasi adalah teknik penerjemahan yang dilakukan dengan mengganti
istilah- istilah budaya dalam bahasa sumber menjadi istilah yang lebih familiar dalam
bahasa sasaran. Istilah yang ada pada bahasa sumberdan bahasa sasaran ini haruslah
memiliki konsep yang sama sehingga tidak menghilangkan makna yang dimaksud
penulis. Contoh penggunaan teknik adaptasi adalah sebagai berikut:

BSu : Timlo goreng ini sangat enak
BSa : This fried springroll is very delicious.

Karena springroll lebih dikenal dalam budaya pembaca sasaran dan konsepnya
mirip dengan bahasa sumber. Dengan menggunakan teknik adaptasi, penerjemah mampu

menghasilkan terjemahan yang berterima dan mudah dipahami bagi pembaca sasaran.

9) Kompensasi (Compensation)

Teknik kompensai dilakukan untuk mengalihkan pesan dalam bahasa sumber
yang mengandung unsur- unsur stilistika. Teknik ini biasanya digunakan untuk
menerjemahkan karya- karya sastra.Contoh penggunaan teknik kompensasi adalah:

BSu : enter, stranger, but take heed of what awaits the sin of greed

BSa : Masuklah, orang asing, tetapi berhati-hatilah terhadap dosa yang

harus ditanggung orang serakah
(Novalinda, 2009: 34)

10) Deskripsi (Description)
Teknik deskripsi digunakan dengan menerjemahkan istilah asing dalam bahasa

sumber dengan penjelasan mengenai bentuk dan fungsi dari istilah tersebut. Teknik
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ini bertujuan agar istilah asing tersebut menjadi mudah dipahami bagi pembaca

sasaran.
BSu : Ibusedang memasak ketupat
BSa : Mom is cooking a kind of rice cake which is usually eaten

Idul Fitri.

11) Kreasi diskursif (Discursive creation)

Teknik kreasi diskursif menunjukkan pengaplikasian teknik dengan
pemadanan yang tak terduga dan bahkan terkadang lepas konteks. Teknik ini biasa
dipakai untuk menerjemahkan judul buku atau film. Dibawah ini merupakan judul novel
yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia:

BSu : Shopaholic Ties the Knot
BSa : Si Gila Belanja Akhirnya Kawin Juga

12) Pemadanan Lazim (Established Equivalence)

Teknik pemadanan lazim digunakan dengan menyertakan istilah yang lazim
digunakan sehari- hari maupun istilah yang ada di dalam kamus bahasa sasaran. Contoh
penggunaan teknik ini dapat dilihat pada tejemahan surat, misalnya Your sincerely

diterjemahkan menjadi Hormat kami.

13) Amplifikasi Linguistik (Linguistic Amplification)

Amplifikasi linguistik dilakukan dengan menambahkan unsure- undur
linguistik pada bahasa sasaran. Amplifikasi linguistik banyak diterapkan pada sulih suara
(dubbing) dan menerjemahkan lisan model konsekutif.

BSu: Yes, | do
BSa: Ya, aku bersedia menikah denganmu.
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14) Kompresi Linguistik (Linguistic Compression)

Kompresi linguistik merupakan kebalikan dari amlifikasi linguistik. Pada
teknik ini, penerjemah memampatkan unsur linguistik yang ada pada bahasa sumber
sehingga terjemahan yang dihasilkan menjadi lebih ringkas teteapi tetap mampu
mengakomodir makna yang diinginkan penulis. Teknik ini banyak diterapkan pada
subtitling dan penerjemahan model simultan.

BSu : Would you please take the the pencil?
BSa : Tolong ambilkan.

15) Modulasi (Moduation)

Modulasi merupakan perubahan sudut pandang ,fokus, maupun Kkategori
kognitif teks bahasa sumber. Perubahan ini terjadi pada tataran leksikal maupun
struktural. Pada contoh berikut, teknik modulasi diaplikasikan dengan mengubah kalimat
pasif dalam bahasa sumber menjadi kalimat aktif dalam bahasa sasaran.

BSu : The statue was made by Indonesian artist

BSa : Seniman asal Indonesia mumbuat patung itu.

16) Transposisi (Transposition)

Transposisi merupakan teknik penerjemahan dengan mengubah sususan
kalimat atau menggeser kelas kata dan satuan lingual. Pengubahan sususan kata harus
dilakukan oleh penerjemah dikarenakan struktur bahasa yang berbeda antara bahasa
sumber dan bahasa sasaran (obligatory). Sementara itu, pergesaran kategori dilakukan
bila diperlukan (optional). Pergesaran kategori berkaitan dengan pergeseran kelas Kata,

pergeseran unit, serta pergeseran dari kata benda tunggal ke jamak dan sebaliknya
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(Venuti, 2004: 143). Contoh transposisi pada pergeseran kelas kata adalah sebagai

berikut:
BSu : Para mahasiswa juga merasakan mereka cenderung lebih sering
bertatap muka dengan dosen.
BSa : Besides, they had more time to do other activities and tend to have

face- to- face meeting with the lecturers.

17) Subtitusi (Subtitution)

Subtitusi merupakan teknik penerjemahan dengan mengubah unsur linguistik
menjadi unsur paralinguistik (termasuk gerak tubuh atau gesture dan intonasi) dan
sebaliknya. Teknik ini digunakan di dalam penerjemahan lisan, misalnya Kketika
pembicara asal Jepang membungkukkan badan seusai berpidato maka interpreter

menerjemahkan gerakan tersebut dengan ucapan Terimakasih.

18) Variasi (Variation)

Teknik variasi dilakukan dengan mengubah unsur linguistik atau
paralinguistik dengan yang mempengaruhi variasi bahasa. Teknik variasi banyak
diterapkan pada penerjemahan teks drama. Contoh penggunaan teknik varasi adalah:

BSu : What do you want?

Bsa : Apamau lu?

c. Penilaian Kualitas Terjemanah

Kualitas terjemahan dapat diukur melalui tiga aspek penting, yaitu: keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan. Aspek-  aspek inimenjadi pedoman bagi para
penerjemah agar bisa menghasilkan terjemahan dengan tingkat tingkat keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan yang tinggi. Namun demikian, tidak jarang penerjemah

dihadapkan pada suatu keadaan yang membuatnya harus mengutamakan salah satu aspek
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dengan mengorbankan aspek lainnya. Situasi semacam ini sering terjadi ketika
penerjemah menemukan kesullitan dalam mencari padanan bahasa sumber maupun
ketika penerjemah dihadapkan pada media dan jenis penerjemahan yang bervariasi.
Secara umum, keakuratan berkaitan dengan makna, keberterimaan beraitan
dengan kaidah bahasa dan norma budaya, sedangkan keterbacaan berhubungan dengan
sehaug mana pembaca sasaran mampu memahami terjemahan yang dihasilkan.
Penjelasan mengenai ketiga variabel kualitas terjemahan dipaparkan sebaga berikut:
1) Keakuratan (Accuracy)

Shuttleworth and Cowie (1997: 3) mengatakan bahwa keakuratan dalam
penerjamahan merupakan suatu istilah dalam penilaian kualitas terjemahan yang merujuk
pada kesepadanan bahasa sasaran dengan bahasa sumber. Kesepadanan bahasa sumber
dan bahasa sasaran merupakan aspek paling penting dalam setiap kegiatan
penerjemahan. Kesepadanan yang dimaksud bukanlah kesepadanan dalam hal bentuk
struktur bahasa (form) semata tetapi juga dalam hal makna (meaning).

Kesepadanan pada tataran mikro tidak menjadi prioritas utama dalam proses
penerjemahan. Namun, penerjemah diharapkan mampu menghasilkan terjemahan yang
dapat mengakomodir ide dan pemikiran penulis asli pada terjemahan yang dihasilkan.
Dengan kata lain, pesan yang disampaikan oleh penulis harus dapat disampaikan oleh

penerjemanh.

2) Keberterimaan (Acceptability)

Keberterimaan dalam penerjemahan berari bahwa terjemahan yang dihasilkan
harus sesuai dengan kaidah dan norma budaya bahasa sasaran. Berkaitan dengan hal ini,
Puurtinen (dalam Hornby, 1988: 85) mengatakan bahwa the degree of the linguistic or

stylistic acceptability of a translation depends on the extent to which the translation
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conforms the norms and conventions prevailing in the language and style of the target
literature. Perbedaan struktur bahasa sumber dan bahasa sasaran membuat penerjamah
harus melakukan penyesuaian terhadap struktur kata, frasa, klausa, dan kalimat yang
diterjemahkan. Penesuaian ini harus sesuai dengan kaidah bahasa sasaran sehingga
terjemahan yang dihasilkan berterima.

Lebih lanjut, keberterimaan juga berkaitan erat dengan norma budaya.
Perbedaan budaya antara bahasa sumber dan bahasa sasaran harus dapat disiasati
penerjemah dengan menerapkan teknik- teknik yang tepat. Dengan demikian, terjemahan
yang dihasilkan tidak menyimpang dari budaya bahasa sasaran. Contoh penerapan
keberterimaan dalam terjemahan adalah dalam menerjemahkan kata dear dalam bahasa
sumber berupa surat resmi. Penerjemah tidak menerjemahkan kata tersebut secara literal
menjadi yang tersayang, melainkan diterjemahkan menjadi Yth. (yang terhormat) yang
merupakan padanan lazim yang sering dijumpai dalam sapaan surat- surat resmi
berbahasa Indonesia.

Keberteriman juga sering dikorelasikan dengan tingkat kealamiahan suatu
terjemahan. Suatu terjemahan yang baik tidak akan terasa sepertisebuah terjemahan
karena bahasa yang digunakan sangat alamiah. Kealamiahan ini dapat dicapai jika
terjemahan yang dihasilkan sesuai dengan kaidah bahasa dan norma budaya bahasa
sasaran.

3) Keterbacaan (Readibility)

Pada prinsipnya, hasil terjemahan pada akhirnya akan dibaca oleh pembaca
sasaran. Oleh karena itu, terjemahan yang baik seharusnya mudah dipahami oleh
pembaca sasarannya. Aspek ini dalam penilaian kualitas terjemahan disebut dengan
keterbacaan. Keterbacaan berkaitan dengan pemilihan diksi, gaya bahasa, dan

penyusunan ide. Nababan (1999: 64- 78) menambahkan bahwa faktor lain yang



40

berpengaruh terhadap tingkat keterbacaan suatu terjemahan adalah isi teks, bentuk teks,

serta kemampuan penerjemah dan pembaca sasaran.

Berkaitan dengan bobot penilaian ketiga aspek penilaian kualitas terjemahan diatas,
Nababan (2010) mengatakan bahwa keakuratan memiliki bobot nilai yang paling besar
(bobot nilai 3), disusul kemudain keberterimaan (bobot nilai 2), lalu keterbacaan (bobot nilai
1). Keakuratan menjadi aspek paling utama dikarenakan konsep dasar penerjemahan
merupakan proses pengalihan makna dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Sementara itu,
bobot nilai keberterimaan berada dibawah keakuratan. Hal ini didasarkan pada kaitan
keberterimaan dengan kaidah dan norma budaya bahasa sasaran, sehingga dalam beberapa
kasus dapat dikatakan bahwa terjemahan yang kurang berterima secara otomatis juga
tergolong sebagai terjemahan yang kurang akurat. Keterbacaan memiliki bobot terendah
dikarenakan penerjemahan tida berkaitan langsung dengan tingkat kepahaman pembaca
terhadap terjemahan. Namun, dikarenakan pembaca sasaran tidak memiliki akses ke bahasa
sumber, maka diharapkan penerjemah mampu menghaasilkan terjemahan yang mudah

dipahami oleh pembaca sasaran.

2. Penerjemahan Film
a. Definisi subtitling dan subtitle

Pada umumnya, penerjemahan (teks) film dikenal dengan istilah subtitling, tetapi
perlu digarisbawahi secara cermat adalah subtitling tidak hanya berurusan dengan film dan
kalimat yang diterjemahkan. Captioned Media Programme in Neves (dalam Purnomo dan
Untari, 2011: 2) mendefinisikan subtitling sebagai “proses konversi suara ke teks dari siaran
televisi, internet, film, video, CD-ROM, DVD, siaran langsung dan produksi film lainnya
yang ditampilkan di layar monitor”. Meskipun definisi tersebut secara gamblang tidak

menyebutkan ‘terjemahan’, namun subtitling itu berkaitan erat dengan penerjemahan.
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa subtitling tidak hanya berkenaan dengan film tetapi
juga produk audio visual lain. Hal ini mengimplisitkan bahwa subtitling juga bersifat
interlanguage (antarbahasa yang berbeda) ataupun intralanguage (dalam bahasa yang sama
antara suara dengan teksnya). Namun, dalam penelitian ini jelaslah bahwa subtitling
berhubungan dengan penerjemahan teks film (screen translation) berdasarkan jenis sumber
data yang digunakan oleh penulis.

Shuttleworth dan Cowie (1997: 161) mendefinisikan subtitling sebagai “the process
of providing synchronized captions for film and television dialogue”. Definisi tersebut
menerangkan subtitling sebagai sebuah proses penyajian teks tulis yang sinkron pada film
atau dialog televisi. Pendapat serupa dikemukakan oleh Hassanpour yang mengatakan bahwa:

Subtitling is the written translation of the spoken language (source language) of a

television programe or film into the language of the viewing audience (the target

language); the translated text usually appears in two lines at the foot of the screen

simultaneusly with the dialogue or narration in the source language.
(http://www.museum.tv/eotvsection.php?entrycode=subtitling)

Hassanpour dengan pernyataanya diatas juga menyebutkan bahwa teks terjemahan film
biasanya tertulis hanya dalam dua baris pada bagian bawah layar kaca. Terjemahan tersebut
dimunculkan secara simultan yaitu secara bersamaan dengan munculnya dialog yang
diujarkan para pemain dalam film.

Mona Baker (2001: 245) menyebutkan teks terjemahan film dengan sebutan subtitles.
Mona Baker menyebutkan bahwa subtitles merupakan transkrip dari dialog film atau dialog
televisi yang ditampilkan secara simultan pada layar kaca, biasanya terdiri dari satu atau dua
baris dengan panjang tiap baris kurang lebih 35 karakter (termasuk huruf, tanda baca, angka,
dan spasi). Tak ayal lagi pembatasan tempat yang hanya dua baris tersebut kadang menjadi
hambatan tersendiri bagi penerjemah. Teks BSu dalam bentuk lisan, yang biasanya sangat
panjang, harus ditransfer ke teks BSa dalam bentuk tulisan hanya dua baris. Hal- hal seperti

inilah yang kadang membuat penerjemah melakukan penempatan teks BSu sehingga
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penghilangan (loss) dan pengurangan makna sering ditemui pada teks BSa. Gottlieb (2001:
247) menuliskan bahwa a quantitative reduction is necessary but in television subtitling the
text volume is typically reduced by one third. Persoalan ini wajar terjadi dengan satu syarat
bahwa makna inti BSu tetap tersampaikan dalam Bsa sebab inilah inti dari kegiatan
menerjemahkan. Oleh sebab itu bahasa subtitling haruslah bahasa yang singkat, padat dan
tepat sasaran. Dalam Wikipedia, the free encyclopedia, di internet dinyatakan bahwa makna
lebih penting daripada bentuk ketika penerjemah mengerjakan penerjemahan film, “the
translator writes subtitles in the target language that convey what is meant, rather than being
an exact renderig of how it is said, lLe. meaning is more important than form”

(http://en.wikipedia.org/wiki/Subtitles).

Berdasarakan definisi tersebut, penulis melihat bahwa unuk dapat menghasilkan
subtitle yang baik, seorang subtitler (penerjemah film) harus memperhatikan secara seksama
aturan- aturan yang menjadi standar dalam melakukan subtitling yang membedakannya
dengan penerjemahan tulis pada umumnya.

b. Jenis- jenis Subtitle

Gottlieb (1998) (dalam Baker, 2001) mengklasifikasikan subtitle berdarsarkan aspek
linguistiknya, yakni:
a. Intralinguistik

Berdasarkan aspek ini, subtitle yang ada sesuai dengan bahasa aslinya. Subtitling
intralinguistik ini bersifat vertikal. Maksudnya adalah hanya menuangkan informasi lisan
dalam bentuk teks tertulis. Apa yang dituturkan oleh tokoh didalamnya diwujudkan dalam
bentuk teks tertulis. Jadi yang berubah hanya modenya saja dan bukan bahasanya. Bahasa
sumber tidak diubah ke dalam bahasa sasaran.

b. Interlinguistik
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Berdasarkan aspek ini, subtitle yang ada sudah melibatkan dua bahasa, yaitu bahasa
sumber dan bahasa sasaran. Subtitling ini bersifat interlinguistik. Maksudnya adalah infomasi
lisan atau tuturan tokoh didalmnya (yang merupakan bahasa sumber) dialihkan dalam bentuk
teks tertulis dalam bahasa sasaran. Jadi didalamnya terjadi perubahan mode dan bahasa dari
bentuk lisan menjadi bentuk tertulis, dan dari bahasa sumber dialihkan ke dalam bahasa
sasaran.

Sementara itu, O’Connel (2007: 125-126) membedakan subtitle berdasarkan aspek
teknisnya, yakni:

a. Closed subtitling

Subtitle ini disajikan dalam bentuk teletex dan bersifat optional. Yang dimaksud optional
disini adalah pemirsa dapat menampilkan atau tidak menampilkan teksnya sesuai dengan
keinginannya. Biasanya subtitling jenis ini digunakan untuk memberikan kemudahan atau
fasilitas bagi penyandang tuna rungu untuk mendapatkan informasi. Karena digunakan untuk
penyandang tuna rungu, maka teks ini disesuaikan dengan pemirsanya. Beberapa informasi
tambahan juga dimasukkan didalamnya. Oleh karena itu, subtitle jenis ini cenderung berupa
ringkasan dengan beberapa penjelasan.
b. Open subtitling

Aspek kedua ini berkebalikan dengan aspek pertama. Jika aspek yang pertama bersifat
optional (dapat dimunculkan atau tidak, sesuai dengan keinginan pemirsanya) maka subtitle
pada aspek kedua ini tidak dapat dihilangkan. Subtitle ini biasa dijumpai pada program-
program dalam televisi atau dalam bioskop. Subtitle ini menyatu dengan filmnya.
c. Standarisasi Subtitle

Karamitroglou (dalam Purnomo dan Untari, 2011: 6-11) mengajukan beberapa standar

yang harus diperhatikan oleh mereka yang berkecimpung di dunia subtitling untuk
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menghasilkan subtitle berkualitas baik. Standar yang diajukan mencakup empt aspek penting,

yaitu layout, durasi, tanda baca dan huruf, dan suntingan teks sasaran.

a. Layout

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Posisi subtitle di layar bagian bawah.

Jumlah maksimum subtitle adalah dua baris.

Subtitle yang hanya terdiri dari satu baris dietakkan di layar bagian bawah.

Teks subtitle harus diletakkan di bagian tengah.

Maksimum 35 karakter.

Halo. Dihitung 5 karakter: H-A-L-O + titik.

Font Sans serif seperti Helvetica dan Arial lebih baik digunakan untuk kemudahan
membaca.

Subtitle sebaiknya berwarna putih pucat.

Jangan meletakkan subtitle di atas tulisan yang ada pada film seperti informasi

tentang setting tempat dan waktu.

b. Durasi

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)

8)

Maksimum 6 detik untuk subtitle yang terdiri dari dua baris penuh.

Maksimum 3 detik untuk subtitle yang terdiri dari satu baris penuh.

Maksimum 1,5 detik untuk subtitle yang terdiri hanya satu kata.

0, 25 detik untuk interval subtitle.

Jangan pernah meninggalkan subtitle selama 2 detik pada setiap akhir perkataan.
Masukkan 0, 25 detik untuk break di antara dua subtitle yang muncul bersautan.

Untuk baris subtitle, munculkan dulu baris yang pertama baru baris yang kedua.
Setelah baris kedua muncul, baris pertama harus tetap dimunculkan.

Subtitle untuk sebuah adegan harus dihilangkan sebelum adegan ain yang melibatkan

pergantian kamera muncul.
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c. Tanda baca dan abjad

1)

2)
3)

4)

Tiga titik (...) harus dituliskan di layar apabila sebuah subtitle belum selesai dan
dilanjutkan ke subtitle selanjutnya. Untuk subtitle yang mengikuti setelahnya, tidak
diawali oleh huruf kapital.

Subtitle harus diakhiri oleh tanda titik untuk berhenti.

Gunakan (/) atau (-) untuk menandai pergantian dialog.

Gunakan (-) untuk memisahkan subtitle.

5) Gunakan {( )} atau {[ ]} untuk memberikan penjelasan terhadap kata atau frasa
yang membutuhkan penjelasan. Diletakkan setelah frasa atau kata yang
membutuhkan penjelasan tersebut.

6) Jangan pernah menggunakan bold atau underline.

Suntingan teks sasaran

1) Ubahlah satu baris teks subtitle yang panjang menjadi dua baris dengan jalan
memotongnya dengan baik.

Contoh: ‘Kehancuran kota ini tidak terhindarkan.’
Lebih baik subtitle diatas disusun sebagai berikut:

Kehancuran kota itu
Tidak terhindarkan.

Daripada disusun seperti ini

Kehancuran kota
itu tidak terhindarkan

2. Panjang kedua baris dalam subtitle dua baris harusnya sama.

3.Waktu munculnya subtitle seharusnya sesuai dengan waktu terdengarnya ujaran
verbal dari tokoh film.

4. Tidak boleh lebih dari dua kalimat dalam subtitle yang sama.

5. Jangan mencoba untuk mentransfer semua ujaran verbal kedalam subtitle.
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6. Ubahlah ekspresi kalimat pasif menjadi kalimat aktif.
Contoh: Hal ini dipercayai oleh semua orang.” (36 karakter) menjadi “banyak
orang percaya.” (21 karakter).
7. Ubahlah ekspresi negatif ke positif.
Contoh: “Kita pergi ke tempat yang belum pernah kami kunjungi.” (53
karakter) menjadi “Kita pergi ke tempat yang baru.” (31 karakter).

8. Ubahlah klausa subordinat temporal ke frasa preposisi temporal.

Contoh: “Aku akan belajar sehabis aku nonton film.” (41 karakter) menjadi
“Aku akan belajar setelah film ini.” (34 karakter).

9. Ubahlah modified nouns ke klausa relative.

Contoh: “Yang aku inginkan adalah secangkir kopi.” (40 karakter) menjadi
“Aku ingin secangkir kopi.” (25 karakter).

10. Ubahlah seefisien mungkin dua kalimat yang sama.

Contoh: “John ingin bekerje di Jerman dan Bill ingin bekerja di Perancis.” (64
karakter) menjadi “John ingin bekerja di Perancis dan Bill di Jerman.” (50
karakter).

11. Ubahlah kalimat permintan pragmatis indikatif ke dalam kalimat langsung.
Contoh: “Saya ingin tahu kamu akan datang atau tidak.” (44 karakter) menjadi
“Kamu akan datang atau tidak?.” (15 karakter).

12. Ubahlah perintah pragmatis indikatif ke kalimat perintah langsung.

Contoh: “Aku ingin kamu mengembalikan kunciku.” (37 karakter) menjadi
“Berikan kunciku.” (16 karakter).
13. Dalam strukur tertentu kalimat yang panjang lebih baik digunakan karena

mampu menyampaikan proses mental yang tersimpan dalam kalimat tersebut.
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Contoh: “Bahwa lelaki berambut panjang itu akan datang tidaklah
mengejutkanku.” (74 karakter) menjadi “Akuu tidak terkejut mengetahui lelaki
berambut panjang itu akan datang.” (77 karakter).

14. Akronim, apostrof, numerik, dan simbol dapat menghemat tempat jika
disingkat tetapi harus hati- hati dalam penyingkatannya. Seorang subtitler
harus yakin bahwa singkatannya mudah dipahami dan sudah umum dipakai.
Contoh: Akronim AS (Amerika Serikat) lebih dikenal daripada PM (Perdna
Menteri), apotrof: contoh dalam subtitle berbahasa Inggris 7'd like lebih umum
daripada Mid 'bro (Middlesborough), numerik: Penggunaan numerik untuk
angka lebih dari dua belas. ‘Umurnya 25 tahun’ lebih umum daripada ‘Cinta
kita ber-2’, simbol % lebih dikenal daripada &.

15. Hanya dialek yang sudah ditata bahasakan saja yang boleh di subtitling.
Contoh: Dalam bahasa Inggris bentuk kuno ‘you’ adalah ‘thee’. Bentuk ini
boleh dipakai karena penggunaanya sudah umum dipakai dalam Bible. Akan
tetapi bentuk sosialek seperti “Whadda ya doin?” tidak bisa dipakai karena
tidak umum dan tidak dengan cepat dikenali dan dipahami oleh mata.

16. Bahasa tabu seharusnya tidak di sensor kecuali dengan alasan penghematan
tempat.

Dengan banyaknya aturan- aturan yang harus dipenuhi, kadangkala subtitler terjepit
dengan masalah teknis yang muncul, yang menyebabkan subtitle yang dikerjakan tidak sesuai
dengan standar, tetapi alangkah lebih baik bia seorang subtitler tetap berusaha sebaik
mungkin untuk tetap setia dengan standar-standar yang telah ditetapkan demi menghasilkan

kualitas subtitle yang baik.

d. Kendala Subtitle
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Menerjemahkan teks film (subtitling) itu tidak mudah. Menerjemahkan teks film
berbeda dengan menerjemahkan suatu karya sastra, buku, dokumen, ataupun teks literatur
lainnya. Penerjemah film atau yang lebih dikenal dengan subtitler, akan menemui sejumlah
kendala yang tidak bisa dianggap remeh untuk menghasilkan subtitle yang baik dan
berkualitas karena subtitling memang memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan penerjemahan teks pada umumnya. Seorang subtitler sedapat mungkin
harus memenuhi sejumlah aturan atau stadar subtitle yang telah ditetapkan. Seorang subtitler
tidak hanya sebatas mengalihkan makna bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran tetapi juga
muatan unsur budaya yang kental yang mungkin bertentangan dengan budaya sasaran.
Apalagi, kendala dari sisi teknis, terutama dalam hal sinkronisasi, menjadi masalah cukup
pelik bagi seorang subtitler karena dia harus menyesuaikan dengan waktu, batasan layar, dan
lain sebagainya. Hatim dan Mason (1997: 78) menguraikannya sebagai berikut:

a. Adanya pergerseran mode dari bentuk lisan ke bentuk tulisan. Hal ini akan berimbas pada
ciri- ciri tutur tertentu, seperti dialek tak baku, intonasi, alih kode, dan turn taking yang
tidak akan terwakili dalam bentuk tulisan.

b. Adanya keterikatan dengan media atau saluran tempat pengalihan tersebut berlangsung.
Misalnya, jumlah baris dan karakter per tayang yang berkaitan dengan keterbatasan waktu
dan tempat.

c. Kendala pada poin ke dua seperti diatas akan mengakibatkan adanya reduksi pada teks
bahasa sumber. Oleh karenannya penerjemah dituntut untuk menerapkan strategi tertentu
agar bahasa sumber dapat dialihkan ke dalam bahasa sasaran dengan baik, tanpa
mengurangi pesan yang ada.

d. Penyesuaian dengan gambar visual. Aspek visual dan audio dalam film tidak dapat

dipisahkan sehingga kemunculan subtitle dengan gambar haruslah sesuai atau bersamaan.
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3. Pragmatik
a. Teori Tindak Tutur (Speech Act)

Ketika seseorang berbicara dengan orang lain biasanya hanya dianggap sebagai proses
pertukaran informasi. Namun, menurut Austin, mengatakan sesuatu berarti melakukan
sesuatu, seperti yang Austin (dalam Coulthard 1985) katakana bahwa “to say something may
be to do something”. Oleh karena itu, actions performed via utterances are generally called
speech acts (Yule, 1996: 47). Austin juga mengemukakan bahwa ketika sesorang berujar,
sebenarnya orang tersebut melakukan tiga tindakan sekailgus yaitu “locutionary act which is
the act of saying something in the full sense of ‘say’; ilocutonary act which is an act
performed in saying something; perlocutionary act, the act performed by or as a result of
saying (dalam Coulthard, 1985: 18). Jika ada seseorang mengatakan “It is hot here”, makna
lokusinya hanya mengacu pada temperatur di tempat tersebut yang panas. Kemudian tindakan
ilokusinya dapat diartikan sebagai suatu permintaan (request) kepada orang lain yang ada di
tempat tersebut untuk menghidupkan AC atau kipas angin. Yang terakhir yaitu tindakan
prelokusi, diikuti dengan tindakan orang lain tersebut yang menghidupkan AC atau kipas
angin. Yang dimaksud tindak tutur adalah tindakan ilokusi yang tercermin dari ujaran
penutur. Tindak tutur itu sendiri dapat berupa tindak tutur langsung (misalnya kalimat Tanya
yang fungsinya untuk bertanya) maupun tidak langsung (misalnya kalimat Tanya yang
fungsinya untuk memerintah).

Secara umum, Searle (dalam Yule, 1996: 53) mengkategorikan tindak tutur menjadi
lima jenis berdasarkan fungsinya yaitu deklarasi, representatif, ekspresif, direktif, dan
komisif.

a. Deklaratif (Declaratives)
Deklarasi adalah jenis tindak tutur yang mengubah keadaan dunia karena ucapan atau

ujaran seseorang seperti memutuskan, membatalkan, melarang, memberi maaf, dan
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mengizinkan. Biasanya orang yang bersangkutan adalah orang yang memiliki peran
institusi tertentu seperti juri, wasit, pendeta, guru, dan sebagainya.
Contoh: I now pronounce you husband and wife.
. Representatif (Reperesentatives)
Representatif adalah macam tindak tutur yang menyatakan kepercayaan penutur terhadap
sesuatu, seperti menyatakan, melaporkan, menyebutkan, menunjukkan, menyimpulkan,
mendeskripsikan, dan menegaskan.
. Ekspresif (Expressives)
Ekspresif adalah jenis tindak tutur yang menyatakan tentang perasaan penuturur.
Subkategori tindak tutur ekspresif dapat berupa memuji, mengucapkan terimakasih,
mengkritik, mengeluh, dan meminta maaf.
Contoh: Congratulations!

I'm sorry.
. Direktif (Directives)
Direktif merupakan tindak tutur yang mengekspresikan keinginan penutur. Keinginan
penutur tersebut cenderung untuk meminta petutur melakukan sesuatu seperti menyuruh,
memohon, menuntut, menantang, member saran, dan memerintah.
Contoh: Don 't eat the apples.

Could you take me those books?
. Komisif (Commisives)
Komisif adalah jenis tindak tutur yang digunakan penutur untuk melibatkan diri mereka
serta membuat komitmen terhadap suatu tindakan di masa yang akan datang. Tindakan
tersebut meliputi tindakan berjanji, mengancam, menyanggupi, dan bersumpah.
Contoh: I'll be back

L'l finish my thesis soon.
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Dari kelima kategori tindak tutur yang dikemukakan oleh Searle diatas, penelitian ini
difokuskan pada jenis tindak tutur ekspresif dengan subkategori tindak tutur mengeluh.

Dalam kaitannya dengan subtitling, Gottlieb (2001: 247) mengatakan bahwa in
subtitling, the speech act is always focus; intentions and effects are more important than
isolated lexical elements. Dimensi pragmatik ini dapat digunakan oleh penerjemah ketika

menerjemahkan dialog film.

4. Tindak Tutur Mengeluh
a. Pengertian Tindak Tutur Mengeluh

Mengeluh (complain) adalah salah satu jenis tindak tutur ekspresif. Istilah tindak tutur
dipahami sebagai cara komunikasi, alat komunikasi yang menganduk pragmatik dan
tergantung konteks. Suatu komunikasi dapat disebut keluhan dapat pula dipertimbangkan dari
reaksi keluhan tadi seperti meminta maaf atau yang lainnya (Mey, 1998: 9- 32).

Trosborg (1995: 15) mengatakan bahwa ‘mengeluh’ termasuk dalam tindak tutur jenis
ekspresif. Definisi ‘mengeluh’ dari Trosborg adalah sebagai berikut.

A complaint is defined as an illocutionary act in which the speaker (the complainer)

expresses his/her disapproval, negative feelings atc. Towards the state of affairs

described in the proposition (the complainable) and for which he/she holds the hearer

(the complainee) responsible, either directly on indirectly. (1995: 311)

Pengertian diatas memberi pemahaman bahwa ‘mengeluh’ digunakan oleh orang
(penutur) ketika dia ingin mengekspresikan perasaan kecewa dan negatifnya kepada orang
lain (petutur). Penutur menganggap bahwa petutur bertanggung jawab terhadap suatu

kejadian yang menyangkut hal yang dikeluhkan. Sedangkan penutur dapat mengeluh kepada

petutur baik secara langsung maupun tidak langsung.
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Sebenarnya, apa sebenarnya yang dapat dikeluhkan? Dalam suatu artikel di internet,
Mezulanik menyebutkan bahwa hal yang dikeluhkan tersebut adalah suatu hal yang sudah
terjadi dan, yang terpenting, penutur mengujarkan penilaian moralnya kepada petutur yang
telah gagal melakukan sesuatu atau sedang melakukan sesuatu. Harapan penutur mengeluh
supaya ada suatu reaksi koreksi dari petutur. Ditambahkan juga bahwa penutur ketika
mengeluh, melakukanya secara verbal dengan mengekspresikan kekecewaanya, ketidak
puasannya  terhadap suatu produk, jasa, tindakan, dan sebagainya.

(http://yadem.comu.edu.tr/Htm%20Chapter%206/3%20Jiri%?20.htm)

Mengutip definisi 'mengeluh’ dari Rader diatas tidak jauh berbeda dengan definisi
yang dikemukakan oleh Trosborg bahwa ketika seseorang ‘mengeluh’, dia mengungkapkan
suatu hal yang tidak menyenangkan tentang tindakan yang dilakukan oleh petutur. Namun,
apabila dicermati lebih lanjut, definisi dari Rader secara jelas mengemukakan bahwa penutur
ingin adanya suatu perbaikan ketika dia mengeluh. Rader juga memberikan penjelasan
tambahan tentang posisi petutur. Penutur dapat meminta sesuatu tindakan perbaikan dari
petutur langsung atau dari orang lain (orang ketiga) yang dipandang mampu menjernihkan
situasi.

Regina Everinghaff menambahkan bahwa tindak tutur mengeluh tidak muncul sendiri
namun terkait dengan tindakan yang muncul sebelumnya. Oleh sebab itu, ‘mengeluh’
biasanya muncul sebagai reaksi dari tindakan yang telah atau sedang dilakukan oleh petutur,
baik secara verbal maupun non-verbal. Kedua tindakan tersebut dianggap oleh penutur
sebagai tindakan negatif.

Leech (dalam Trosborg, 1995: 312) mendefinisikan complaint sebagai suatu pendapat
yang memiliki fungsi ‘konflik’, yang mencakup tindakan menakuti, menuduh, menghina, dan

mencerca. Tindakan mengeluh memang disusun untuk menimbulkan perasaan bersalah dan


http://yadem.comu.edu.tr/Htm%20Chapter%206/3%20Jiri%20.htm

53

tindakan tersebut berpotensi menghancurkan hubungan antara penutur dan petutur. Oleh

karena itu, ‘mengeluh’ biasanya dilakukan secara tidak langsung.

b. Strategi Mengeluh
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, ketika penutur ingin mengeluh dia dapat
menggunakan beberapa strategi mengeluh agar keinginannya untuk mendapatkan suatu
tindakan perbaikan dapat terwujud. Trosborg (1995: 315) mengemukakan empat strategi
mengeluh yang utama (no explicit reproach, Expressionn of annoyance or disapproval,
Accusations, dan Blaming) dengan delapan subkategori strategi mengeluh, yaitu Hints,
Annoyance, Il consequences, Indirect accusation, Direct accusation, Modified blame,
Explicit Blame of the Accused’s Action, dan Explicit Blame of the Accused as a Person.
Berikut penjelasan singkat masing- masing strategi mengeluh dan contoh keluhan dengan
situasi: Petutur meminjam mobil penutur dan merusakkannya. Penutur mengeluh.
1. No explicit reproach
Strategi mengeluh ini dilakukan dengan tidak menyebutkan hal yang dikeluhkan. Penutur
mengimplikasikan bahwa petutur mengetahui kesalahannya dan akan bertanggungjawab.
Namun, karena strategi ini merupakan strategi mengeluh yang paling lemah, biasanya
penutur menggunkannya sebagai strategi awal sebelum melontarkan strategi mengeluh
yang lebih keras lagi.
Strategi 1: Hints
Contoh: My car was in perfect order when I last drew it.
2. Expression of annoyance or disapproval
Penutur mengekspresikan rasa tidak suka, kecewa maupun terganggu terkait hal yang
dirasa buruk bagi penutur. Penutur dapat mengekspresikan suatu hasil atau konsekuensi

yang buruk dari tindakan petutur.
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Strategi 2: Annoyence
Contoh: Oh dear, I've just bought it.
Strategi 3: Il consequences

Contoh: How terrible! Now I won'’t be able to get to work tomorrow.

3. Accusations
Strategi ini digunakan dengan tujuan mencari orang yang disalahkan. Trosborg
membedakan strategi ini menjadi dua subkategori berdasarkan tingkat kelangsungannya.
Strategi 4: Indirect Accusation
Penutur dapat menanyakan kepada petutur bahwa petutur terkait dengan keluhannya dan
menyatakan secara tidak langsung bahwa petutur adalah orang yang sebenarnya
disalahkan.
Contoh: You borrowed my car last night, didn’t you?
Strategi 5: Direct Accusation
Dengan strategi ini penutur menuduh petutur secara langsung karena, menurut penutur, dia
memang bersalah.
Contoh: Did you happen to bump into my car?

4. Blaming
Dengan strategi ini, penutur menyalahkan petutur dalam keluhannya. Ada tiga subkategori
strategi mengeluh yang dapat digunakan oleh penutur, yaitu:
Strategi 6: Modified Blame
Penutur mengekspresikan rasa tidak sukanya terhadap tindakan petutur dengan mengubah
atau memberikan alternatif tindakan yang diinginkan oleh penutur.
Contoh: Honestly, couldn’t you have been more careful.

Strategi 7: Explicit Blame of the Accused’s Action
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Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa tindakan petutur buruk dan tidak
menyenangkan.

Contoh: It’s really too bad, you know, going round wreeking other people’s cars.

Strategi 8: Explicit Blame of the Accused as a Person

Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa petutur adalah orang yang tidak
bertanggungjawab.

Contoh: Bloody fool! You 've done it again.

5. Sekilas tentang Film Sex and the City Seson 6

Film Sex and the City Season 6 mengisahkan tentang kehidupan keempat wanita lajang
dewasa yang sukses di New York dengan masing — masing kesulitan yang mereka alami.
Keempat tokoh sentral film ini adalah Carrie Bradshaw (Sarah Jessica Parker) yang
merupakan seorang penulis pada majalah VOGUE serta mantan seorang jurnalis pada
sebuah Koran bernama New York Star; Samantha Jones (Kim Cattrall) yang merupakan
seorang public relation handal; Charlotte York Goldenblatt (Kristin Davis) yang bekerja
sebagai ibu rumah tanga serta mantan art dealer; dan Miranda Hobbes (Cyntia Nixon) yang
berprofesi sebagai pengacara sukses di New York. Permasalahan yang mereka alami rata-
rata adalah permasalahan yang sering terjadi pada dunia wanita. Mulai dengan isu seputar

belanja barang mewah, kehidupan sex mereka, sampai persahabatan mereka.

Pada Film Sex and the City Session 6 ini terdiri dari 20 episode diamana episode satu dan
lainnya saling berkaitan. Adapun judul dari masing- masing episode yaitu, 1) To Market, To
Market 2) Great Sexpectations 3) The Perfect Present 4) Pick A Little, Talk A Little 5)
Lights, Camera, Relationship 6) Hop, Skip, And A Week 7) The Post-It Always Sticks Twice
8) The Catch 9) A Woman's Right To Shoes 10) Boy, Interrupted 11) The Dominoe Effect 12)

One 13) Let There Be Light 14) The Ick Factor 15) Catch 16) Out Of The Frying Pan 17)
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The Cold War 18) Splat! 19) An American Girl In Paris 20) An American Girl In Paris.

Episode satu dan episode lainnya saling berkaitan.

6. Penelitian- Penelitan yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian mengenai penerjemahan tindak tutur mengeluh yang telah
dilakukan sebelumnya. Penelitian- penelitian tersebut dapat dijadikan referensi untuk
mencapai gap penelitian dan melakukan penelitian mengenai perbandingan tindak tutur
mengeluh. Pertama, Ardianna Nuraeni (2008) melakukan penelitian mengenai “Perbandingan
Terjemahan Tindak Tutur Mengeluh dalam Film Bad Boys Il yang ditayangkan di Stasiun
Televisi dan di VCD”. Penelitian tersebut bertujuan untuk membandingkan penerjemahan
tindak tutur mengeluh dalam film Bad Boys Il yang ditayangkan di televisi dan VCD.
Penelitian difokuskan pada perbandingan strategi penerjemah, tingkat kesepadanan makna,
dan tingkat keberterimaan terjemahan tindak tutur mengeluh. Data diperoleh dengan
menggunakan beberapa metode, yaitu metode analisis isi dalam film, kuesioner dari para
informan sekaligus rater, serta wawancara dengan mereka. Dengan sumber data yang
diperoleh dalam film Bad Boys Il yang ditayangkan di televisi dan di VCD, penelitian ini
merupakan study kasus ganda yang berorientasi pada produk. Hasil penelitian menunjukan
bahwa strategi penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah pihak televisi dan penerjemah
pihak DVD sangat bervariasi. Keduanya tidak hanya menggunakan satu jenis strategi untuk
menerjemahkan suatu ujaran tindak tutur mengeluh namun mereka juga menggunakan dua
atau tiga strategi sekaligus. Penggunaan strategi dan kombinasi strategi oleh penerjemah
pihak televise lebih bervariasi (23) strategi dibandingkan penerjemah pihak VCD (20
strategi). Penerjemah pihak televisi mampu menerjemahkan tindak tutur mengeluh dengan
tingkat kesepadanan makna dan keberterimaan yang lebih tinggi daripada penerjemah pihak

VCD.
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Kedua, Gita Nurhasanah (2010) melakukan penelitian dalam judul “Tindak Tutur
Mengeluh Dalam Bahasa Jepang. Penelitian ini menganalisis tindak tutur mengeluh dalam
bahasa Jepang yang terdapat dalam drama seri Jepang yang berjudul Shokojo Seira. Tuturan
mengeluh ini di teliti melalui pendekatan sosiolinguistik yang dikaitkan dengan konsep
strategi mengeluh Anna Trosborg. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuai
strategi-strategi yang digunakan oleh penutur jati bahasa Jepang dalam mengungkapkan
keluhannya tersebut. Dari penelitian ini diperoleh tiga strategi mengeluh, yaitu keluhan
dengan isyarat, keluhan dengan menyatakan kekesalan, dan keluhan dengan cara
menyalahkan. Hasil analisis data menunjukkan hubungan sosial yang terjalin antar peserta
tutur mempengaruhi strategi mengeluh yang digunakan.

Ketiga, Didi Sukyadi dan Dyah Ayu T (2011) juga melakukan penelitian dengan judul
Complaining in EFL Learners: Differences of Realizations between Men and Women (A case
study of Indonesian EFL learners at the English Department of the Indonesia University of
Education). Peneliti berusaha mengemukakan bukti-bukti dan penjelasan mengenai perilaku
berbahasa wanita yang secara teori disebutkan lebih sopan daripada laki-laki dengan
mengkaji fitur-fitur linguistik mereka, terutama dalam tindak tutur menyampaikan keluhan.
Peneliti berusaha mengkaji perbedaan realisasi menyampaikan keluhan antara mahasiswa dan
mahasiswi pemelajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing dengan melibatkan 20 mahasiswa
pria dan 20 wanita. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner terbuka dalam bentuk
Discourse Completion Task (DCT) dan wawancara setengah terstruktur. Hasil analisis
menunjukkan adanya perbedaan antara pria dan wanita di dalam menyampaikan tindak tutur
keluhan. Pria merupakan pihak tertinggi dalam menggunakan tuduhan langsung, sedangkan
wanita lebih banyak menggunakan tuduhan tidak langsung. Hasil analisis juga menunjukkan

bahwa strategi menyampaikan keluhan lebih banyak digunakan oleh wanita daripada oleh
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pria. Jender juga terbukti berpengaruh atas pilihan strategi tindak tutur menyampaikan

keluhan.

Keempat, Complaint Strategies Used at the Column “Piye Ya?” in the Suara
Merdeka Daily Newspaper Edited on Monday March 6, 2006 Until Saturday March 18, 2006
sebuah penelitian yang dilakukan oleh Agustina Ninik Puji Rahayu (2006) dalam
penelitiannya, ia hanya menganalisis jenis- jenis tindak tutur yang diutarakan oleh petutur
untuk mengekspresikan perasaan negatif mereka. Penulis menggunakan metode dokumentasi
dan teknik catat dalam mengumpulkan data. Selanjutnya, untuk mendapatkan sampel dari
populasi, penulis menggunakan teknik random sampling. 64 tuturan mengeluh dipilih sebagai
contoh data yang akan penulis analisis pada penelitian ini berdasarkan metode pengambilan
sampel dari Arikunto. Kemudian, penulis menganalis data dengan menggunakan teori
kesantunan Brown dan Levinson serta teori strategi mengeluh Trosborg. Dari hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kepedulian terhadap muka merupakan alasan dilakukannya
tindakan kesantunan. Orang Indonesia lebih sering menggunakan strategi kesantunan negatif
dalam mengeluh. Hal ini dikarenakan sebagian besar tuturan mengeluh dalam kolom “PIYE
YA?!” merupakan tindakan mengancam muka negatif mitra tutur. Para penutur dalam kolom
tersebut lebih banyak mengeluh dengan mengungkapkan ketidakpuasan dan ketidaksetujuan
mereka akan tindakan mitra tuturnya.

Kelima, Nanang Zubaidy (2011) dalam penelitiannya yang berjudul Realization of
Complaint by Indonesian Foreign Learners: An interlanguage Pragmatic Study Penelitian ini
merupakan suatu upaya untuk mendeskripsikan kompetensi pragmatik dan sosiolinguistik
pembelajar asing Bl dalam memproduksi tindak tutur keluhan dalam bahasa Indonesia (BI),
faktor-faktor sosial yang mempengaruhirealisasi keluhan, dan hubungannya dengan
kesopanan berbahasa. Tindak tutur keluhan merupakan topik yang menarik untuk

didiskusikan karena termasuk tindak mengancam muka (TMK) yang masih agak jarang
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diteliti. Data sejumlah 221 set datakeluhan dikumpulkan dari 21 mahasiswa pembelajar asing
Bl di tingkat universitas diAmerika Serikat dan Indonesia menggunakan tes melengkapi
wacana (TMW).Pembelajar asing BI mengisi kuesioner secara online berisi 15 skenario yang
di desain oleh peneliti untuk menghasilkan tuturan keluhan. Analisis data dilakukan secara
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan cara memeriksa distribusi data
dan menghitung nilai mean dan modus untuk mengetahui frekuensi realisasi keluhan, strategi
keluhan, dan hubungan antara keluhan dengan faktor sosial. Analisis data kualitatif dilakukan
dengan cara mendeskripsikan secara mendalam tipestrategi tindak tutur keluhan, realisasi
strategi kesopanan negatif, dan hubungankeluhan dengan faktor-faktor sosial. Temuan data
menunjukkan bahwa pembelajar asing Bl merealisasikan keluhan dengan kombinasi satu
hingga enam jenis tindak tutur, dengan preferensisebagai berikut: 1) keluhan dengan
kombinasi dua macam tidak tutur (43.89%), 2)keluhan dengan kombinasi tiga macam tindak
tutur, 3) keluhan dengan satu macamtindak tutur (15.84%), 4) keluhan dengan kombinasi
empat macam tindak tutur (9.50%), 5) keluhan dengan kombinasi lima macam tindak tutur
(0.90%), dan 6)keluhan dengan kombinasi enam macam tindak tutur (0.45%). Jenis tindak
tutur yang paling sering digunakan oleh pembelajar asing Bl dalam menyatakan keluhan
dalam BI meliputi tindak tutur permintaan, pernyataan, pertanyaan, dan permohonan maaf.
Prioritas pilihan strategi keluhan yang digunakan oleh pembelajar asing BI
dalammerealisasikan keluhan dalam Bl terdiri atas: 1) isyarat (28.96%), 2) tuduhan langsung
(23.53%), 3) tuduhan tidak langsung (14.03%), 4) konsekuensi buruk (9.95%), 5) hukuman
eksplisit terhadap tindakan pihak yang mendapat keluhan.

Berdasarkan kelima penelitian diatas, penulis terdorong untuk melakukan penelitian
yang lebih lengkap. Dalam hal ini penulis tertarik untuk melakukan studi perbandingan
terhadap terjemahan tindak tutur mengeluh dengan menggunakan pendekatan sosiopragmatik

dalam analisis data, serta menggunakan lokasi penelitian berupa film dalam bentuk dua
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kemasan piringan optik berbeda. Fokus penelitian teerletak pada perbandingan teknik
penerjemahan yang digunakan oleh penerjemah DVD dan VCD film Sex and The City
Season 6 dalam menerjemahkan tindak tutur mengeluh beserta kualitas terjemahannya yang
meliputi tingkat keakuratan, keberterimaan, keterbacaan dibungkus dengan pemaparan
penggunaan istilah- istilah tersebut berdasarkan konteks sosial dan cultural yang terdapat
dalam film. Selain itu, pengaruh penggunaan teknik dan dampaknya terhadap kualitas

terjemahan tindak tutur mengeluh dalam film akan dipaparkan pula dalam penelitian ini.

B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian kualitatif merupakan gambaran bagaimana setiap
variabel dengan posisinya yang khusus akan dikaji dan dipahami keberkaitannya dengan
variabel lain (Sutopo, 2002: 141). Oleh karena itu pada subbab ini secara urut akan diuraikan
alur pemikiran penulis dalam memahami dan mengkaji permasalahan penelitian, serta
melaksanakan penelitian yang sistematis, terfokus, dan terarah.

Setiadji (2006: 18) mengatakan bahwa
Makna yang dihasilkan oleh suatu hasil terjemahan diciptakan oleh penerjemah dan
pembaca hasil terjemahan. Seringkali terjadi kesenjangan antara makna yang
dimaksud penerjemah dan makna yang dipersepsi oleh pembaca. Hal ini dipengaruhi
oleh latar belakang (budaya pengetahuan, ekonomi,, dan sebagainya) yang dimiliki
oleh penerjemah dan pembaca tentu saja berbeda. Perbedaan ini mengakibatkan
penafsiran suatu teks menjadi tidak sama.

Dalam penelitian ini, masing — masing penerjemah (penerjemah DVD dan VCD)
memiliki latar belakangnya masing- masing untuk menerjemahkan tindak tutur mengeluh
yang terdapat dalam judul film yang sama yaitu Sex and The City season 6 untuk kemudian
ditampilkan pada bagian tengah layar kaca. Terdapat dua variasi terjemahan tindak tutur
mengeluh yang dihasilkan dalam BSa, yaitu versi DVD dan VCD. Kemudian penulis

mengidentifikasikan teknik- teknik peerjemahan yang digunakan oleh masing- masing

penerjemah untuk menerjemahkan tindak tutur mengeluh kedalam bahasa sasaran.
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Sementara itu, penilaian kualitas terjemahan melibatkan tiga komponen, yaitu
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacan. Dengan melihat ketiga komponen ini, kualitas
terjemahan bias dinilai dengan relative lebih objektif. Informan yang terdiri dari raters dan
pembaca target akan menilai kualitas terjemahan. Raters akan menilai keakuratan dan
keberterimaan terjemahan tindak tutur mengeluh dengan cara membandingkan bahasa
sumber dengan bahasa sasaran, sedangkan informan/ pembaca target akan menilai
keterbacaan terjemahan tindak tutur mengeluh dalam bahasa sasaran. Setelah hasil penelitian
kualitas terjemahan didapatkan, peneliti akan mengkaji dampak penggunaan teknik terhadap

kualitas terjemahan, Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut.
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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian penerjemahan yang bersifat deskriptif
kualitatif dan merupakan studi kasus terpancang. Disebut penelitian kualitatif karena
penelitian ini mengkaji mengenai masalah sosial yang ada si masyarakat (Creswell,
1998: 15), dalam hal inibidang kajiannya adalah permasalahan mengenai perbandingan
strategi tindak tuter mengeluh dalam film Sex and The City Season 6 dan dua versi
tejemahannya,versi subtitle VCD dan subtitle DVD, serta dampaknya bagi kualitas
terjemahan.  Penelitian ini juga disebut penelitian kualitatif karena yang dikaji
merupakan data berbentuk kata- kata maupun kalimat- kalimat dan bukan merupakan
data yang berwujud angka numeric (Moleong, 2000: 18). Meskipun demikian, data
numeric tetap disertakan dalam penelitian ini. Hal ini didasarkan teori yang disampaikan
olen Maxwell (2010) yang mengatakan bahwa penggunaan data numerik dalam
penelitian kualitatif merupakan strategi yang sah dan boleh dilakukan selama data
numerik tersebut dipergunakan sebagai pelengkap dari keseluruhan proses penelitian
yang dilakukan. Penelitian ini menguunakan data numerik yang digunakan sebagai alat
bantu dalam pengkajian kualitas terjemahan. Penggunaan data numerik ini diharapkan
mampu memudahkan kinerja informan dan peneliti dalam menentukan kualitas
terjemahan.
Penelian ini juga disebut penelitain deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan
secara rinci fenomena- fenomena yang dikaji di lapangan (Sutopo, 2002: 111). Seperti
yang telah dipaparkan pada BABI1, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan jenis

strategi tindak tutur mengeluh, dan mendeskripsikan teknik penerjemahan yang
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digunakan dalam menerjemahkan tuturan mengeluh, dan mendeskripsikan dampak
penggunaan teknik terjemahan terhadap kualitas terjemahan tuturan mengeluh dalam
terjemahan film Sex and The City Season 6 versi subtitle VCD dan subtitle DVD.
Penelitian ini juga bersifat studi kasus terpancang, artinya peneliti terlebih dahulu
telah menentukan batasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. Batasan-
batasan masalah yang dimaksud adalah aspek- aspek yang telah dijabarkan pada Bab I.
Selain itu, penelitian ini juga bersifat etnografi. Spradley (2007: 12) mengatakan
bahwa etnografi digunakan untuk mendeskripsikan suatu permasalahan budaya secara
implicit maupun eksplisit, yang diungkapkan melalui komentar maupun wawancara
panjang. Secara singkat dapat dikatakan bahwa dalam penelitain etnografi, data yang
digunakan tidak hanya data linguistik saja, tetapi juga melibatkan informan. Pada
penelitian ini, data linguistik mengenai jenis strategi kesantunan tuturan mengeluh dan
jenis teknik penerjemahan didukung pula oleh keterlibatan informan dalam penelitian

kualitas terjemahan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian melibatkan setidaknya tiga eleman yakni, tempat, actor, dan
peristiwa (Spradley, 1980: 39). Yang menjadi lokasi dalam penelitian ini adalah media
berupa film Sex and The City season 6, aktor atau partisipannya adalah para tokoh dalam

film ini, dan peristiwanya berupa tuturan tuturan mengeluh yang diujarkan para tokoh.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Data pada penelitian ini adalah tuturan mengeluh dalam film Sex and The City Season

6. Data berupa tuturan mengeluh ini dianalisis untuk menentukan strategi mengeluh yang
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digunakan. Selanjutnya, peneliti menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan
dalam menerjemahkan tutran mengeluh tersebut.

Informasi mengenai kualitas hasil terjemahan yang diberikan oleh informan juga
dijadikan sebagai data. Informasi yang didapat melalui kuesioner dan wawancara ini
akan memberikan gambaran mengenai dampak strategi tindak tutur mengeluh dan
penggunaan teknik penerjemahan terhadap kualitas terjemahan yang dihasilkan.

2. Sumber data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yakni dokumen dan informan.
Karena penerjemahan selalu berkaitan “teks”, sumber data pada penelitain seputar
penerjemahan selalu melibatkan dokumen. Dokumen yang dimaksud pada penelitian ini
adalah film Sex and The City Season 6.

Sumber data kedua adalah informan. Creswell (2003: 185) mengemukakak
pentingnya keikutsertaan informan pada penelitian kualitatif. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Spradley (2007: 12) bahwa dalam penelitian etnografi deskripsi rinci
dari variable yang dikaji dapat diperoleh melalui komentar maupun wawancara dengan
informan. Keberadaan informan ini membantu peneliti memahami masalah penelitain
dan menjawab pertanyaan penelitian. Dengan tujuan tersebut, peneliti yang
menggunakan variabel tingkat kualitas terjemahan mengikutsertakan informan untuk
menilai tingkat kualitas terjemahan. Tiga informan selaku pembaca ahli atau rater dipilih
berdasarkan kriteria- kriteria tertentu yang akan menilai tingkat keakuratan,

keberterimaan, dan keterbacaan subtitle film Sex and The City Season 6.

D. Teknik Cuplikan (Sampling)
Sutopo (2002: 56) berpendapat bahwa teknik cuplikan merupakan proses

pemusatan sumber data yang mengarah pada seleksi. Pada teknik cuplikan, sumber
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data dipilih secara selektif yakni berdasarkan informasi yang mampu disediakan
untuk membantu peneliti dalam melakukan kajian terhadap data- data yang ada.

Pada penelitian ini, teknik cuplikan yang dipakai adalah purposive sampling
technique yakni teknik cuplikan yang dilakukan dengan menetapkan kriteria- kriteria
tertentu bagi dua jenis sumber data yang dilibatkan. Teknik cuplikan dilakukan pada
pemilihan film Sex and The City Season 6 sebagai sumber data. Film ini dipilih karena
menyediakan data yang cukup mengenai tuturan mengeluh.

Teknik cuplikan juga diterapkan pada pemilihan informan yang meniai
kualitas terjemahan tuturan mengeluh pada subtitle versi VCD dan subtitle versi DVD
film Sex and The City Season 6. Informan yang terdiri dari tiga pembaca ahli (rater)
ini dipilih berdasarkan kriteria sebagai berikut:

1. menguasi bahasa Inggris dan Indonesia

2. memiliki kompetemsi yang memadai tentang teori penerjemahan
3. memiliki pengalaman dalam menerjemahkan teks

4. pernah menonton film Sex and The City season 6

5. bersedia turut serta dalam penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
1. Analisis dokumen

Analisis dokumen dilakukan dengan membaca dan mencatat data yang
terdapat di sumber data dan kemudain menganalisis informasi yang tersurat
didalamnya (Sutopo, 2002: 70). Pada penelitian ini, analisis dokumen dengan
memilah klausa maupun kalimat bahasa sumber film Sex and The City Season 6 yang
termasuk tuturan mengeluh. Setelah itu, peneliti membandingkan tuturan memerintah

tesebut dengan subtitle versi VCD dan versi subtitle DVD untuk selanjutnya dikaji
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strategi tindak tutur mengeluh dan teknik penerjemahannya. Analisis dokumen

dilanjutkan dengan mengidentifikasi dampak strategi tindak tutur mengeluh terhadap

kualitas terjemahan yang dihasilkan.

2. Kuesioner

Teknik kuesioner dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai kualitas

terjemahan. Kuesioner yang diberikan kepada informan ini berbentuk pertanyaan

tertutup dan pertanyaan terbuka. Pertanyaan tetutup berkaitan dengan penilaian

keakuratan,keberterimaan dan keterbacaan terjemahan. Informan diminta untuk

memberikan penilaian kualitas terjemahan berdasarkan skala penilaian danindikator

yang disediakan peneliti. Sementara itu, pertanyaan terbuka berwujud ruang kosong

pada kuesioner yang dapat dipakai informan untuk memberikan komentar maupun

alasan dalam penelitian yang dilakukan pada setiap data.

Skala kualitas terjemahan film Sex and The City Season 6 adalah sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Skala Penilaian Keakuratan

Kategori

Skala

Parameter Kualitatif

Akurat

3

Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa atau kalimat bahasa
sumber dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran;
sama sekali tidak terjadi distorsi makna

Kurang Akurat

Sebagian besar makna kata, istilah teknis, frasa, klausa atau
kalimat bahasa sumber sudah dialihkan secara akurat ke
dalam bahasa sasaran. Namun, masih terdapat distorsi
makna atau terjemahan makna ganda (taksa) atau ada makna
yang dihilangkan, yang mengganggu keutuhan pesan.

Tidak Akurat

Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa atau kalimat bahasa
sumber dialihkan secara tidak akurat ke dalam bahasa
sasaran atau dihilangkan (deleted).

2010)

(Nababan,

Tabel 3.2 Skala Penilaian Keberterimaan

Kategori
Terjemahan

Skala

Parameter Kualitatif
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Berterima 3 Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang digunakan
lazim digunakan dan akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia

Kurang 2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah; namun ada

Berterima sedikit masalah pada penggunaan istilah teknis atau terjadi

sedikit kesalahan gramatikal.

Tidak Berterima

Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya
terjemahan; istilah teknis yang digunakan tidak lazim
digunakan dan tidak akrab bagi pembaca; frasa, klausa dan
kalimat yang digunakan tidak sesuai dengan kaidah-kaidah
bahasa Indonesia

(Nababan,
2010)
Tabel 3.3 Skala Penilaian Keterbacaan
Kategori Skala Parameter Kualitatif
Terjemahan
Tingkat 3 Kata, istilah teknis, frasa, klausa, dan kalimat terjemahan
Keterbacaan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca.
Tinggi
Tingkat 2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh pembaca;
Keterbacaan namun ada bagian tertentu yang harus dibaca lebih dari satu
Sedang kali untuk memahami terjemahan.
Tingkat 1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.
Keterbacaan
Rendah

(Nababan, 2010)

Adapun bentuk kuesioner untuk menilai kualitas terjemahan terdiri dari dua jenis

yaitu kuesioner untuk mengukur tingkat keakuratan dan keberterimaan terjemahan untuk

diberikan kepada raters dan kuesioner untuk mengukur tingkat keterbacaan untuk

diberikan kepada informan (responden). Masing — masing bentuk kuesioner dapat

diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kuesioner penilaian keakuratan dan keberterimaan tindak tutur mengeluh

Kode Teks Skala Penilaian
Data
Keakuratan | Keberterimaan
Konteks situasi:
BSu:
BSa (VCD)
BSa(DVD) s
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Alasan/Komentar

Keakuratan Keberterimaan

Tabel 3.5 Kuesioner penilaian keterbacaan tindak tutur mengeluh

Kode Teks Skala Penilaian
Data

Keterbacaan

Konteks situasi:

Alasan/komentar

3. Wawancara mendalam (in-depth interview)

Wawancara mendalam merupakan salah satu teknik efektif untuk menggali
informasi lebih mendalam berkaitan dengan penilaian kualitas terjemahan yang telah
dilakukan oleh para rater. Teknik wawancara mendalam atau in- depth interview
pada penelitian ini dilakukan karena peneliti menemukan penelitian kualitas yang
sangat berbeda antara satu rater dengan rater lain. Pada kasus ini, wawancara
diperlukan untuk mendapatkan data yang lebih valid berkaitan dengan kualitas

terjemahan.

F. Validitas Data

Validitas data dilakukan agar peneliti memiliki kemantapan terhadap simpulan
yang didapatkan dari penelitiannya (Sutopo, 2002: 78). Validitas data dilakukan
dengan dua cara, yaitu triangulasi sumber dan triamgulasi metode.

1. Trianggulasi data (trianggulasi sumber)
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Teknik triangulasi sumber mengarahkan peneliti untuk mengumpulkan data
melalui berbagai sumber (Sutopo, 2002: 79). Triangulasi sumber pada penelitian ini
dilakukan dengan menyertakan dua jenis sumber data, yaitu dokumen dan kuesioner.
2. Trianggulasi Metode

Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan
mengaplikasikan beberapa metode yang berbeda dari sumber data yang berbeda pula
(Sutopo, 2002: 80). Peneliti menggunakan dua jenis metode pengumpulan data untuk
memeperoleh data seputar kualitas terjemahan. Dua jenis metode tersebut adalah

kuesioner dan wawancara mendalam.

G. Teknik Analisis Data
Berdasarkan teori penelitian etnografi, penelitian ini menggunakan empat

tahap teknik analisis data, yaitu analisis domain, analisis taksonomi, analisis
komponensial, dan tema budaya (Spradley,1980).
1. Analisis domain

Tahap analisis data pertama adalah analisis domain. Pada tahap ini, penulis
membaca skrip orisinil film dan menonton VCD dan DVD film Sex and the City
season 6 secara serentak. Kemudian, penulis mencatat dan mengumpulkan data
berupa kata dan frasa yang merupakan tindak tutur mengeluh dalam BSu (bahasa
Inggris) yang diperoleh dari skrip orisinal film dan terjemahannya dalam BSa (bahasa
Indonesia) yang diperoleh dari film Sex and the City Season 6. Pada tahap ini juga
dilakukan pemilahan data, artinya penulis menentukan mana yang termasuk data dan
mana yang termasuk bukan data dalam penelitian ini. Hal tersebut bertujuan untuk

mengarahkan penelitian agar lebih terfokus dan menghindari data yang menyimpang.

Tabel 3.6 Contoh Analisis Domain
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you but I will have to kill
you.

Carrie, sumpah aku
suka kau, tapi aku
terpaksa
membunuhmu.

Carrie, sumpah aku
mencintaimu, tapi
aku akan
membunuhmu.

Teks BSu Teks BSa VCD Teks BSa DVD Ket
Carrie : Carrie: Carrie: Data
It’s very annoyed to hear a | Suara berisik setip mala | Ini sangat mengganggu
lot of noise every night. So, | mini sangat untuk mendengar suara
can you make it better? menggangguku. berisik setiap malam.
Berger : Dapatkah kau Jadi, dapatkah kau
Don’t worry Carrie, it will | mengamankannya? membuatnya menjadi
be fine soon. Berger: lebih baik?
Jangan khawatir, Berger:
semuanya akan segera Jangan khawatir Carrie,
baik- baik saja. ini akan menjadi baik
segera.
Miranda: Miranda: Miranda: Bukan
| swear to God, | love data

Kalimat It’s very annoyed to hear a lot of noise every night. So, can you make it

better?

pada tabel 3.6 merupakan tindak tutur mengeluh dengan teknik expression of
annoyance disapproval, dimana penutur mengekspresikan rasa tidak suka, kecewa,
maupun terganggu terkait dengan hal yang dirasa buruk bagi penutur. Dalam konteks
diatas Carrie merasa sangat terganggu dengan suara berisik di apartemen Berger yang
terjadi setiap malam, sehingga dia tidak dapat tidur dengan nyaman. Sementara itu
pada kalimat I swear to God, | love you but I will have to kill you tidak merujuk pada
tindak tutur mengeluh sehingga bukan merupakan data dalam penelitian ini. Kalimat
tersebut merupakan ungkapan kemarahan Miranda kepada Carrie Bradshaw karena

Carrie Bradshaw terus membujuk dia untuk kembali kepada suaminya, Steve.

2. Analisis taksonomi

Analisis  taksonomi  merupakan  tahapan dimana  peneliti  mulai

mengklasifikasikan data yang ada berdasarakan variabel- variabel yang sudah
ditetapkan. Analisis taksonomi yang pertama dilakukan dengan menganalisis data

berdasarkan strategi tindak tutur mengeluh berdasarkan teori Trosborg (1995: 315)
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dan menganalisis teknik penerjemahan yang digunakan berdasarkan teori Molina &

Albir (2002).

Tabel 3.7 Contoh analisis taksonomi Dalam Menganalisis Strategi Tindak Tutur
Mengeluh dan Teknik Penerjemahannya

menikmati makan
malam. Menurut
mantan suami
Miranda suasana
di restoran
tersebut terlalu
gelap dan dia
mengeluh bahwa
dia tidak bisa
membaca menu
dalam keadaaan

gelap.

No Konteks Situasi Teks BSu Teks BSa (VCD) | Teks BSa (DVD)
Data

9 | Malam hari, di S: S: S:
sebuah restorn Jeez Louise, it’s dark | Gelap sekali, aku | Jeez Louise
dengan suasana here. | can barely sulit baca adalah gelap
romantic Miranda | read my menu. We menunya. Kita disini. Aku
dan mantan need like another_ perlu lilin lagi. hampir tak bisa
suaminya candle or something. membaca _

menuku. Kita

memerlukan lilin
atau apa begitu.

Modified blame

Modified blame

Modified blame

Reduksi

Literal

Tabel 3.8: Contoh Analisis Taksonomi dalam Mentabulasi Penilaian Kualitas

rumah Charlotte.
Harry menikmat
makan malamnya
sambil menyalakan
televise dan
menonton acara
kesayangannya.
Charlotte tidak
menyukai hal itu.
Dia mengeluhkan

sikap Harry yang

Terjemahan
No | Konteks Situasi BSu BSa VCD Kualitas
data Keakur | Keber | Ketee
atan | terima | rbaca
an an

49 Malam hari, Ruang S: Honey, S: Tolong matikan.

makan Charlotte. please turn that Kita sedang

Harry datang off. makan.

memenuhi undangan | We're about to

makan malam di eat.
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tampak
menyepelekan acara
makan malam
mereka.

3. Analisis Komponensial

Tahapan ini menunjukkan hubungan antara variabel yang dikaji. Jenis strategi
kesantunan dan teknik penerjemahan yang sudah ditemukan pada analisis taksonomi
dhubungkan dampak penggunaanya terhadap kualitas terjemahan yang dihasilkan.
Dikarenakan terdapat dua versi terjemahan yang dikaji dalam penelitian ini,
terjemahan versi subtitle VCD dan versi subtitle DVD, maka analisis
komponensialnya pun dibagi menjadi dua. Contoh analisis komponensial

ditunjukkan pada table berikut:

Tabel 3.9: Contoh Analisis Komponensia Terjemahan Versi VCD

Jenis Temuan Varian Teknik Teknik Keakuratan
Penerjemahan Penerjemahan
Strategi Tunggal Literal
Mengeluh Kuplet Reduksi
Literal

4. Tema Budaya

Tema budaya pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis komponensial terjemahan versi VCD dan terjemahan subtitle versi DVD.
Analisis juga dihubungkan dengan teori kajian penerjemahan, kajian pragmatik, dan
teori- teori lain yang mendukung. Penilaian tema budaya merupakan tahapan akhir
setelah ketiga tahapan diatas selesai dilakukan. Dengan analisis tema budaya,
temuan peneliti dapat dikaji dengan lebih mendalam sehingga dapat menghasilkan

dimpulan penelitain yang holistik.
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H. Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur sebagai berikut:

1. Menonton dan menyimak film Sex and the City seaason 6 dengan memfokuskan
pada terjemahan tindak tutur mengeluh.

2. Mengunduh skrip orisinil film dari internet untuk dicocokan dengan ujaran para
tokoh dalam film.

3. Menentukan skrip orisinal film sebagai sumber data penelitian.

4. Membaca dan menggarisbawahi tindak tutur mengeluh dalam bahasa Inggris dari
skrip orisinal film untuk digunakkan sebagai data.

5. Mencatat dan mengumpulkan terjemahan kata dan frasa yang merupakan tindak
tutur mengeluh dalam bahasa Indonesia untuk digunakan sebagai data.

6. Memberi kode untuk semua data yang berupa tindak tutur mengeluh dalam
bahasa Inggris (BSu) yang diperoleh dari skrip orisinal film dan terjemahannya
dalam bahasa Indonesia (BSa).

7. Memilih raters dan informan.

8. Menyebarkan kuesioner kepada tiga orang raters untuk memperoleh penilaian
keakuratan dan keberterimaan terjemahan tindak tutur mengeluh.

9. Menyebarkan kuesioner kepada tiga orang informan untuk memperoleh penilaian
keterbacaan terjemahan tindak tutur mengeluh.

10. Mengumpulkan hasil kuesioner dan menjustifikasi penilaian kualitas terjemahan

tindak tutur mengeluh yang diberikan oleh raters dan informan.

11. Melakukan wawancara mendalam dengan raters dan informan untuk

memperoleh kemantapan data penelitian kualitas terjemahan.
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12. Menganalisis pengaruh dari penggunaan teknik — teknik penerjemahan terhadap
kualitas terjemahan tindak tutur mengeluh yang meliputi keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan.

13. Menarik simpulan akhir berdasarkan analisis data dan pembahasan yang

dilakukan sebagai hasil penelitian.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memaparkan tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang perbandingan
tindak tutur mengeluh dalam dua versi terjemahan film Sex And The City Season 6. Hasil
penelitian berupa pemaparan: 1) Jenis tindak tutur mengeluh yang ada dalam bahasa sumber,

2) Teknik penerjemahan yang dipakai oleh para penerjemah dalam menerjemahkan tindak
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tutur mengeluh, dan 3) kualitas terjemahan tindak tutur mengeluh. Pembahasan berisi uraian
mengenai pengaruh teknik- teknik penerjemahan yang dipakai oleh para penerjemah terhadap

kualitas terjemahan yang dihasilkan.

A. Hasil Penelitian
1. Jenis Tindak Tutur Mengeluh dalam Film Sex And The City Season 6

Peneliti menemukan 175 tuturan yang mengandung tindak tutur mengeluh. Kriteria
tindak tutuk mengeluh berupa kalimat yang dikelompokkan kedalam tindak tutur mengeluh.
Dalam penentuan tindak tutur mengeluh, peneliti meminta seorang validator untuk
memvalidasi data yang mengandung tindak tutur mengeluh.

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Trosborg, tindak tutur mengeluh dibagi
dalam empat strategi mengeluh dengan delapan sub kategori tindak tutur mengeluh. Tindak

tutur mengeluh yang ada dalam film Sex and The City Season 6 yaitu;

1.1  No Explicit Reproach

Strategi mengeluh ini dilakukan dengan tidak menyebutkan hal yang dikeluhkan.
Penutur mengimplikasikan bahwa petutur mengetahui kesalahannya dan akan
bertanggungjawab. Namun, karena strategi ini merupakan strategi mengeluh yang paling
lemah, biasanya penutur menggunakannya sebagai awal sebelum melontarkan strategi

mengeluh yang lebih keras lagi.

Strategi 1 : Hints
Nomor data: 044/SC/M

Konteks situasi:
Miranda merasa sangat lelah dengan apa yang terjadi antara hubungannya

dengan Harry. Miranda merasa semua kejadian yang terjadi pada hubungannya
dengan Harry bukanlah semata-mata kesalahan Miranda namun juga merupakan
kesalahan Harry. Miranda kesal, karena menurutnya walaupun sebenarnya Harry
mengetahui permasalahan yang ada, namun Harry sangat tidak peka dan tidak
peduli dengan permasalahan yang ada bahkan cenderung untuk lari dari
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tanggung jawabnya sebagai lelaki.

Miranda : “Am I in some kind of trouble”
Harry ° : “Two martinis, please”.

Pada data diatas, penutur menginginkan Harry berpikir dan memperbaiki
kesalahannya dengan melontarkan keluhan “Am I in some kind of trouble? ”. Miranda sangat

yakin bahwa Harry sebenarnya mengetahui kesalahan yang dia perbuat.

2.2 Expression of Annoyance or disapproval
Penutur mengekspresikan rasa tidak suka, kecewa maupun terganggu terkait hal yang
dirasa buruk bagi penutur. Penutur dapat mengekspresikan suatu hasil atau konsekuensi yang

buruk dari tindakan petutur. Ada enam data yang termasuk dalam jenis ini.

Strategi 2: Annoyence
Nomor data: 015/SC/CA

Konteks situasi:

Charlote berada di ruangan kekasihnya dan mencoba untuk tidur karena waktu
sudah sangat larut. Namun Charlote tidak bisa tidur karena banyak sekali suara-
suara yang mengganggunya, seperti suara bus malam, binatang malam, dan suara
orang-orang dari luar ruangan.

Carrie: “It was so quiet that at one point I heard the M11 bus. I heard the doors open,
| heard people getting off. It’s really disturb me”.

Charlotte mengungkapkan perasaan kekecewaan secara langsung atas kekacauan yang
terjadi pada malam tersebut yang membuatnya sangat sulit untuk memejamkan mata dan

terlelap.

Strategi 3 :11l consequences
No data: 109/SC/CH

Konteks situasi:
Charlotte sangat kesal kepada temannya, Miranda. Miranda meminjam tasnya untuk
acara pesta perkawinan dan tas tersebut dikembalikan dalam keadaan rusak

Charlotte:“ Why I can’t use my bag again? What have you done with my bag?
Okay, right now I will not lend it for you”.




77

Tentu saja Charlotte merasa sangat kecewa dan tidak suka terhadap Miranda karena
Miranda telah merusakkan tas miliknya dan dia mengekspresikan rasa kecewa dan tidak

sukanya terhadap tindakan Miranda tersebut.

3.3 Accusation

Strategi ini digunakan dengan tujuan mencari orang yang disalahkan. Trosborg
membedakan kategori ini menjadi 2 sub kategori berdasarkan tingkat kelangsungannya.
Strategi 4: Indirect Accusation
Penutur dapat menanyakan kepada petutur bahwa petutur terkait dengan keluhannya dan
menyatakan secara tidak langsung bahwa petutur adalah orang yang sebenarnya disalahkan.

Namun tidak ditemukan data untuk strategi ini pada film Sex and The City Season 6.

Strategi 5:Dirrect Accusation

Nomor data: 020/SC/CH
Konteks situasi:

Charlotte sangat kesal terhadap Harry, kekasihnya karena Harry tidak mendengarkan
ucapannya dia malah sibuk menonton pertandingan sepakbola di TV.

Charlotte: Charlotte: “We have been over this before. | feel like you are not
listening me”.

Charlotte menuduh Harry tidak mendengarkan apa yang diucapkannya. Tentu saja
Harry sangat bersalah karena tidak menghiraukan apa yang dikatakan Charlotte karena apa

yang dikatakan Charlotte adalah untuk kebaikan hubungan mereka.

4.4 Blaming

Dengan strategi ini, penutur menyalahkan petutur dalam keluhannya. Ada tiga sub

kategori strategi mengeluh dalam hal ini.
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Strategi 6: Modified Blame
Penutur mengekspresikan rasa tidak sukanya terhadap tindakan petutur dengan
mengubah atau memberikan alternatif tindakan yang diinginkan oleh penutur.

Nomor data: 018/SC/CH

Konteks situasi:

Charlotte sangat marah terhadap Harry yang sibuk dengan membaca menu
makanan di restaurant sedangkan Charlotte sangat butuh perhatiannya. Charlotte
menginginkan Harry meletakkan menunya dan mulai memperhatikan Charlotte.

Charlotte: “You have to put down your menus, because | need your
undivided attention.”

Charlotte meminta Harry untuk mengubah sikapnya tersebut. Charlotte menginginkan
Berger untuk memperhatikan dan mendengarkannya tidak sibuk dengan membaca menu

makanan yang ada.

Strategi 7: Explicit Blame of the Accused’s Action
Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa tindakan petutur buruk dan tidak
menyenangkan.

Nomor data : 032/SC/M

Konteks situasi:

Miranda sangat kecewa dengan sikap Louis. Dia beberapa kali datang ke
rumahnya terlambat. Padahal Miranda harus segera pergi bekerja dan dia
membutuhkan Louis untuk mengasuh anaknya. Tindakan Louis sangatlah tidak
menyenangkan.

Miranda : “I just don’t think you are taking this parenting thing seriously. You
show up late to pick him up”.

Contoh data diatas merupakan contoh data explicit blame of the accused action.
Tindakan Louise yang sering datang terlambat untuk mengasuh anak Miranda tentu saja
sangat mengganggu Miranda. Jika Louise datang terlambat mengasuh anaknya hal tersebut
berdampak kepada Miranda, dia juga akan datang terlambat ke kantor dan membuat
pimpinannya marah. Keterlambatan Louise berdampak buruk untuk kelangsungan kerja

Miranda.
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Strategi 8: Explicit Blame of the Accused as a person
Penutur menyatakan secara eksplisit bahwa petutur adalah orang yang tidak
bertanggung jawab

| Nomor data: 027/SC/CA

Konteks situasi:

Carrie merayakan kebahagiannya karena dia dapat membuka toko tas impiannya.
Dia mengadakan sebuah pesta besar dan mengundang semua temannya dan
mengundang pria idamannya. Ketika Carrie berjalan menuju toilet, dia melihat
pria pujaanya itu sedang bercengkerama mesra dengan wanita lain. Dia sangat
marah kemudian berjalan kearah para tamu undangan dan mengusir seluruh tamu
undangan.

Carrie: : “Get the fuck out of my apartement!All you bitches get out of my
apartment”.

Contoh data diatas merupakan contoh data explicit blame of accused person,
dimana penutur menyatakan secara eksplisit bahwa petutur adalah orang yang tidak
bertanggung jawab. Dalam hal ini, orang yang tidak bertanggung jawab adalah salah satu

sahabat Carrie yang menggoda kekasihnya.

Carrie sangat kesal terhadap semua wanita yang berada di dalam toko tasnya
tersebut. Menurutnya semua wanita yang berada disana adalah wanita yang tidak baik dan
salah satu dari mereka telah menggoda pria idamannya. Carrie merasa sangat terpukul dengan
kejadian tersebut. Dia merasa wanita yang merebut kekasihnya itu tidak tau diri, sudah

diundang ke pesta malah membuatnya marah dan menghancurkan pestanya.

2. Teknik Penerjemahan

Dalam menerjemahkan tindak tutur mengeluh, para penejemah menggunakan
beberapa teknik. Penerjemah pertama dan penerjemah kedua menggunakan teknik yang
berbeda, maka penjelasan yang digunakan oleh masing- masing penerjemah akan diuraikan

secara terpisah. Para penerjemah selain menggunakan sebuah teknik penerjemahan untuk
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menerjemahkan sebuah tuturan mengeluh, mereka juga mengkombinasikan dua teknik dalam

menerjemahkan sebuah tindak tutur mengeluh.

2.1 Teknik Penerjemahan yang Digunakan Oleh Penerjemah Pertama

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan empat variasi teknik penerjemahan dalam
menerjemahkan film Sex and The City Season 6. Keempat variasi teknik tersebut adalah
teknik penerjemahan tunggal, teknik penerjemahan kuplet, teknik penerjemahan triplet, dan
teknik penerjemahan kuartet. Teknik- teknik tersebut digunakan untuk menerjemahkan
kalimat- kalimat yang merepresentasikan tuturan tindak tutur mengeluh. Penggunaan lebih
dari satu teknik penerjemahan sekaligus diterapkan penerjemah untuk mencapai kualitas
terjemahan yang baik. Adapun teknik- teknik tertentu dipakai lebih sering daripada teknik
yang lain, antara lain teknik kesepadanan lazim, kompresi linguistik, dan reduksi. Sebaliknya,
beberapa teknik penerjemahan lainnya sangat jarang digunakan. Teknik tersebut hanya
diterapkan satu atau dua kali dari keseluruhan kasus pada kalimat tuturan penolakan.

Untuk menganalisis teknik penerjemahan dalam sebuah kalimat tindak tutur mengeluh,
peneliti memisahkan kalimat yang merepresentasikan rangkaian tuturan tersebut yang
digunakan oleh petutur dalam film Sex and The City Season 6. Dengan demikian, antara
teknik satu dengan teknik yang lain pada masing- masing tuturan tidak saling tumpang tindih.
Untuk menganalisis teknik penerjemahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
penerjemahan yang diusulkan oleh Molina dan Albir (2002), karena teknik- teknik tersebut
sesuai dengan kriteria yang terdapat pada data penelitian ini. Adapun data penelitian yang
dikaji dalam penelitian ini adalah kalimat yang merepresentasikan tuturan tindak tutur
mengeluh. Berikut ini sebaran teknik penerjemahan dengan lima teknik penerjemahan
(tunggal, kuplet, triplet, kuartet) yang terdapat pada 175 data tuturan mengeluh.

Tabel 4.1. Jenis- Jenis Teknik Penerjemahan pada Kalimat Tuturan Mengeluh
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Peminjaman + Amplifikasi

No. Teknik Varian Teknik Penerjemahan | Jumlah | Total | Prosentase
Penerjemahan
1 Tungagal Kompresi Linguistik 36 98 56 %
Reduksi 23
Amplifikasi 15
Literal 11
Natural borrowing 4
Padanan Lazim 2
Modulasi 2
Generalisasi 2
Pure borrowing 1
Adaptasi 1
Transposisi 1
2 Kuplet Kesepadanan Lazim + Variasi 28 39 22,3%
(Kombinasi dua
teknik)
Reduksi + Natural borrowing 4
Literal + Kompresi Linguistik 1
Literal + Pure Borrowing 1
Kompresi Linguistik + Pure 2
borrowing
Literal + Natural Borrowing 1
Reduksi + Pure borrowing 1
Reduksi + Amplifikasi 1
3 Triplet Kesepadanan lazim + Variasi + 13 27 15,4%
(kombinasi tiga | Reduksi
teknik) Kesepadanan lazim + Variasi + 6
Amplifikasi
Kesepadanan Lazim + Variasi 4
Kreasi Diskursif
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Kompresi Linguistik
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Modulasi
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Peminjaman
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Partikularisasi
4 Kuartet Kesepadanan lazim + Variasi 2 9 5,1%
(Kombinasi Reduksi + Amplifikasi
empat teknik) Kesepadanan lazim + Variasi 1
Kreasi Diskurtif + Reduksi
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Transposisi + Adaptasi
Kesepadanan lazim + Variasi 1
Reduksi + Peminjaman
Kesepadanan lazim + Variasi 1
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Kesepadanan lazim + Variasi + 1

Reduksi + Partikularisasi

Kesepadanan lazim + Variasi + 1

Amplifikasi + Reduksi

Kesepadanan lazim + Variasi + 1

Transposisi + Modulasi
Kuintet Kesepadanan lazim + Variasi + 1 2 1,1%
(kombinasi 5 Generalisasi + Amplifikasi +
teknik) Peminjaman

Kesepadanan Lazim + Variasi + 1

Reduksi +  Amplifikasi  +

Peminjaman

Total Data 175 100%

a. Tenik Penerjemahan Tunggal

Teknik penerjemahan tunggal dipakai seorang penerjemah jika sebuah kalimat
yang mempresentasikan tuturan penolakan mempunyai susunan sederhana dan
kosakata yang mudah dipahami. Dari hasil analisis data, teknik penerjemahan tunggal
paling sering digunakan oleh penerjemah dalam menerjemahkan tuturan tindak tutur
mengeluh dalam film Sex and The City Season 6, yakni sebanyak 98 data (56%).
Teknik penerjemahan tunggal yang paling sering digunakan adalah teknik kompresi
linguistik (36 data), reduksi (23 data), amplifikasi (15 data), literal (11 data), natural
borrowing (4 data), padanan lazim (2 data), modulasi (2 data), generalisasi (2 data),
pure borrowing (1 data), adaptasi (1 data), transposisi (1 data).

1. Kompresi Linguistik

Berdasarkan teori yang ada, teknik ini memang sering dijumpai pada
terjemahan jenis subtitle. Kompresi linguistik bertujuan memampatkan pesan bahasa

sumber dengan cara nengurangi unsur- unsur linguistik yang ada. Salah satu contoh

penerapan teknik ini adalah;

Nomor data ; 10/SC/CH

Konteks situasi;
Siang hari di ruang makan, Charlotte kesal dan mengeluhkan tindakan




83

pacarnya yang bereaksi terlalu keras dan berlebihan terhadap hal yang
seharusnya tidak dirisaukan.

BSu
SC ; Calm down. I think you are over reacting to that thing that never
happened.

BSa

SC ; Tenanglah. Reaksimu berlebihan pada hal yang tak terjadi

Konteks Audio Visual

Audio ; a. Suara latar ; Tenang, sunyi.

Visual ; a. Gambar bergerak; Pacar Charlotte yang hilir mudik
mengelilingi mesin pendingin karena nampaknya dia
sangat terganggu dengan ocehan Charlotte.

Pada data diatas, kompresi linguistik terjadi pada tidak diadakannya
terjemahan untuk | think. Kompresi linguistik dilakukan dengan pertimbangan bahwa
pengurangan unsur linguisti tidak mengubah informasi yang terkandung dalam bahasa
sumber. Dengan demikian kesepadanan makna bisa lebih diutamakan sejalan dengan

penghematan ruang kemunculan subtitle
2. Reduksi

Teknik reduksi juga dilakukan untuk menghemat ruang dan waktu
kemunculan subtitle terutama ketika menerjemahkan tuturan repetisi. Kemunculan
tuturan mengeluh yang diulang- ulang dalam sekali ujaran direduksi oleh penerjemah
dengan tujuan memantapkan informasi dan menghemat waktu dan ruang kemunculan

subtitle. Data yang menunjukkan hal tersebut adalah berikut ini:

No data : 038/SC/M
BSu: “You are really crazy, really crazy”.
BSa: “Kamu gila”.

Konteks situasi: Miranda sangat kesal terhadap Jerry. Miranda
mengetahui bahwa Jerry mempunyai wanita lain. Miranda kesal karena
selam ini dia merasa teah melakukan segalanya untuk Jerry namun Jerry
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tega melukai hatinya. Sikap Jerry sangat membuat Miranda kecewa dan
melontarkan kekecewaannya secara langsung terhadap Jerry.

Konteks Audio visual

Audio: a.Sunyi. Hanya suara Miranda menangis penuh kekecewaan atas
tindakan Jerry.
Visual : a. Gambar bergerak: Jerry berjalan keluar dari kamar Miranda.
b. Gambar diam  : Kamar tidur Miranda.

Jika diterjemahkan secara literal, terjemahan tuturan diatas akan menjadi kamu
benar- benar gila, benar- benar gila. Namun, terdapat upaya pemampatan pesan
dengan mereduksi ungkapan repetisi tersebut sehingga menjadi kamu gila. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa waktu dan ruang kemunculan subtitle
sangatlah terbatas sehingga dengan keterbatasan tersebut penerjemah mengalihkan
bahasa sumber dengan terjemahan yang ringkas tetapi tetap mengakomodir makna

yang ada.

3. Amplifikasi

Teknik amplifikasi merupakan usaha penerjemah untuk memperjelas detail
informasi yang ada dalam bahasa sumber yang dilakukan dengan mengeksplesitkan
atau memparafrase bahasa sumber, maupun dengan menambah informasi yang
relevan. Teknik amplifikasi biasanya dilakukan dengan menambah nama mitra tutur

pada terjemahan yangdihasilkan. Adapun contohnya adalah sebagai berikut:

No data: 005/SC/CH

BSu
Charlotte : “You can order pork, but you can’t get serious

relationship about your future.. Because | am not
Jewish.
Harry : Charlotte....
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Charlotte : “Harry,Kamu bisa memesan babi tapi kamu tak bisa
menikahiku  karena aku bukan Yahudi”.
Harry : “Charlotte...”

Konteks Situasi:

Harry dan Charlotte sedang makan malam di rumah Charlotte. Mereka
berdua membicarakan hal yang sangat serius yaitu mengenai pernikahan.
Sampai saat ini mereka belum menemukan jalan keluar untuk segera
menikah karena mereka berbeda keyakinan, Charlotte beragama Kristen
sedangkan Harry beragama Yahudi. Sepengetahuan Charlotte orang yang
beragama Yahudi tidak diperbolehkan memakan daging babi namun
Harry memakan daging babi. Charlotte tidak bisa menerima hal itu, jika
Harry bisa memakan daging babi sebagai Yahudi, mengapa Harry tidak
bisa menikahi Charlotte yang beragama lain. Bukankah kedua hal
tersebut adalah sama, yaitu sama- sama melanggar tata aturan agama
Yahudi begitulah yang ada pada pemikiran Charlotte.

Konteks audio visual:

Audio:  a. Suara latar: Musik klasik; obrolan Charlotte dan Harry
b. Intonasi: datar

Visual: a.Gambar bergerak: Harry beranjak dari tempat duduknya,
menghampiri Charlotte dengan ekspresi wajah tersenyum dan
mencoba menenangkan Charlotte.
b. Gambar diam: Ruang makan di umah Charlotte berdinding
putih bersih dengan nuansa lampu yang terang; meja makan
yang di dekorasi sangat apik dilengkapi dengan lilin dan bunga
lily putih.

Pada data diatas, tampak bahwa penerjemah menambahkan nama mitra tutur,
yaitu Harry, sehingga dapat dikatakan bahwa tuturan mengeluh diatas diterjemahkan
dengan teknik amplifikasi. Penambahan nama mitra tutur tersebut bertujuan untuk
memperjelas konteks tuturan, yakni memperjelas bahwa pada saat tuturan terjadi
penutur sedang melakukan komunikasi dengann Harry, walaupun sebenarnya

visualisasi adegan sudah dengan jelas memperlihatkan konteks tersebut.

Selain itu teknik amplifikasi juga diterapkan untuk memperjelas hubungan
penutur dan mitra tutur. Dengan demikian, kedekatan hubungan antar penutur dan mitra
tutur menjadi lebih tampak terjemahannya. Salah satu data yang menunjukkan hal ini

adalah terjemahan berikut.
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No Data: 163/SC/CA

BSu

Carrie: Berger, listen to me

BSa
Carrie: Beger, dengarkan kekasihmu.

Konteks situasi:
Berger tidak mendengarkan omongan Carrie. Dia malah sibuk mencuci
motornya.

Konteks audio visual
Audio : a. Suara latar: Suara air dari kran, Berger menyalakan mesin
motor.
b. Intonasi : Keras
Visual : a. Gambar bergerak : Carrie berjalan mendekati Berge

b. Gambar diam  : Taman di halaman rumah Berger.

Pada data diatas, kata me diperjelas dalam terjemahanyya menjadi kekasihmu.
Terjemahan kekasihmu memperjelas hubungan antara penutur dan mitra tutur. Teknik

amplifikasi pada data diatas memperjelas intimacy antara penutur dan mitra tutur.

4. Literal
Teknik penerjemahan literal adalah teknik penerjemahan kata demi Kkata.
Dalam teknik ini, satu kata tidak selalu diterjemahkan menjadi satu kata atau dengan

kata lain terdapat penyesuaian struktur antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.

No Data ; 019/SC/CH

Konteks situasi

Malam hari di rumah Charlotte. Terjadi sebuah pertengaran kecil antara
Charlotte dan Harry. Charlotte merasa tidak sanggup lagi untuk
meneruskan perjuangannya untuk menjadi seorang Yahudi karena menurut

Charlotte beberapa rekannya telah menolaknya untuk belajar tentang
Yahudi. Namun Harry berupaya menghibur Charlotte agar tidak
mengeluhkan hal ini.

BSu

S ; Stop, Harry. I am feeling very rejected by your people.
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BSa

S ; Hentikan, aku merasa sangat ditolak oleh kaummu.

Konteks Audio Visual
a. Audio ; Suara televisi
b. Visual ; Charlotte terduduk lemas di ranjang kamar dan Harry
sibuk menenangkan diri Charlotte dengan berusaha memeluknya.

5. Natural Borowwing

Teknik penerjemahan ini merupakan teknik penerjemahan dengan meminjam
kata atau ungkapan dari bahasa sumber. Penggunaan teknik penerjemahan ini terdapat

pada data dibawah ini

No. Data: 135/SC/M
BSu
Samantha : “I have breast cancer”.

Carie : “What?”

BSa
Samantha: “Aku terkena kanker payudara”.
Carrie  : “Apa?”.

Cerita:

Samantha menceritakan kepada sahabatnya, Carrie bahwa dia divonis
terkena kanker payudara pada saat dia akan melakukan operasi plastic pada
payudarany

Konteks Audio Visual:
Audio: a. Suara latar: Suara laju kendaraan di jalan raya.
b. Intonasi: datar
Visual: a. Gambar bergerak: Taxi yang melaju menuju acara pernikahan
Miranda.
b. Gambar diam: Kafe yang sangat nyaman tanpa asap rokok.

Kata cancer pada kalimat diatas dinaturalisasikan menjadi kanker. Hal itu
dilakukan dengan menyesuaikan ejaan istilah asing yang dipinjam dengan ejaan

bahasa saasaran.

(6) Kesepadanan Lazim
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Teknik kesepadanan lazim diterapkan oleh Penerjemah dengan

menggunakan istilah atau ekspresi yang sepadan dan dikenal dalam BSa

(berdasarkan kamus atau bahasa yang digunakan sehari- hari). Selain itu, teknik ini

memerlukan pertimbangan konteks sehingga dapat ditemukan padanan yang

sesuai, terlebih pada data yang berupa tuturan.

Adapun contoh penggunaan teknik ini adalah:

019/SC/CA

BSu
Charlotte: “Stop Harry. I’m feeling rejected by your people”.
Harry : “That’s the game baby. They try to make it hard for you”.

BSa
Charlotte :“Hentikan. Aku merasa di tolak oleh orangmu”.
Harry :“ Itu permainan. Mereka hendak mempersulitmu”.

Konteks situasi:

Harry memaksa Charlotte untuk tetap berpindah keyakinan menjadi
Yahudi namun Charlotte belum bisa menyanggupinya. Charlotte
merasa hal itu tidak mudah. Charlotte beberapa kali mendatangi rumah
pemuka agama Yahudi dan mencoba bergaul lebih dekat dan
memepelajari tentang Yahudi. Tetap saja para penganut agama Yahudi

dan pemuka agamanya nampak cuek- cuek saja terhadapnya. Charlotte
mulai lelah dan mengeluh kepada Harry tentang sikap- sikap orangnya
tersebut.

Konteks Audio Visual
Audio: a. Suara latar : hening, hanya percakapan antara Harry dan
Charlotte.
b. intonasi : datar
Visual: a. Gambar bergerak: Charlotte menutup mukanya dengan
kedua tanganya menandakan dia sangat sedih dan
pikirannya sangat terganggu dengan sikap dan omongan
pemuka agama dan kaum Yahudi yang dia datangi; Harry
mengusap rambut Charlotte mencoba menenangkan
Charlotte.
b. Gambar diam : Kamar tidur Charlotte

Pada kalimat tuturan mengeluh diatas, Penerjemah mengaplikasikan

teknik kesepadanan lazim untuk menerjemahkan tuturan I'm feeling rejected by

your people menjadi Aku merasa di tolak oleh orangmu. Kalimat yang digunakan
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pada tuturan tersebut tergolong mudah dipahami dan strukturnya sederhana
sehingga Penerjemah tidak mengalami kesulitan dalam mentransfer pesan teks
bahasa sumber dengan menggunakan teknik kesepadanan lazim. Dengan demikian,
pesan terjemahan pada kalimat tuturan mengeluhmitra tutur dapat tersampaikan
dengan baik tanpa merubah struktur kata yang digunakan dalam teks bahasa
sumber.

(7) Transposisi

Transposisi merupakan teknik penerjemahan dengan mengubah
susunan kata atau menggeser kategori kata dan susunan. Penyesuaian susunan kata
wajib dilakukan apabila struktur kata dalam bahasa sumber dan bahasa sasaran

berbeda.

046/SC/C

Samantha : “Your parents named you Jerry Jerrod?No wonder you
drank”.
Jerry . “Right”.

Samantha: “Orang tuamu menamaimu Jerry Jerrod? Pantas kau jadi
pemabuk”.
Jerry : ” Benar”.

Konteks cerita:
Samantha sangat mengagumi Jerry, seorang pelayan kafe. Badan Jerry
yang atletis membuat Samantha sangat mengaguminya belum lagi

ditunjang dengan tampang yang menawan. Namun pada sore itu
Samantha nampak sangat terganggu dengan sikap Jerry yang tidak
sopan. Samantha melihat Jerry berjalan dengan wanita lain di dalam
kafe dalam kondisi mabuk. Walaupun Jerry sudah menggandeng
wanita lain Jerry tetap mendekati Samantha dan mencolek bagian
tubuh Samantha. Tentu saja hal itu membuat Samantha sangat
terganggu.

Konteks audio visual
Audio  :a. Musik disko ; suara gelak tawa pengunjung kafe.
b. Intonasi  : keras
Visual : a. Gambar bergerak : Para pengunjung kafe menari disko;
pelayan sibuk menghidangkan makanan ringan dan
minuman; wanita dan lelaki bercengkerama.
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b. Gambar diam : Kafe

Pada kata drank yang diterjemahkan menjadi kata pemabuk merupakan
contoh teknik penerjemahan transposisi dimana terjadi pergeseran kelas kata pada
kata tersebut. Dimana jika diterjemahkan secara literal kata drank berarti minum.
Namun melihat konteks kalimat diatas, kata minum lebih tepat jika diartikan

sebagai pemabuk sehingga mudah dipahami oleh seluruh penikmat film.

(8) Adaptasi

Teknik adaptasi merupakan teknik penerjemahan yang menggantikan
unsur budaya dalam bahasa sumber dengan unsur budaya yang mempunyai unsur
yang sama dalam bahasa sasaran. Dan unsur budaya tersebut akrab bagi pembaca
sasaran. Teknik adaptasi dipakai untuk menerjemahkan kata fag hag menjadi nenek
sihir gay. Kata nenek sihir tentu sudah sangat akrab bagi pembaca sasaran untuk

menggambarkan seorang wanita yang galak, menakutkan dan arogan.

No. Data: 154/SC/YG

BSu

Young girl : “It’s turn out she’s just fag hag”.
BSa

Young girl : “Rupanya nenek sihir gay”

Konteks situasi:
Sekumpulan wanita remaja berkumpul di taman dan mereka melihat
Samantha. Mereka mengenal Samantha sebagai wanita galak dan

arogan dan salah satu dari mereka mengatai Samantha karena remaja
tersebut pernah dimaki Samantha didepan umum dan dia sangat
ketakutan melihat Samantha.

Konteks Audio Visual:
Audio : a. Suara latar : Bising kendaraan bermotor dan orang lalu
lalang.
b. Intonasi : Keras
Visual : a. Gambar bergerak : orang dan kendaraan yang lalu lalang.
b. Gambar diam : Taman di tengah kota New York.
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(90 Generalisasi

Generalisasi adalah teknik penerjemahan dengan menggunakan istilah
yang lebih umum atau lebih netral. Pada penerjemahan tindak tutur mengeluh
dibawah ini terdapat kata lousy yang diterjemahkan menjadi sepatu. Dimana kata
sepatu lebih umun, sedangkan lousy merupakan nama merk sepatu yang jika tetap
diterjemahkan menjadi kata lousy akan sangat sulit dipahami oleh penikmat film,

karena tidak semua penikmat film mengenal merk sepatu lousy.

(10) Modulasi

Modulasi merupakan teknik penerjemahan dengan cara mengubah
sudut pandang, fokus atau kategori kognitif dalam kaitannya dengan teks sumber.
Perubahan sudut pandang tersebut dapat bersifat leksikal atau struktural. Pada
penerjemahan dengan nomor data 101/SC/S, penerjemah menerjemahkan kata these
people with their children menjadi orang- orang yang punya anak. Jika diartikan
secara kata- perkata, kalimat tersebut akan menjadi orang-orang itu dengan anak-
anaknya. Namun hal tersebut akan menjadi janggal, tingkat keterbacaannya rendah

serta akan menggunakan ruang yang cukup banyak pada subtitle.

No. Data : 101/SC/S

BSu:
Samantha  : “I am so sick of these people with their children”.
Charlotte  : “yeah”.

BSa:

Samantha  : “Aku muak dengan orang- orang yang punya anak”.

2

Charlotte :“ya’.

Konteks situsi:
Samantha dan Charlotte sedang berada di restaurant untuk makan siang.
Mereka sangat menyukai restaurant tersebut karena suasananya yang
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sangat nyaman, sepi, dan pelayanannya yang ramah. Tiba- tiba saja
muncul seorang anak dan ibunya dan kemudaian makan di restaurant
tersebut. Selang beberapa menit anak tersebut menangis sangat keras
dan tentu saja itu mengaggu, terutama Samantha. Dia sangat tidak
menyukai anak kecil. Dia berkeluh kesah kepada Charlotte tentang
kegaduhan tersebut.

Konteks audio visual:
Audio: a. Suara latar: music pop; suara tangis anak; suara ibu anak

tersebut berusaha membuat anak tersebut tidak menangis lagi; suara
pelayan yang ikut menenangkan anak tersebut.
b. Intonasi: Riuh rendah

Visual: a. Gambar bergerak: Sang ibu yang panik menggendong
anaknya yang terus menangis; pelayan wanita yang berusaha
menghibur anak; Samantha yang terus mengeluh karena
ketidaknyamanan kondisi restaurant ;suara ramai mobil dari
luar restaurant.

b. Gambar diam: Restaurant bergaya klasik

(11) Pure Borrowing

Pada nomor data 145/SC/CA penerjemah menggunakan teknik pure
borrowing dimana penerjemah meminjam kata dari bahasa sumber yaitu pada kata
Florene Handerson. Sebenarnya bisa saja penerjemah mengganti kata Florence
Handerson dengan menyebutkan profesi dari Florence Handerson sehingga dapat
memberikan informasi lebih kepada penikmat film. Karena tidak semua penikmat

film mengetahui siapa Florence Handerson tersebut.

No Data : 145/SC/CA
BSu
Carrie : “You look like Florence Handerson. Florence Handerson in a

bad wig”.

BSa
Carrie: “Kau seperti Florence Handerson. Florence Handerson dengan

wig jelek™.

Konteks situasi

Carrie menemani Samantha ke salon membeli wig untuk menutupi
kepala Samantha yang botak karena efek dari kanker payudara yang
dideritanya. Samantha mencoba sebuah wig namun Carrie tidak
menyukai wig tersebut dan dia menyebutnya Samantha mirip dengan
Florence Handerson.
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Konteks Audio Visual
Audio : a. Suara latar : Suara hairdryer
b. Intonasi  : keras

Visual : a. Gambar bergerak : Samantha dan Carrie hilir mudik mencoba
wig.

b. Gambar diam : Salon ternama di kota New York.

2.1.2 Teknik Penerjemahan Kuplet

Teknik penerjemahan kuplet atau kombinasi dua teknik sekaligus dilakukan oleh
penerjemah supaya dapat menghasilkan pesan terjemahan yang tepat dari bahasa sumber ke
dalam bahasa sasaran. Dalam penelitian ini ditemukan sebanyak

1. Kesepadanan lazim + Variasi

Dalam varian teknik kuplet, teknik kesepadanan lazim digunakan dengan
kompresi linguistik digunakan sebanyak 28 kali. Teknik kesepadanan lazim adalah teknik
penerjemahan yang diterapkan oleh penerjemah dengan menggunakan istilah atau ekspresi
yang sepadan dan dikenal dalam BSa (berdasakan kamus atau bahasa digunakan sehari- hari).
Selain itu, teknik ini memerlukan pertimbangan konteks sehingga dapat ditemukan padanan
yang sesuai, terlebih pada data yang berupa sebuah tuturan. Sedangkan teknik penerjemahan
variasi merupakan variasi istilah yang disesuaikan penyebutan subyek yang disesuaikan

dengan konteks saat terjadinya tuturan.

No Data: 006/SC/CH

BSu

Charlotte  : “I may not be able to give you children. I’m challenged in the
reproductive area. It’s not hopeless but it’s difficult”.

Harry : “Charlotte, I love you. You are the most wonderful thing that could
ever happen to me”.

BSa
Charlotte : “Aku mungkin tak bisa memberimu anak. AKu
diragukan dibidang keturunan. Bukan tak ada
harapan. Tapi sukar”.
Harry  : “Aku mencintaimu. Kau hal terbaik yang dialami pria bodoh seperti

2

aku”.
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Konteks cerita:

Charlotte dan Harry sangat gembira membicarakan tentang rencana pernikahan.
Harry berkeinginan mempunyai banyak anak dan akan menjadikan anaknya
pengikut agama Yahudi sepertinya. Namun tiba- tiba wajah Charlotte berubah
menjadi sangat sedih. Omongan Harry tentang anak sangat membuat pikiran
Charlotte terganggu karena dokter mengatakan bahwa Charlotte sulit untuk
mempunyai keturunan.

Konteks Audio visual:
Audio: a. suara latar: Musik sedih
b. Intonasi: datar
Visual: a. Gambar bergerak: Harry memeluk Charlotte dan mengusap
rambutnya, berusaha menenengkan Charlotte.
b. Gambar diam: Kamar tidur Charlotte yang rapi dengan cat tembok
berwarna biru muda.

Pada kalimat tuturan mengeluh diatas, Penerjeman mengaplikasikan teknik
kesepadanan lazim untuk menerjemahkan /'m challenged in the reproductive area menjadi
“aku diragukan dibidang  keturuna tuturan’’> pada teks bahasa sasaran. Kalimat yang
digunakan pada tuturan tersebut tergolong mudah dipahami dan strukturnya sederhana
sehingga penejemah tidak mengalami kesulitan dalam mentransfer pesan teks bahasa sumber
dengan teknik kesepadanan lazim. Selain itu, penerjemah juga menggunakan teknik variasi

GCI”

untum menerjemahkan subyek menjadi “aku” daripada dengan kata “saya”. Istilah “aku”
merupakan variasi istilah penyebutan subyek yang disesuaikan dengan konteks saat
terjadinya tuturan. Pada kasus ini, peristiwa terjadi pada situasi non formal dan hubungan
antara penutur dan mitra tutur yang sudah dekat. Jadi dengan demikian pesan terjemahan

pada kalimat tuturan mengeluh dapat tersampaikan dengan baik sesuai konteks di BSu.

(2) Literal + Kompresi Linguistik

No Data ; 006/SC/CH

Konteks Situasi
Charlotte sangat sedih mengetahui bahwa dirinya tidak dapat memberikan
keturunan untuk Harry.

BSu
I’ m challenged in the reproductive area. It’s not hopeless but it is difficult.

BSa
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Aku diragukan dibidang keturunan, bukan tak ada harapan, tapi sukar.

Konteks Audio Visual
a. Audio
Suara latar ; hening, suara isak tangis Charlotte

Intonasi  ; datar

b. Visual
Gambar bergerak ; Harry yang sabar memeluk Charlotte
Gambar diam  ; Charlotte duduk terpaku ditempat tidur.

Tuturan mengeluh dalam tindak tutur mengeluh datas sangat sederhana sehingga
pemadanan kata demi kata dapat dilakukan. Penerjemah hanya perlu menyesuaikan struktur
bahasa sumber dengan bahasa sasaran, misalnya pada kata but it is difficult yang
diterjemahkan menjadi tapi sukar. Dan teknik penerjemahan kompresi linguistik terdapat
pada kata I’ m challenged in the reproductive area yang diterjemahkan menjadi Aku

diragukan dibidang keturunan.

(3)_Literal + Pure borrowing

No Data ; 016/SC/CA
Konteks Situasi
Charlotte sangat mengagumi pelayan restaurant yang menurutnya sangat tampan.
BSu
The waiter was hot. And the soup is not
BSa
Pelayan itu hot dan soupnya tidak.
Koteks Audio Visual
Audio ; a. Suara Latar; riuh orang makan di restaurant.
b.intonasi; keras
Visual ; a. gambar bergerak; orang hilir mudik di restaurant
b.gambar diam; Empat sekawan yang asyik duduk di meja makan.

Teknik penerjemahan literal pada data diatas terdapat pada kata and the soup is not
yang diterjemahkan menjadi, dan soupnya tidak. Kemudian teknik penerjemahan pure
borrowing terdapat pada kata hot yang tetap diterjemahkan menjadi hot.

(4) Kompresi Linguistik+ Pure borrowing
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Kompresi linguistik pada data nomor 018/SC/C diaplikasikan pada
penghilangan kata sapaan you yang tidak diartikan pada bahasa sasaran. Sedangkan teknik
penerjemahan pure borrowing diaplikasikan pada kata menu yang tetap diartikan menu pada

bahasa sasaran.

No Data: 018/SC/C

BSu

Carrie : “You have to put down your menus, because | need your undivided
attention”.
Beger: “You’ll have to shoot that waiter”.

BSa

Carrie : “Letakkan menunya, aku butuh perhatian penuh”.
Berger: “Kamu harus menembak pelayan itu”.

Konteks cerita:
Carrie dan Berger sedang makan malam disebuah restaurant dengan
suasana yang romantis. Mereka menceritakan kegiatan mereka pada siang tadi.

Carrie sangat bersemangat menceritakan apa yang dialainya siang tadi karena
buku karangannya akan segera diterbitkan. Namun Berger nampak asyik dengan
menu yang diberikan oleh pelayan di restauran. Dia nampaknya tidak begitu
menghiraukan Carrie. Carrie sangat terganggu dengan pemandangan tersebut
mengapa Berger tak memperhatikannya, padahal menurut Carrie ceritanya
tersebut sangat penting dan membutuhkan perhatian penuh dari kekasihnya.

Konteks audio visual:
Audio: a. Suara latar: musik romantis, suara pelayan menuangkan minuman ke
gelas para tamu.
b. Intonasi: datar
Visual: a. Gambar bergerak: Pelayan yang lalu lalang mengantar pesanan para
tamu, tamu yang datang dan pergi dari restaurant.
b. Gambar diam: Restaurant dengan nuansa romantis dipenuhi table set
up yang berkelas dengan lilin dan bunga lily di meja Carrie.

(5) Reduksi+ Pure borrowing
Perpaduan teknik penerjemahan reduksi dan pure borrowing terdapat pada data

berikut ini. Penerjemah tidak menerjemahkan kata look at that kedalam bahasa sasaran.
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Penerjemah bertujuan untuk memadatkan informasi yang ada di dalam bahasa sumber dengan
cara mengimplisitkan informasi tersebut atau menghilangkan informasi yang ada secara
keseluruhan. Walaupun penerjemah tidak menerjemahkan kata tersebut pesan tetap
tersampaikan melalui gambar yang ada pada tayangan film. Sedangkan teknik penerjemahan
pure borrowing digunakan dalam menerjemahkna kata Cappucino yang tetap menjadi
Cappucino dalam bahasa sasaran. Hal ini dilakukan karena tidak adda padanan yang sesuai
didalam bahasa sasaran dan istilah Cappucinno sudah banyak dipakai oleh pembaca sasaran.

No Data: 102/SC/S

Bsu
Samantha: “Look at that. This place is for double cappuccinos, not double
strollers”.

BSa
Samantha: “Tempat ini untuk minum Cappucino ganda. Bukan kereta bayi
ganda”.

Konteks cerita:
Samantha berada di sebuah kafe langgananya. Dia sangat terkejut melihat ada

kereta bayi disana. Samantha tidak menyukai bayi. Dia sangat terganggu dengan
pemandangan tersebut dan dia merasa tidak sepantasnya ada bayi di kafe itu
karena suara tangisannya akan mengganggunya.

Konteks audio visual:
Audio : a. Suara latar: Suara bayi, suara orang- orang ramai bercerita dan
tertawa, slow music.
b. Intonasi: datar
Visual : a. Gambar bergerak: Ibu si bayi yang menggendong anaknya berjalan-
jalan untuk menenangkan bayi, pelayan yang sibuk mengantarkan
pesanan tamu.
b. Gambar diam: kafe dengan cat dinding berwarna warni.

(6) Reduksi+ Amplifikasi

Penerjemah menggunakan teknik penerjemahan reduksi terlihat pada kata it’s
perfectly scary conversation yang diterjemahkan menjadi itu sangat menakutkan. Penerjemah
memadatkan informasi yang ada dalam bahasa sumber. Namun hal tersebut tidak mengurangi

makna pada bahasa sasaran karena cukup terwakili oleh adegan dalam film tersebut.
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Sedangkan teknik penerjemahan amplifikasi terdapat pada penambahan kata sapaan, yaitu

Carrie pada bahasa sasaran dengan tujuan dapat lebih dipahami oleh pembaca sasaran.

No Data: 137/SC/M
BSu
Miranda: “it’s perfectly scary conversation. I didn’t want t0 have it with

myself”’.
Carrie : “What does that mean?”

BSa
Miranda: “Ttu sangat menakutkan. Aku bahkan tak mau bicarakan dengannya”.
Carrie  : “Apa maksudnya?”.

Konteks Cerita:

Akhirnya Carrie dan Samantha sampai di tempat Miranda. Miranda
sangat bahagia pada acara pernikahannya. Sebenarnya Crrie tidak mau merusak
moment bahagia Miranda dengan menceritakan kondisi Samantha yang
didiagnosis terkena kanker payudara. Namun setelah berpikir lama, akhirnya
Carrie menceritakan hal tersebut kepada Miranda. Tentu saja Miranda sangat
kaget mendengarnya. Dia mengeluh kepada Carrie mengapa dia menceritakan
hal ini disaat pesta pernikahan Miranda. Miranda meminta Carrie untuk
menghentikan pembicaraan yang sangat mengerikan ini.

Konteks audio visual:
Audio: a. Suara latar: Musik lembut mengiringi pesta pernikahan Miranda,
tamu- tamu yang asyik bercerita.
b. Intonasi: datar
Visual :a. Gambar bergerak: Para tamu yang sibuk hilir mudik mencari minuman
dan berpindah dari satu tempat ke tempat lainnya untuk berteu dengan
undangan yang lain, Pelayan yang sangat sibuk menjamu para tamu.
b. Gambar diam: Rumah Miranda.

c. Teknik Penerjemahan Triplet

Teknik penerjemahan triplet atau kombinasi tiga teknik sekaligus diterapkan oleh
penerjemah ketika menerjemahkan tuturan penolakan dengan struktur yang kompleks dan
beberapa istilah yang sulit dimengerrti. Namun teknik ini tidak sering digunakan oleh
penerjemah karena hanya sebagian data kalimat penolakan saja yang membutuhan
pemahaman ekstra untuk mendapatkan peasan yang tepat. Berdasarkan hasil analisis data,
peneliti hanya menemukan 27 data (15,4%). Berikut ini adalah contoh dari data

penerjemahan triplet.
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1. Kesepadanan lazim + variasi + reduksi

No Data ; 32/S/CA

Konteks situasi;

Sore hari, di rumah Miranda. Nick mempunyai tugas untuk mengasuh anak
mereka. Namun Miranda merasa Nick tidak serius mengasuh anak mereka.
Hal itu dikarenakan Nick datang terlambat untuk mengasuhnya.

BSu
1 just don’t think you are taking this parenting seriously. You show up late
to pick him up

BSa
Aku rasa kamu tidak serius untuk merawatnya. Kamu terlambat
menjemputnya.

Konteks Audio Visual
Audio ; Suara tangis bayi Miranda

Visual ; Miranda yang sibuk memberesi perlengkapan bayi dan perlengkapan
kantor.

Kesepadanan lazim dalam data tersebut ditemukan pada kata parenting yang
diterjemahkan menjadi merawat. Sedangkan teknik penerjemahan variasi terdapat pada
kata | yang diterjemahkan menjadi aku. Hal ini dilakukan karena konteks situasi yang
tidak formal. Sedangkan teknik penerjemahan reduksi terdapat pada tidak
diterjemahkannya kata show pada kata you show up late. Kata you show up late
diterjemahkan menjadi kamu terlambat.

2. Kesepadanan lazim + variasi + Amplifikasi

No Data ; 022/SC/M

Konteks Situasi

Ruang tengah rumah Miranda. Sore hari sepulang kerja Miranda merasa sangat
kecewa karena biasanya Miranda menonton Televisi. Namun sore itu Televisi
Miranda rusak.

BSu

I’m just so disappointed. I got used to coming home to something
BSa

Aku kecewa sekali. Aku biasa pulang ada acara.

Konteks Audio Visual
Audio ; Suara televisi rusak
Visual ; Miranda yang sibuk mengotak — atik televisi.
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Teknik kesepadanan lazim terdapat pada | got used to coming home to something
yang diterjemahkan menjadi Aku biasa pulang ada acara. Hal ini tentu saja lebih tepat
daripada diterjemahkan menjadi aku biasa pulang ada sesuatu. Sedangkan teknik variasi
terdapat pada kata | yang diterjemahkna menjadi aku. Teknik reduksi nampak pada I’m just
so disappointed yang diterjemahkan menjadi Aku kecewa sekali. Kata just pada kalimat itu

dihilangkan, namun tidak mengurangi makna.

3. Kesepadanan lazim + variasi + kreasi diskurtif

No Data; 19/SC/CH

Konteks Situasi ;

Malam hari, di rumah Charlotte. Terjadi sebuah pertengkaran kecil antara
Charlotte dan Harry. Charlotte merasa tidak sanggup lagi untuk meneruskan
perjuangannya menjadi seorang Yahudi karena menurut Charlotte beberapa
rekan Harry telah menolaknya untuk mempelajari Yahudi.

BSu
Stop Harry. | am feeling very rejected by your people.
BSa
Hentikan. Aku merasa sangat ditolak oleh kaummu.

Konteks Audio Visual
Audio; Suara isak tangis Charlotte.
Visual; Charlotte terduduk lemas di ranjang dipeluk oleh Harry.

Teknik kreasi diskursif dalam tuturan mengeluh diatas terdapat pada kata your
people yang diterjemahkan menjadi kaummu. Dimana teknik ini digunakan untuk
menghasilkan padanan sementara yang benar- benar tidak terduga atau diluar konteks.
Sedangkan teknik variasi terdapat pada kata | yang diterjemahkan menjadi kata aku yang
memberikan kesan tidak formal karena obrolan tersebut adalah obrolan di rumah antara
sepasang kekasih yang sudah sangat dekat satu dengan lainnya.

4. Teknik Penerjemahan Kuartet

Teknik penerjemahan kuartet atau kombinasi empat teknik sekaligus diterapkan

oleh Penerjemah ketika menerjemahkan tuturan penolakan dengan struktur yang kompleks
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dan kosakata yang sangat sulit dimengerti. Teknik ini tidak sering digunakan oleh
penerjemah karena dirasa membutuhkan pemahaman ekstra untuk mendapatkan pesan
terjemahan yang tepat. Adapun contoh datanya adalah sebagai berikut,

1. Kesepadanan lazim + Variasi + Reduksi + Amplifikasi

No Data; 3/SC/S

Konteks Situasi
Siang hari di kafe, New York City. Samantha tidak menyukai perubahan situasi
pada sebuah bar.

BSu
I’m serious. It’s all gotten so sanitary. I mean no smoking in bars. What’s
next? No fucking in bars?

BSa
Aku serius, Carrie. Semuanya jadi bersih. Dilarang merokok di bar.
Selanjutnya apa? Dilarang bercinta di bar?

Konteks Audio Visual

Audio ; suara bising music di bar

Visual ; para pengunjung bar yang lalu lalang di dalam ruangan dan para
pengunjung yang asyik berdansa.

Teknik kesepadanan lazim dapat kita jumpai pada kata sanitary yang
diterjemahkan menjadi bersih. Sedangkan teknik variasi dapat kita jumpai pada kata | yang
diterjemahkan menjadi aku karena konteks percakapan tersebut adalah konteks percakapan
tidak resmi. Teknik reduksi bisa kita lihat pada penghilangan penerjemahan kata | mean pada
kata | mean no smoking in bars yang diterjemahkan menjadi dilarang merokok di bar.
Teknik amplifikasi terdapat pada kata /'m serious yang diterjemahkan menjadi /'m serious,

Carrie.

5. Teknik Penerjemahan Kuintet

Teknik penerjemahan kuintet ini merujuk pada penggunaan lima teknik
penerjemahan dalam satu tuturan mengeluh. Sebanyak dua data ditemukan. Varian teknik ini

merupakan temuan varian teknik terkecil dalam temuan data.
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1. Kesepadanan lazim + Variasi + Generalisasi + Amplifikasi + Peminjaman

No Data ; 52/CH/SC

Konteks situasi

Malam hari, ruang makan Charlotte. Pertengkaran antara Charlotte dan Harry
masih berlangsung, Charlotte masih mengeluhkan sikap Harry. Charlote merasa
Harry benar- benar tidak menghargai kerja kerasnya memasak untuk makan
malam hari ini.

BSu

Do you have any idea ho hard | worked to prepare this meal for you? | went to
Zabar’s everyday this week... I had to make 30 Matzo balls.. just to get four
that the right size and shape.

BSa

Kau tau betapa aku kerja keras menyiapkan semua ini untukmu? Aku
belanja ke Zabar’s setiap hari dalam minggu ini. Aku harus membuat 30
bola Maztoh... hanya untuk dapatkan 4 buah yang ukuran dan bentuknya
tepat.

Konteks Audio Visual

Audio; Suara musik dari pertandingan bassball di TV
Visual; Charlotte yang berdiri dengan marah di depan Harry yang asyik
menikmati TV.

Teknik variasi jelas terlihat pada kata | yang diterjemahkan menjadi aku
karena konteks percakapannya yang tidak formal. Sedangkan teknik generalisasi terdapat
pada kata I went to Zabar’s everyday this week yang diterjemahkan menjadi aku belanja ke
Zabar’s setiap hari. Dimana penambahan kata belanja menjelaskan bahwa Zabar’s adalah
sebuah toko. Jika penerjemah tidak menambahkan kata belanja pada terjemahan tersebut,
maka penikmat film akan kesulitan memahami kata tersebut. Teknik amplifikasi merupakan
usaha penerjemah untuk memperjelas detail informasi yang ada dalam bahasa sumber yang
dilakukan dengan mengekplesitkan atau memparafrasekan bahasa sumber, maupun dengan
menambah nama mitra tutur pada terjemahan yang dihasilkan. Hal ini dapat dilihat pada kata
meal dalam kalimat do you have any idea how hard | worked to prepare this meal for you

yang diterjemahkan dengan memparafrasekannya menjadi kau tau betapa aku kerja keras
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menyiapkan semua ini untukmu. Teknik peminjaman terdapat pada kata matzo yang

diteerjemahkan menjadi maztoh.

2.2 Teknik Penerjemahan yang Digunakan Oleh Penerjemah Kedua

Tabel 4.2 Jenis — Jenis Teknik Penerjemahan pada Kalimat Tuturan Mengeluh

No Teknik Varian Teknik Jumlah | Total | Presentasi
Penerjemahan Penerjemahan
1 | Tunggal Reduksi 9 40 23%
Natural borrowing 3
Amplifikasi 4
Deletion 1
Adaptasi 1
Pure borrowing 12
literal 6
Kompresi linguistik 4
2 | Kuplet Literal + Variasi 77 105 60%
Kesepadanan lazim + 14
Variasi
Literal + Pure borrowing 6
Literal + Natural 4
borrowing
Reduksi + natural 1
borrowing
Pure borrowing + pure 1
borrowing
Pure borrowing + literal 1
Natural borrowing + 1
Natural borrowing
3 | Triplet Kesepadanan lazim + |6 28 16%

variasi + reduksi
Kesepadanan lazim + |1
Variasi + Transposisi
Kesepadanan lazim + |2
Variasi + amplifikasi
Literal + Variasi + |1
Transposisi
Literal + Variasi + |1
Amplifikasi
Literal + Variasi + |9
Peminjaman




104

Kesepadanan lazim + |1
Variasi + Amplifikasi
Literal + Variasi + |1
Deskripsi
Kesepadanan Lazim + |3
Variasi + Peminjaman
Literal + Variasi + |3

Peminjaman
Kuartet Kesepadanan lazim + |1 2 1,1%
Variasi + Amplifikasi +
Reduksi
Kesepadanan Lazim + |1
Variasi + Reduksi +
Peminjaman
Total Data 175 100%

a. Teknik Penerjemahan Tunggal

1. Reduksi

No data : 001/SC/M

Konteks Situasi
Siang hari dikawasan kafe kota New York. Miranda tidak ingin menginvestasikan

uangnya.

BSu

I don’t invest anymore. It’s too volatile.

BSa
Aku tidak menginvestasikan lagi, adalah terlalu menguap

Konteks Audio Visual
Audio _: Suara ramai orang lalu lalang dan lalu lintas yang padat.
Visual : Orang hilir mudik dan empat sekawan yang asyik menikmati hidangan

Data diatas menunjukkan reduksi dengan cara penghilangan beberapa verbal
dalam bahasa sumber. Sebagian bahasa sumber yaitu want to, tidak diterjemahkan.
Teknik reduksi kemungkinan dipilih atas dasar kata tersebut sudah teerwakilkan oleh
adegan yang tampak pada layar sehingga penerjemah bisa menghemat ruang dan waktu
kemunculan subtitle.

2. Literal

No Data_: 004/SC/CH

Konteks situasi_: Charlotte dan Harry lagi — lagi bersitegang tentang




pernikahan. Harry yang tadinya tidak menghiraukan keyakinan Charlotte
mengubah pendapatnya. Kini Harry mengingikan Charlotte untuk berpindah
keyakinan menjadi Yahudi. Tentu saja Charlotte sangat terganggu dengan
pernyataan Harry mengapa sekarang Harry merubah pemikirannya hanya
untuk ibunya.

BSu
| I just don’t understand. Why is it so important to you?

BSa
Aku hanya tidak mengerti. Mengapa ini penting untukmu?

Konteks Audio Visual

Audio : Suara music dengan intonasi datar

Visual : Charlotte beranjak dari tempat duduknya dan berjalan menghampiri
Harry.

. Amplifikasi

No Data_: 013/SC/CA

Konteks Situasi

Carrie dan Miranda sedang makan siang di sela- sela jam kerjanya. Mereka berdua
bertemu di kafe langganan dekat tempat kerja mereka. Carrie menceritakan
kepada Miranda tentang tentang kencannya semalam bersama Berger. Carrie
bercerita keada Miranda bahwa kondisi di kamar Berger sangat bising, sehingga
Carrie tidak dapat tidur dengan nyaman.

BSu

1 didn’t get enough sleep last night.

BSa

Menyesal, aku tidak mendapatkan cukup tidur semalam

Konteks Audio Visual

Audio_: Bisingnya lalu lintas di kota New York di malam hari

Visual : Orang yang lalu lalang dan ramainya kafe oleh para pengunjung serta
kasir yang sibuk melayani pembeli.

105

Teknik amplifikasi merupakan usaha penerjemah untuk memperjelas detail

informasi yang ada dalam bahasa sumber yang dilakukan dengan cara mengekplesitkan

atau memparafrasekan bahasa sumber maupun dengan menambah informasi yang

relevan. Pada data tersebut penulis memperjelas detail informasi dengan menambahkan

kata menyesal pada awal kalimat. Hal ini memperjelas bahwa Carrie mengeluhkan dan

menyesal karena dia tidur di rumah Berger dimana Cariie tidak dapat tidur dengan pulas

di kamarnya.



106

b. Teknik Penerjemahan Kuplet

1. Literal + Variasi

No Data : 21/M/SC

Konteks Situasi
Sore hari, ruang keluarga kediaman Miranda. Miranda baru pulang dari kantor
dan ia mendapati tv nya rusak. Miranda kesal dan mengeluhkan hal itu.

BSu

I turned the system off on 10 minutes and nothing changed

BSa

Aku memutar system batal mulai 10 menit dan tidak ada yang berubah.

Konteks Audio Visual
Audio : Suara berisik tv dan omelan Miranda

Visual : Miranda yang sibuk mengotak — atik tv

Teknik literal nampak sekali pada terjemahan kalimat tuturan mengeluh diatas.
Kontruksi kalimat yang sederrhana memungkinkan penerjemah menerjemahkan tuturan
mengeluh secara literal. Sedangkan teknik variasi nampak pada kata | yang

diterjemahkan menjadi aku.

2. Kesepadanan Lazim + Variasi

No data : 20/CH/SC

Konteks situasi

Malam hari di rumah Charlotte, di ruang makan. Charotte nampak kesal dan
mengeluhkan sikap Harry yang tidak mendengarkan penjelasan Charlotte yang
sangat penting untuk kelanjutan hidup mereka.

BSu
| feel like you are not listening to me.

BSa
Aku merasa seperti anda tidaklah mendengarkan aku.

Konteks Audio Visual
Audio : Suara Charlotte yang meninggi karena marah
Visual : Charlotte berdiri di hadapan Harry yang teerpaku duduk di meja makan.

Teknik kesepadanan lazim nampak pada kalimat tuturan mengeluh diatas yang

mana diterjemahkan perkata namun tida lepas dari konteks dan masih dapat dipahami
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oleh penikmat film. Sedangkan teknik variasi nampak pada kata | yang diterjemahkan
menjadi aku. Hal itu dilakukan karena obrolan dalam konteks yang tidak formal.

3. Literal + natural borrowing

No Data_: 131/SC/S

Konteks Cerita

Samantha dan Carrie berada di dalam taksi dan mereka akan menuju ke acara
pernikahan Miranda. Carrie merasa ada yang tidak beres dengan Samntha, raut
muka Samantha terligat sangat sedih walaupun Samantha mencoba untuk terlihat
bahagia. Carrie mencoba menanyakan apa yang terjadi padanya. Samntha hanya
diam dan Carrie terus mendesaknya. Pada akhirnya Samantha menceritakan apa
yang terjadi. Tentu saja diagnosis dokter sangat mengganggunya. Dokter
mendiagnosis Samantha terkena kanker payudara.

BSu
He found a lump and | had it biopsies. It turns out | have cancer.

BSa
la menemukan suatu gumpalan dan aku mengerti biopsied. Itu
menghasilkan aku mempunyai kanker.

Konteks Audio Visual
Audio : Suara tangis Samantha dan kendaraan di kota New York
Visual : Carrie memeluk Samantha

Teknik penerjemahan natural borrowing terdapat pada kata biopsied yang tetap
diterjemahkan menjadi biopsied. Sedangkan teknik literal sangat jelas ditunjukkan pada

terjemahan tuturan mengeluh yang diterjemahkan kata per kata.

c. Teknik Penerjemahan Triplet

1. Kesepadanan lazim + Variasi + Transposisi

No Data : 3/S/SC

Konteks Situasi
Miranda, Carrie, Charlotte dan Samantha sedang menikmati santap siang

mereka di sebuah kafe di jalanan kota New York. Mereka sedang
membicarakan mengenai trend fashion saat ini. Dan mereka
memperbincangkan baju rancangan Oscar Mayer. Meskipun dia perancang
terkenal, namun Samntha tidak menyukai baju rancangannya karena tidak
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pas untuk ukurannya.

BSu
I never like his clothes.. Too fatty.
Oscar Mayer aku tidak pernah menyukai pakainannya. Terlalu gemuk.

Konteks Audio Visual

Audio : Suara berisik orang- orang dan kendaraan yang lalu lalang di jalanan
kota New Yok.

Visual : Orang- orang berjalan hilir mudik dan keempat sahabat yang asyik
duduk menikmati makan siang mereka.

Teknik kesepadanan lazim nampak pada terjemahan tuturan mengeluh pada data
diatas. Kalimta yang sederhana memungkinkan penerjemah menerjemahkan kalimat tersebut
dengan teknik literal. Kata per kata namun tidak mengurangi makna. Teknik variasi nampak
jelas digunakan untuk menerjemahkan kata | menjadi aku, sedangkan teknik transposisi

terdapat pada penambahan kata Oscar Mayer di awal kalimat untuk bahasa sumber.

2. Kesepadanan lazim + Variasi + Amplifikasi

No Data : 17/S/SC

Konteks Situasi

Malam hari di kafe New York City. Samantha tidak percaya akan suatu berita
yang disampaikan oleh sahabatnya mengenai hubungan percintaan sahabatnya
tersebut dengan pacarnya. Samantha mengeluhkan kondisi sahabatnya tersebut.
Samantha menginginkan sahabatnya bisa berindak tegas untuk menghadapi
pacarnya yang menyebalkan.

BSu
Bad, this is bad. It is like a lawn in the bowl

BSa
Tidak baik, ini tidak baik. Itu seperti halaman rumput dalam suatu
mangkuk palsu.

Konteks Ausio Visual
Audio : Suara hard music dan suara orang tertawa lepas
Visual : Orang berjalan hilir mudik dan menari — nari di kafe.

Teknik kesepadanan lazim nampak digunakan untuk menerjemahkan tindak tutur
mengeluh pada data diatas. Hal itu dikarenakan konteks kalimat yangsederhana yangmampu

ditejemahkan kata per kata. Penggunaan teknik variasi nampak pada kata | yang
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diterjemahkan menjadi kata aku. Sedangkan untuk teknik amplifikasi digunakan untuk
menerjemahkan kata like a lawn in the bowl menjadi Itu seperti halaman rumput dalam suatu
mangkuk palsu.

3. Literal + Variasi + Transposisi

No Data : 19/CH/SC

Konteks Situasi

Malam hari di rumah Charlotte. Terjadi sebuah pertengkaran kecil antara
Charlotte dan Harry. Charlotte merasa tidak sanggup meneruskan perjuangannya
untuk menkadi Yahudi karena menurutnya beberapa rekan Harry telah
menolaknya untuk mempelajari Yahudi. Namun Harry mencoba menghibur
Charlotte agar tidak mengeluhkan hal itu.

BSu

I am feeling very rejected by your people.

BSa

Aku jadilah perasaan yang sangat ditolak oleh orang- orangmu.

Konteks Audio Visual

Audio: Suara Charlotte yang terdengar sangat sedih karena mengeluhkan hal
tersebut.

Visual: Harry dan Charlotte berpelukan.

Teknik literal digunakan dalam menerjemahkan tuturan mengeluh diatas. Nampak
sekali kalimat tuturan mengeluh tersebut diterjemahkan kata per kata. Sedangkan untuk teknik
variasi digunakan untuk menerjemahkan kata | menjadi aku. Teknik transposisi terdapat pada
kalimat | am feeling yang diterjemahkan menjadi aku jadilah perasaan. Hal itu menjadikan

adanya perubahan gramatikal pada terjemahannya.

d. Teknik Penerjemahan Kuartet

1. Kesepadanan lazim + Variasi + Amplifikasi + Reduksi

No Data : 84/J/SC

Konteks Situasi
Siang hari di rumah Samantha. Samantha dan Jack seang berkemas- kemas

untuk pergi ke suatu tempat. Samntha memberikan sebuah kemeja dan celana,
serta kacamata bermerk untuk Jack. Namun Jack menolaknya, karena Jack
tidak nyaman menggunakan barang — barang bermerk tersebut.
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BSu
You know, I am not really comfortable wearing labels. If it’s okay with you, 1
tought I’d just wear some jeans and this.

BSa
Aku tak suka pakai karya desainer. Aku mau pakai jeans ini saja.

Konteks Audio Visual
Audio : Hening, hanya suara Jack yang mengeluh kepada Samantha.
Visual : Jack nampak sibuk mencoba pakaiannya

Teknik kesepadanan lazim nampak pada kata 7'd just wear some jeans and this
yang diterjemahkan menjadi Aku mau pakai jeans ini saja. Meskipun diterjemahkan kata
perkata namun tidak lepas konteks. Teknik variasi digunakan untuk menerjemahkan kata |
menjadi aku pada kalimat diatas, teknik amplifikasi digunakan penerjemah dalam
menerjemahkan kalimat If it’s okay with you, I tought I'd just wear some jeans and this
menjadi Aku mau pakai jeans ini saja. Sedangkan teknik reduksi terdapat pada kalimat You
know, I am not really comfortable wearing labels menjadi Aku tak suka pakai karya
desainer. Penerjemah menghilangkan kata you know pada penerjemahannya karena sudah

terwakilkan oleh gambar pada screen.

3.1 Kualitas terjemahan tindak tutur mengeluh oleh penerjemah pertama

3.1.1 Keakuratan (accuracy)

Keakuratan (accuracy) merujuk pada tingkat keakuratan/ ketepatan isi pesan yang
terkandung dalam bahasa sumber dapat tersampaikan ke dalam bahasa sasaran. Aspek
keakuratan dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: akurat, kurang akurat, dan tidak akurat.
Dalam penelitian ini hasil yang diperoleh dari penilaian kualitas terjemahan tindak tutur
mengeluh pada subtitle film Sex and The City season 6 adalah sebanyak 167 data termasuk
kategori terjemahan akurat.

a. Terjemahan akurat
Terjemahan dikatakan akurat apabila makna kata, istilah teknis, frasa, klausa,

kalimat, atau teks bahasa sumber dialihkan secara akurat kedalam bahasa sasaran; sama
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sekali tidak terjadi distorsi makna (Nababan, dkk, 2012: 50). Berdasarkan instrument
penilaian tingkat keakuratan, data penerjemahan yang mengandung tindak tutur mengeluh
pada film Sex and The City season 6 yang diterjemahkan secara akurat sebanyak 167 Data.

Berikut ini adalah contoh temuan data yang termasuk terjemahan akurat:

No Data: 009/SC/M

BSu
Miranda : “Jeez Louise, it’s dark in here. I can’t barely read my menu. We

need like another candle or something”.
Louis: “I think it’s kind of nice”.

Miranda : “Gelap sekali, aku sulit baca menunya. Kita perlu lilin lagi”.
Louis : “Kurasa ini menyenangkan”.

Data diatas merupakan terjemahan ujaran yang mengandung tindak tutur
mengeluh. Ketiga rater memeberi nilai 3 untuk data ini. Ketiga rater memiliki pendapat yang
sama karena bahasa sumber kalimat tindak tutur mengeluh diatas tidak mengalami distorsi
makna.

b. Terjemahan kurang akurat

No Data: 011/SC/CA

BSu
Carrie : “God, I look like shit!”’

Miranda : “You don’t look like a shit”

BSa
Carrie : “Sial, aku berantakan”.
Miranda : “kamu tak berantakan”.

Data diatas merupakan data yang kurang akurat. Ketiga rater memberikan nilai 2
untuk data tersebut. Menurut rater terjemahan pada kata ‘sial’ kurang tepat, ‘God’ bisa

diterjemahkan menjadi ‘Tuhan’, karena BSu nya merupakan bentuk keluhan terhadap Tuhan.
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c. Terjemahan tidak akurat

No Data: 016/SC/CA

BSa

Carrie  : “The waiter was hot. And the soup is not”

BSu
Carrie  : “Pelayannya panas. Dan soupnya tidak”

Data diatas merupakan terjemahan yang tidak akurat. Ketiga rater memberikan
nilai 3 untuk data ini. Terjemahan pada kata ‘panas’ tidak tepat. Konteks menyebutkan

makna ‘hot’ adalah untuk menggambarkan ketampanan pelayan restaurant.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Tingkat Keakuratan Terjemahan Ujaran yang Mengandung
Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City Season 6

[No [ Tingkat Keakuratan
[1_ Ak
[2__[[Kurang akurat

[3 [Tidek Akurat
|

100%

Jumlah

3.2. Keberterimaan (Acceptability)

Menurut Nababan dkk (2012: 44) “istilah keberterimaan merujuk pada apakah
suatu terjemahan sudah diungkapkan sesuai dengan kaidah- kaidah, norma, dan budaya yang
berlaku dalam bahasa sasaran ataukah belum, baik pada tataran mikro maupun pada tataran
makro”. Aspek keberterimaan terjemahan terbagi menjadi tiga kategori, yaitu: terjemahan
berterima, terjemahan kurang berterima, dan terjemahan tidak berterima. Hasil penilaian
kualitas terjemahan dari aspek keberterimaan menunjukan sebanyak 164 Data yang termasuk

dalam kategori terjemahan berterima, 11 Data termasuk terjemahan kurang berterima.
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a. Terjemahan Berterima

Berdasarkan instrument penilai keberterimaan (Nababan dkk, 2012: 51), suatu
terjemahan dikatakan berterima jika terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang digunakan
lazim digunakan dan akrab bagi pembaca; frasa, klausa, dam kalimat yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah- kaidah bahasa Indonesia. Berikut adalah contoh terjemahan yang

berterima:

No Data: 028/SC/M

BSu
Miranda : “It’s got 2:30. You’re 20 minutes late.
Louis . “I got held up. I'm barely gonna make my appointment”

. “Sekarang jam 2:30. Kamu terlambat 20 menit”.
: “Ada hambatan. Aku baru saja membuat janji”.

Terjemahan tersebut termasuk kedalam kategori terjemahan yang berterima. Ketiga
rater memberikan nilai 3 untuk terjemahan iini. Terjemahan ujaran tersebut dinilai telah
memenuhi nilai- nilai dan kaidah bahasa sasaran dan terasa alami dalam hal strukturnya
maupun diksinya. Pengalamian bentuk tersebut juga disinyalir sebagai usaha penerjemah agar

terjemahan tersebut memenuhi syarat ruang subtitle.

b. Terjemahan kurang berterima

No Data : 064/SC/CA

BSu:

Carrie : “but I really can't have the helmet hair...when there's a red carpet
situation”.
Berger :” I really want to take the bike tonight”.
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BSa

Carrie : “Aku tidak bisa memakai helm... ketika situasi karpet merah”.
Berger : “Aku ingin sekali mengendarai motorku malam ini”

Terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut dinilai kurang berterima. Dua orang rater
memberikan nilai 2 untuk data ini, dan satu rater memberikan nilai 3, sehingga rata- rata
nilainya menjadi 2,33 yang berarti terjemahan tersebut memiliki karakteristik terjemahan
yang kurang berterima. Menurut dua orang rater yang menganggap terjemahan ini kurang
berterima, penerjemahan kurang alamiah. Pada klausa kedua rater memberikan saran akan
lebih berterima jika “when there's a red carpet situation” diterjemahkan menjadi “ketika ada

acara resmi”.

Secara keseluruhan, rekapitulasi data terjemahan untuk aspek keberterimaan tersaji

dalam table dibawah ini:

Tabel 4.4 Rekapitulasi Tingkat Keberterimaan Terjemahan Ujaran yang Mengandung
Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City Season 6

[No
B
[2

[3 TrioakBerterima T - T

3.3 Keterbacaan (readability)

Pada konsep keterbacaan (readability) berhubungan dengan mudah atau sukarnya
suatu teks terjemahan dipahami oleh pembaca bahasa sasaran. Istilah keterbacaan pada
dasarnya tidak hanya berhubungan dengan keterbacaan teks bahasa sumber tetapi juga
keterbacaan teks bahasa sasaran (Nababan, dkk: 2012: 45). Aspek keterbacaan meliputi tiga

kategori, vyaitu; tingkat keterbacaan tinggi, tingkat keterbacaan sedang, dan tingkat
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keterbacaan rendah. Temuan hasil data untuk penilaian kualitas terjemahan dari aspek
keterbacaan menunjukkan sebanyak 168 data data termasuk dalam kategori tingkat
keterbacaan tinggi, 7 data termasuk dalam kategori tingkat keterbacaan sedang.
a. Terjemahan Dengan Tingkat Keterbacaan Tinggi

Terjemahan termasuk dalam kategori tingkat keterbacaan tinggi jika kata, istilah
teknis, frasa, klausa, kalimat, atau teks terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh
pembaca (Nababan dkk, 2012:15). Temuan hasil untuk penilaian kualitas terjemahan dari
aspek keterbacaan, terdapat 168 data yang termasuk kedalam terjemahan dengan tingkat
keterbacaan tinggi, 7 data termasuk dalam tingkat keterbacaan sedang. Berikut adalah

contohnya:

No Data: 024/SC/CA

: I feel like I'm camping. I'm not a big fan of camping”.

“It was her therapist's idea”.

BSa

Carrie : “Aku merasa seperti sedang kemah. Aku tak suka
berkemah”.

Berger : “Ini adalah ide terapi dia”

Terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut dianggap memiliki nilai
keterbacaan tinggi oleh responden. Ketiga responden memberikan nilai 3 pada data ini.
Kalimat tersebut diterjemahkan menjadi kalimat yang sangat sederhana dan sesuai dengan
kaidah susunan bahasa Indonesia sehingga tindak tutur mengeluh tersebut memenuhi batas
ruang subtitle dan mudah dibaca serta tidak membingungkan karena tidak dipisahkan oleh

slide pada subtitle.
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b. Terjemahan Dengan Tingkat Keterbacaan Sedang

Terjemahan dapat dikatakan termasuk dalam tingkat keterbacaan sedang bila
pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh pembaca; namun ada bagian tertentu yang
harus dibaca lebih dari satu kali untuk memahami terjemahannya (Nababan dkk, 2012: 51).
Menurut hasil penilaian kualitas terjemahan dari aspek keterbacan, data- data yang termasuk
dalam kategori terjemahan dengan tingkat keterbacaan sedang berjumlah 7 data. Berikut ini

adalah contoh temuan datanya:

No Data : 039/SC/CA

BSu
Carrie : “I spent another night not sleeping in Beger’s bed

BSa
Carrie : “Aku menghabiskan malam tidak tidur di ranjang Berger”.

Terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut dinilai memiliki tingkat keterbacaan sedang.
Satu responden member nilai 3 sedangkan 2 lainnya member nilai 2. Nilai rata- rata diperoleh
adalah 2,33. Artinya menunjukkan bahwa terjemahan ini memiliki karakteristik terjemahan
dengan tingat keterbacaan sedang. Kedua responden yang memberikan nilai 2 menganggap
bahwa butuh waktu untuk memahami terjemahan ini. Harus melakukan pengulangan
mendengarkan dan membaca terjemahan ini agar paham bagaimana terjemahan ini
berhubungan dengan konteks yang diberikan. Kalimat “Aku menghabiskan malam tidak tidur
di ranjang Berger” sebaiknyan menjadi “Aku menghabiskan malam dan tidak dapat tidur di

ranjang Berger”.

Tabel 4.5 Rekapitulasi Tingkat Keterbacaan Terjemahan Ujaran yang Mengandung
Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City Season 6

| No [| Tingkat Keterbacaan
| 1 | Tingkat keterbacaan tinggi

| 2 Tingkat keberterimaan sedang
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| Tingkat keberterimaan rendah I:|I:|

Jumlah I 100%

Secara keseluruhan, dari hasil penilaian kualitas terjemahan yang telah dijabarkan
diatas, didapatkan hasil untuk tingkat keakuratan dari 175 data, sebanyak 167 data akurat dan
8 data termasuk kategori kurang akurat. Lalu dari aspek keberterimaan, diketahui bahwa
sebanyak 164 data berterima dan 11 data untuk data kurang berterima. Kemudian untuk aspek
keterbacaan, sebanyak 168 data termasuk dalam aspek keterbacaan tinggi, dan 7 data untuk

tingkat keterbacaan sedang.

3.2. Kualitas Terjemahan Oleh Penerjemah Kedua

3.2.1 Keakuratan
Hasil terjemahan yang dilakukan oleh penerjemah kedua menghasilkan tiga kategori
penilaian keakuratan yaitu terjemahan akurat, terjemahan kurang akurat, dan penerjemahan
tidak akurat.
a. Penerjemahan akurat

Berdasarkan hasil penelitian para rater, terjemahan tindak tutur mengeluh yang

dilakukan oleh penerjemah dua tergolong akurat yaitu 62data.

004/SC/CH

BSu
Charlotte : “I just don’t understand. Why is it so important to you?”

Harry : “ I promised my mother I would Marry Jew”.

BSa
Charlotte : “Aku hanya tidak mengerti. Mengapa ini penting untukmu?”
Harry : “ Aku janji pada ibukku aku akan menikahi Yahudi”.
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Semua rater memberikan nilai 3 karena pesan dari bahasa sumber tersampaikan

dengan baik. Dapat dipahami dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia.

b. Penerjemahan kurang akurat

Adapun contoh dari penerjemahan kurang akurat:

025/SC/ICA

: “ I am old now, like you”

“ Oh.. you are not”.

BSa
Carrie : “Aku jadi tua sekarang, seperti Anda”.
Smith : “oh, anda tidak tua”.

Penerjemahan tersebut dianggap tidak akurat karena ada penambahan kata “jadi”
dan menggunakan kata sapaan “anda”. Penggunaan kata sapaan “anda” disini dinilai kurang
akurat karena konteks lawan bicaranya adalah mantan suami, dan akan lebih akurat jika
menggunakan kata “kamu”.

c. Penerjemahan tidak akurat

Dibawah ini adalah contoh data penerjemahan tidak akurat.

043/SC/ICA

BSu
Carrie : “I think right now, Berger just not that into me”
Miranda: “So talk to him about it”.

BSa

Carrie : “Aku pikir, sekarang Berger hanya tidak itu kepadaku”™
Miranda : “Jadi bicaralah kepadanya tentang ini”

Contoh penerjemahan diatas tidak akurat karena teknik penerjemahan menggunakan
teknik word to word mengakibatkan struktur bahasa pada BSa tidak baku sehingga maknanya

jadi tidak tersampaikan.
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Tabel 4.6: Rekapitulasi Tingkat Keakuratan Terjemahan Ujaran yang Yang
Mengandung Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City season
6

[ No [ TingkatKeakuratan [ Jumiah ][ Presentase ]
[ o A T e T 5w |
[ 2 [ koangakwat | 105 [ 60% |
-m—m

Jumlah 175 |  100%

3.2.2 Keberterimaan

Ada tiga kategori keberterimaan yang ada pada hasil terjemahan penerjemah dua.

a. Penerjemahan berterima

135/SC/S

BSa
Samantha: <l have breast cancer”.
Carrie : “ what?”

BSu
Samantha : “Aku terkena kanker payudara”
Carrie  : “apa?”

Pemilihan kata yang pas dan sesuai dengan struktur bahasa Indonesia membuat

penerjemahan ini berterima dan 3 orang rater memberikan nilai 3.

b. Penerjemahan kurang berterima

001/SC/M
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BSu
Miranda : “I don’t invest anymore. Its too volatile”
Carrie  : “Exactly. I like my money”.

BSa
Miranda : “Aku tidak menginvestasikan lagi. Adalah terlalu mudah menguap”.

Penggunaan kata “adalah” pada terjemahan tindak tutur diatas kurang berterima.
Penerjemahan akan lebih berterima apabila tidak ada kata “adalah” pada kalimat tersebut.

Sehingga 3 rater memberikan nila 2 pada terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut.

c. Penerjemahan tidak berterima

Adapun data yang termasuk dalam kategori penerjemahan tidak berterima.

106/SC/H

BSu

Harry : “Yeah, well, myself is pretty much a bull in a china shop”
Charlotte : “No, you are not”.

BSa
Harry :“Yah, dengan baik, diriku adalah cantik banyak membabi buta .
Charlotte “ “Tidak”.

Hasil terjemahan pada BSa sangat buruk sekali dengan adanya tejemahan yang tidak
sesuai dengan maknanya dalam BSu yaitu “dengan baik, diriku adalah cantik, banyak
membabi buta”. Seharusnya terjemahan itu berbunyi “Aku seperti banteng di toko pecah

belah”.

Tabel 4.7: Rekapitulasi Tingkat Keberterimaan Terjemahan Ujaran yang mengandung
Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City season 6

- | Tingkat Keberterimaan | WM
_ 1. || Tingkat Keberterimaan Tinggi -m

2. Tingkat Keberterimaan 63%
Sedang

I3. |[Tingat Keberterimaan Rendah | -m
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[ umlah [ 175 [ 100%

3.2.3 Keterbacaan
Pada terjemahan versi DVD, ditemukan 3 Kkategori keterbacaan, yaitu tingkat
keterbacaan tinggi, tingkat keterbacaan sedang, dan tingkat keterbacaan rendah.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Tingkat Keterbacaan Terjemahan Ujaran yang mengandung
Tindak Tutur Mengeluh Dalam Film Sex and The City season 6

i Tingkat Keterbacaan iJumIah | Presentase

| 1. || Tingkat Keterbacaan Tinggi | | 34%
! Tingkat Keterbacaan Sedang I 61%

- 3. || Tingat Keterbacaan Rendah | -m
Jumlah | 175 || 100%

Secara keseluruhan, dari hasil penilaian kualitas terjemahan yang telah dijabarkan
diatas, didapatkan hasil untuk tingkat keterbacaan dari 175 data, sebanyak 60 data termasuk
dalam tingkat keterbacaan tinggi, 107 data termasuk tingkat keterbacaan sedang, dan 8 data

termasuk tingkat keterbacaan rendah.

. Terjemahan dengan tingkat keterbacaan tinggi

Berikut adalah contoh data terjemahan dengan tingkat keterbacaan tinggi:

No Data : 047/SC/IM

BSu
Come on, be a man. Tell the truth!

BSa
Marilah jadi lelaki. Ceritakanlah Kebenaran!

Terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut dianggap memiliki nilai keterbacaan
tinggi oleh responden. Ketiga responden memberikan nilai 3 pada data ini. Kalimat tersebut

diterjemahkan menjadi kalimat yang sangat sederhana dan sesuai dengan kaidah susunan
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bahasa Indonesia sehingga tindak tutur mengeluh tersebut memenuhi batas ruang subtitle dan
mudah dibaca sehingga tidak membingungkan karena tidak dipisahkan oleh slide pada

subtitle.

b. Terjemahan dengan keterbacaan sedang
Contoh data dengan tingkat keterbacaan sedang terdapat pada data nomor 076/SC/CF.
Satu responden memberikan nila 3 sedangkan 2 lainnya memberikan nilai 2. Nilai rata- rata
yang diperoleh adalah 2,33. Artinya menunjukkan bahwa terjemahan ini memiliki
karakteristik dengan tingkat keterbacaan sedang. Kedua responden yang memberikan niai 2
menganggap bahwa butuh waktu untuk memahami terjemahan ini. Harus melakukan
pengulangan mendengarkan dan membaca terjemahan ini agar paham bagaimana terjemahan

ini berhubungan dengan konteks yang diberikan.

No Data : 076/SC/CF
BSu
You know I am gay. I know I am gay. The nly person who doesn’t know I am gay

is my mother.

BSa
Kamu tahu aku gay. Aku tahu aku gay. Satu-satunya orang yang tidak tahu aku
homo adalah ibk.u

c. Terjemahan dengan keterbacaan rendah

Contoh data dengan tingkat keterbacaan rendah terdapat pada data nomor 033/SC/B

No Data: 033/SC/B

BSu
She just drives me crazy, you know. Ske keeps calling here. She keeps bugging

me.

BSa
Dia hanya baru saja memandu mengemudi usir aku bobrok gila. Dia menjaga
memanggilku disini. Dia menjaga bugging aku.
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Terjemahan tindak tutur mengeluh tersebut memiliki tingkat keterbacaan rendah,
semua responden memberikan nilai 1. Terjemahan tersebut sama sekali tidak sesuai dengan

kaidah tata bahasa Indonesia dan sangat tidak bisa dipahami oleh para penikmat film.

. Pembahasan

Hakekatnya, penelitian ini menjelaskan terjemahan tindak tutur mengeluh dalam film
Sex and the City Season 6, penerapan teknik, dan penilaian kualitas terjemahannya.
Penjelasan ini dapat menghubungkan ketiga aspek temuan data penelitian tersebut.
Selanjutnya untuk penjelasan pada bagian ini adalah temuan data wujud dari jenis tindak
tutur mengeluh, peggunaan tekniknya dan dampak penggunaan teknik penerjemahan terhadap
kualitas hasil terjemahannya tersebut, serta analisis tema budaya.

1. Jenis Tindak Tutur Mengeluh

Adapun tahap yang harus dilaui pertama kalinya yaitu memilah- milah data dan
mengklasifikasi satu per satu jenis tindak tutur mengeluh dan setelah itu ditemukan enam
jenis tindak tutur mengeluh yang terdiri dari direct accusation, explicit blame, modified
blame, annoyance, hint, dan ill consequences.

Direct accusation menjadi jenis tindak tutur mengeluh yang paling dominan. Hal itu
sejalan dengan genre drama yang menceritakan tentang persahabatan antar wanita yang
sangat dekat satu sama lain sehingga mereka bisa menuturkan keluhan mereka masing-
masing secara langsung tanpa harus berbasa- basi ataupun dengan menggunakan
perumpamaan. Tindak tutur mengeluh direct accusation yang ditemukan dalam film Sex and
The City season 6 berjumlah 114 data (65%).

Jenis tindak tutur mengeluh eksplisit blame menduduki urutan kedua terbanyak,
ditemukan sejumlah 43 data (25%). Sebagai sahabat, mereka sangat terbuka untuk

mengeluhkan suatu hal satu sama lain. Mereka menyatakan secara eksplisit semua keluhan
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yang mereka alami. Hal itu dilakukan karena sebagai seorang sahabat harus mampu
mengoreksi kesalahan sahabatnya satu sama lain.  Modified blame berada di posisi ketiga
dengan jumlah 7 data (4%). Dalam hal ini, sebagai sahabat mereka berusaha untuk
memberikan solusi atau alternatif penyelesaian suatu masalah. Jadi mereka tidak hanya
mengeluhkan kesalahan sahabat tanpa memberikan solusi.

Pada jenis tindak tutur mengeluh annoyance, penutur mengekspresikan rasa tidak
suka, kecewa dan terganggu terkait hal yang dirasa buruk bagi penutur. Penutur dapat
mengekspresikan suatu hasil atau konsekuensi yang buruk dari tindakan petutur. Ditemukan 6
data (3,4%) pada terjemahan film Sex and The City seaon 6.

Adapun ill consequences, dimana penutur mengungkapkan rasa kekecewaannya
secara langsung atas suatu kekacauan yang terjadi. Sebagai seorang sahabat tentu mereka
sudah tidak canggung untuk mengungkapkan perasaan kecewa secara langsung. Ditemukan 4
data (2,3%) untuk jenis tindak tutur mengeluh ill consequences.

Yang terakhir jenis tindak tutur mengeluh hint. Hanya terdapat 1 data (0,57%). Jenis
tindak tutur ini sangat sedikit digunakan karena strategi mengeluh ini adalah strategi
mengeluh yang paling lemah, dan biasanya penutur menggunakannya sebagai awal sebelum
melontarkan strategi mengeluh yang lebih keras lagi. Hal ini jarang sekali digunakan pada
film Sex and The City season 6 karena persahabatan mereka sudah sangat dekat dan tidak

perlu berbasa- basi lagi untuk mengeluhkan kondisi satu dengan lainnya.

2. Perbandingan Teknik Penerjemahanan yang Digunakan untuk Menerjemahkan
Tuturan Mengeluh dalam Film Sex and The City Season 6
Sebelumnya telah dijabarkan pada hasil temuan bahwa baik terjemahan versi

VCD menggunakan 5 jenis varian dan terjemahan versi DVD menggunakan 4 jenis varian
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teknik penerjemahan. Temuan dua jenis teknik penerjemahan ini adalah hal yang wajar
mengingat data dalam penelitian ini adalah tuturan memerintah yang satuan lingualnya
dapat berupa kata, frasa, klausa maupun kalimat. Sebagaimana dikatakan oleh
Molina&Albir (2002), teknik penerjemahan merupakan realisasi dari strategi
penerjemahan yang diaplikasikan pada tataran mikro. Berdasarkan pernyataan tersebut,
tidak heran jika tuturan mengeluh; yang bentuknya berada dalam tataran mikro baik kata,
frasa, maupun Kklausa serta kalimat; diterjemahkan menggunakan lebih dari satu teknik
penerjemahan.
2.1 Frekuensi Penggunaan Masing- Masing Teknik Penerjemahan pada Subtitle
Versi VCD dan DVD

Berdasarkan tabulasi data, dapat disimpulkan bahwa terjemahan tuturan
mengeluh versi VCD menggunakan teknik terjemahan yang beragam. Tidak ada sebab
khusus yang mendasari keputusan penerjemah untuk menggunakan teknik penerjemahan
yang beragam. Lebih tepat, pembahsan selanjutnya yaitu mengenai dampak penggunaan
teknik penerjemahan terhadap kualitas terjemahan. Frekuensi penggunaan masing- masing
teknik penerjemahan baik pada terjemahan versi VCD dan DVD disajikan dalam tabel
beikut,

Tabel 4.9 Temuan Frekuensi Penggunaan Masing- Masing Teknik Dalam
Menerjemahkan Tuturan Mengeluh Pada Subtitle Versi VCD

[No_J[senis Teknik Penerjemanan [ Frekuensi | Presentasi]
[+ J[Kesepadanantazim T 100 T 208% |
[ 2 fvaiesi T 68 T 186% |
[ 8 Mreawsi 0 4 | 134% |
[ & Jamplifiees T 12 T 33% |

[ 5 Trransposisi T 8 T 21% |
[ 6 Tveisi T 67 T 183% |
[ 7 IreasiDisorit 1 4 [ 11% |
[ 8 Moenerlisasi T 3 T o |




[ o fBowowing T 12 T 38% |

|15 !Literal I 8 I 2,1%
[16

Jumlah | 365
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Tabel 4.10 Temuan Frekuensi Penggunaan Masing- Masing Teknik Dalam

Menerjemahkan Tuturan Mengeluh Pada Subtitle VVersi DVD

8
2
1

9

4

3
1

i

10 | Natural Borrowing ilm

Jika dilihat dari frekuensi penggunaan masing- masing teknik penerjemahan,

maka teknik kesepadanan lazim mendominasi pada terjemahan versi VCD. Teknik

kesepadanan lazim diterapkan oleh penerjemah dengan menggunaka istilah atau ekspresi

yang sepadan dan dikenal dalam BSa (berdasarkan kamus atau bahasa digunakan sehari-

hari). Selain itu teknik ini memerlukan pertimbangan konteks sehingga dapat ditemukan

padanan yang sesuai, terlebih pada sebuah data yang berupa tuturan. Kalimat- kalimat

yang digunakan dalam tuturan tergolong mudah dipahami dan strukturnya sederhana

sehingga penerjemah tidak mengalami kesulitan dalam mentransfer pesan BSu dengan

menggunakan teknik kesepadanan lazim. Dengan demikian, pesan terjemahan pada
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kalimat tuturan menjelaskan untuk mengeluh dapat tersampaikan dengan baik tanpa
merubah struktur kata yang digunakan dalam BSu.

Sedangkan teknik kompresi linguistik, adaptasi dan transposisi adalah teknik
yang paling sedikit frekuensinya, yaitu hanya satu kali penggunaan. Teknik kompresi
linguistik sering dijumpai pada terjemahan jenis subtitle. Dimana teknik ini bertujuan
untuk memampatkan pesan bahasa sumber dengan cara mengurangi unsur- unsur
linguistik yang ada. Teknik adaptasi merupakan teknik penerjemahan yang menggantikan
unsur budaya dalam bahasa sumber denganunsur budaya yang mempunyai unsur yang
sama dalam bahasa sasaran. Teknik transposisi merupakan teknik penerjemahan dengan
mengubah susunan kata atau menggeser kategori kata dan susunan.

Pada terjemahan versi DVD, teknik variasilah yang mendominasi kemudian
disusul oleh teknik literal. Teknik variasi digunakan oleh penerjemah untuk
menerjemahkan kata | menjadi aku. Hal ini dilakukan karena istilah aku merupakan variasi
istilah penyebutan subyek yang disesuaikan dengan konteks saat terjadinya tuturan. Pada
kasus ini, peristiwa terjadi pada situasi non formal dan hubungan antara penutur dan mitra
tutur yang jauh serta pada kondisi yang terdesak sehingga menggunakan terjemahan aku
daripada saya. Dengan demikian, pesan terjemahan pada kalimat tuturan mengeluh pada
mitra tutur dapat tersampaikan dengan baik sesuai dengan konteks BSu. Teknik literal juga
menjadi teknik penerjemahan dengan frekuensi yang paling banyak digunakan. Dominasi
teknik literal ini dikarenakan mayoritas tuturan mengeluh yang ada dalam film Sex and
The City Season 6 merupakan tuturan mengeluh dengan konstruksi kalimat yang sederhan
sehingga penerjemahan literal dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari bahasa
sumber ke bahasa sasaran. Teknik penerjemahan deletion merupakan teknik penerjemahan

yang frekuensinya paling sedikit muncul, yaitu hanya terdapat satu data. Pada teknik ini
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penerjemah menghilangkan kata atau tidak menerjemahkan bahasa sumber ke dalam

bahasa sasaran.

3. Perbandingan Kualitas Terjemahan Tuturan Mengeluh dalam Novel Sex and The
City Season 6 Terjemahan Versi VCD dan DVD
Tabel dibawah ini mrupakan tabel yang menunjukkan perbandingan kualitas
terjemahan tuturan mengeluh pada film Sex and The City Season 6;

Tabel 4.11 Temuan Kualitas Terjemahan Tuturan Mengeluh Pada Dua Versi Film Sex
and The City Season 6

Mengeluh

VersiVCD | 168 7 168 7 168 7
(96%) || (4%) 96%) || (4%) 96%) | (4%)
VersiDVD | 60 89 8 52 | 115 | s 60 89 8
(34%) || (51%) || 5%) || (30%) 1| (66%) | (5%) || (34%) | (51%) [ (5%)

Dapat diamati pada hasil temuan diatas, terjemahan pada dua versi film Sex and The

City season 6 memuliki kualitas yang relatif cukup baik pada versi VCD, namun kualitas
yang kurang baik pada vesri DVD. Terjemahan tuturan mengeluh pada terjemahan versi
VCD memiliki keakuratan yang lebih tinggi, yaitu 96% daripada terjemahan versi DVD yang
hanya 34%. Suatu terjemahan dapat dikatakan akurat apabila pesan yang ada di bahasa
sumber dapat dialihkna secara utuh ke bahasa sasaran tanpa penambahan atau distorsi makna.
Dalam menerjemahkan tuturan mengeluh, penerjemah harus dapat menyapaikan maksud dan
tujuan petutur dengan jelas agar maksud yang teerkandung dari tuturan tersebut dapat
tersampaikan dengan baik kepada mitra tutur. Jika penerjemah tidak dapat menyampaikan
tuturan dengan baik, maka tuturan mengeluh tersebut dapat lepas konteks dan dapat

menimbulkan perbedaan maksud antara penutur dan mitra tutur.
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Dalam aspek keberterimaan, hasil temuan diatas menunjukkan bahwa terjemahan
tuturan mengeluh pada film Sex and The City season 6 versi VCD memiliki tingkat
keberterimaan yang lebih tinggi, yakni 96%, sedangan pada versi DVD hanya 30%. Dari
analisis data dalam penelitian ini, kurang berterimanya atau bahkan tidak berterimanya suatu
tuturan mengeluh dalam dua versi film ialah dikarenakan diksi yang kurang bahkan tidak
alamiah dan jarang digunakan pada bahasa sasaran. Terjemahan yang dihasilkan baiknya
dekat dengan budaya, norma, dan konvensi bahasa sasaran. Hal itu dapat membuat pembaca
menjadi kurang menikmati hasil hasil teerjemahan film tersebut. Sebaliknya jika tuturan
mengeluh tersebut diterjemahkan dengan menggunakan diksi yang baik, yani terasa alami
dan biasa digunakan Dalam bahasa sasaran, maka terjemahan tersebut tergolong sebagai
terjemahan yang berterima.

Aspek keterbacaan pada terjemahan tuturan mengeluh pada film versi VCD juga
tergolong lebih baik, yaitu 96%. Sedangkan pada terjemahan versi DVD hanya 34%.
Semakin mudah dipahami suatu teks terjemahan tersebut, maka semakin tinggi skor penilain
keterbacaannya.  Selanjutnya, tingkat keterbacaan suatu terjemahan dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain panjang rata- rata kalimat, jumlah kata- kata baru, dan
kompleksitas gramatika dari bahasa yang digunakan (Nababan, 2010).

4. Dampak Penerapan Teknik Penerjemahan terhadap Kualitas Terjemahan Tuturan
Mengeluh.

Setelah melakukan analisis pada subbab sebelumnya, kualitas terjemahan 175 data
tuturan mengeluh pada versi terjemahan VCD dapat dikategorikan sebagai terjemahan yang
memiliki kualitas yang baik, sedangkan terjemahan versi DVD merupakan terjemahan yang
memiliki kualitas kurang baik. Hal ini merupakan hasil dari penilaian tiga rater, yang salah

satunya adalah peneliti sendiri, yang terlibat dalam penelitian ini.
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Setelah diketahui hasil kualitas 175 data tuturan mengeluh, maka penearapan kualitas
terjemahan ini dibagi menjadi lima varian, yakni varian tunggal, varian kuplet, varian triplet,
varian kuartet, dan varian kuintet. Berikut ini merupakan dampak penggunaan teknik

penerjemahan terhadap kualitas terjemahan tuturan mengeluh.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini terdiri dari dua bagian, yaitu simpulan dan saran. Simpulan menyajikan
keseluruhan hasil penelitian ini, yakni strategi kesantunan tuturan mengeluh,
teknikpenerjemahan yang digunakan untuk menerjemahkan tuturan mengeluh, serta kualitas
tuturan mengeluh dalam film Sex and The City Season 6 dan dua versi terjemahannya.
Subbab saran menyajikan masukan penulis bagi penerjemah maupun maupun penelitian

sejenis di bidang penerjemahan.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil temuan dari pembahasan mengenai jenis- jenis tindak tutur mengeluh,
teknik- teknik penerjemahan, dan kualitas terjemahan pada film Sex and The City season
6, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Jenis- JenisTindakTuturMengeluhdalamFilm Sex and The City Season 6
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Terdapat 6 strategi mengeluh yang ditemukan dalam film tersebut. Yaitu,
Direct Accusation, Explicit Blame, Modified Blame, Annoyance, Hint, dan Il
Consequences. Terdapat 114 data untuk strategi direct accusation, 43 data untuk explicit
blame, untuk modified blame terdapat 7 data, 6 data untuk annoyance, 4 data untuk ill
consequences, dan 1 data untuk hint.

Dominasi tuturan memerintah dengan strategi direct accusation menandakan
bahwa mayoritas penutur menuduh petutur secara langsung karena menurut penutur dia
memang bersalah. Sedangkan strategi explicit blame dilakukan dimana penutur
menyatakan secara eksplisit jika petutur adalah orang yang tidak bertanggung jawab.
Modified blame, strategi ini digunakan dimana penutur mengekspresikan rasa tidak
sukanya terhadap tindakan petutur dengan mengubah atau memberikan alternative
tindakan yang diinginkan oleh penutur untuk menyampaikan ekspresi rasa tidak suka,
kecewa, maupun terganggu terkait hal yang dirasa buruk bagi penutur. Untuk strategi
hint ditemukan satu data.

2. Teknik- Teknik Penerjemahan yang Digunakan Oleh Penerjemah Pertama dan
Kedua dalam Menerjemahkan Tindak Tutur Mengeluh dalam Film Sex and The
City Season 6

Pada terjemahan versi VCD, tuturan mengeluh dalam film Sex and The City
Season 6 diterjemahkan menggunankan beragam teknik dalam varian tunggal, kuplet,
triplet, kuartet dan kuintet. Varian tunggal paling banyak digunakan yaitu sebanyak 98
kali, varian kuplet sebanyak 39 kali, varian triplet sebanyak 27 kali, varian kuartet
sebanyak 9 kali, dan varian kuintet sebanyak 2 kali. Kemunculan varian- varian ini
dikarenakan tuturan mengeluh dalam penelitian ini berada pada tataran mikro yang
bervariasi, yaitu kata, klausa, bahkan kalimat. Maka tidak heran jika penerjemah

menggunakan lebih dari satu teknik untuk menerjemahkan sebuah tuturan mengeluh.
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Penerjemah versi VCD menggunakan 16 jenis teknik penerjemahan. Teknik-
teknik yang digunakan antara lain; kesepadanan lazim, variasi, reduksi, amplifikasi,
transposisi, variasi, kreasi diskurtif, generalisasi, borrowing, kompresi linguistik,
adaptasi, modulasi, partikularisasi, transposisi, literal, dan amplifikasi. Teknik
kesepadanan lazim menjadi teknik yang paling banyak digunakan pada terjemahan versi
VCD. Teknik kesepadanan lazim diterapkan oleh penerjemah dengan menggunakan
istilah atau ekspresi yang sepadan yang dikenal dalam BSa (berdasarkan kamus atau
bahasa yang digunakan sehari- hari). Selain itu, teknik ini memerlukan pertimbangan
konteks sehingga dapat ditemukan padanan yang sesuai, terlebih pada sebuah data yang
berupa tuturan. Kalimat- kalimat yang digunakan dalam tuturan tergolong mudah
dipahami dan strukturnya sederhana sehingga penejemah tidak mengalami kesulitan
dalam mentransfer pesan BSu dengan menggunakan teknik kesepadanan lazim. Dengan
demikian, pesan terjemahan pada kalmiat tuturan mengeluh dapat tersampaikan dengan
baik tanpa merubah struktur kata yang digunakan dalam BSu.

Seperti halnya terjemahan versi VCD, varian teknik yang bermacam- macam
juga ditemukan pada terjemahan versi DVD. Terdapat teknik penerjemahan dengan
varian tunggal, kuplet, triplet, dan kuartet. Varian teknik tunggal digunakan sebanyak 40
kali, varian teknik kuplet digunakan sebanyak 105 kali, varian triplet digunakan
sebanyak 28 kali, dan varian kuartet digunakan sebanyak 2 kali. Teknik literal paling
banyak digunakan, yaitu sebanyak 101 kali. Teknik literal paling banyak digunakan
mengingat kebanyakan tuturan mengeluh dalam bahasa sumbe rmemiliki konstruksi
sederhana sehingga dapat diterjemahkan secara harfiah. Penerjemahan secara harfiah
juga merupakan salah satu upaya penerjemah dalam menghemat kemunculan subtitle

mengingat kemunculan ruang dan waktu yang sangat terbatas.
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3. DampakPenggunaanTeknik- TeknikPenerjemahan yang DigunakanOleh Para
PenerjemahTerhadapKualitasTerjemahanTindak TuturMengeluh

Pada kategori strategi tindak tutur mengeluh dalam terjemahan versi VCD,
mayoritas teknik kesepadanan lazim berdampak pada terjemahan akurat, berterima, dan
terbaca. Hal ini juga berarti kesepadanan dari sisi strategi tindak tutu rmengeluh pada
bahasa sumber dan bahasa sasaran membawa dampak positif terhadap kualitas
terjemahan. Munculnya terjemahan yang kurang akurat disebabkan karena terdapat
kesalahan dalam memahami makna tuturan mengeluh dalam bahasa sumber. Sebagai
akibatnya, penerjemah memilih tekni kterjemahan yang tepat sehingga berdampak pada
keutuhan pesan.

Tindak tutur mengeluh pada versi VCD juga menghasilkan terjemahan akurat
yang sangat tinggi yaitu sebesar 95%, sedangkan terjemahan kurang akurat hanya 4%.
Pada kategori ini bahkan tidak ditemukan terjemahan yang tidak akurat. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas teknik penerjemahan yang digunakan pada kategori ini
mampu memberikan dampak positif terhadap kualitas terjemahan. Adapun teknik
penerjemahan yang digunakan antara lain kesepadanan lazim dan variasi. Dari segi
keberterimaan diketahui bahwa mayoritas terjemahan sebanyak 94% diterjemahkan
dengan berterima, sedangkan 6% data tergolong kurang berterima. Sedangkan untuk
tingkat keterbacaan, versi VCD ini cukup tinggi, dan hanya 4% untuk keterbacaan
rendah.

Pada terjemahanv ersi DVD, kesepadanan jenis strategi tindak tutur mengeluh
pada bahasa sumber dan bahasa sasaran mayoritas menghasilkan terjemahan kurang
akurat, kurang berterima, dan tingkat keterbacaan sedang. Adapun tingkat keakuratan
tinggi, keberterimaan tinggi, dan keterbacaan tinggi yang dipengaruhi oleh teknik

penerjemahan literal dan kesepadanan lazim. Teknik literal merupakan teknik yang
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berpengaruh dalam menghasilkan terjemahan akurat dan berterima, begitu pula
kesepadanan lazim. Keakuratan tinggi pada terjemahan versi DVD hanya ditemukan
35%, sedangkan tingat keakuratan seadang mencapai 60% dan keakuratan rendah
sebanyak 5%.

Pada penerjeamahan versi DVD, tingkat keterbacaan tinggi pun lebih sedikit
dibandingkan tingkatketerbacaan sedang. Tingkat penerjemahan sedang pada
terjemahan subtitle versi DVD mencapai 61%, 35% untuk tingkat keterbacaan tinggi,
dan 5% untuk tingkat keterbacaan rendah.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa mayoritas teknik penerjemahan yang
digunakan dalam menerjemahkan tindak tutur mengeluh pada subtitle VCD memberikan
dampak baik teerhadap keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Sementara itu
penerapan teknik penerjemahan yang digunakan penerjemah dalam menerjemahkan
tindak tutur mengeluh memberi dampak yang kurang baik terhadap keakuratan,
keberterimaan, dan keterbacaan.

Saran

Berdasarkan simpulan diatas, berikut beberapa saran bagi perbaikan
penerjemahan tuturan mengeluh dalam bentuk subtitle:
1. Bagi penerjemah

Beberapa data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa banyak sekali tuturan
dengan fungsi mengeluh dengan bentuk kalimat yang beragam, misalnya tuturan
mengeluh tetapi berbentuk kalimat berita bahkan kalimat Tanya. Untuk memahami
bahwa tuturan yang bersangkutan berfungsi sebagai tuturan mengeluh, penerjemah
diharapkan memiliki kepekaan dalam mengenali dialog- dialog yang akan
diterjemahkannya. Salah satu caranya adalah dengan mempertimbangkan konteks situasi

yang tampak dalam alur cerita film. Dengan mengetahui fungsi- fungsi tuturan yang akan
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diterjemahkan tersebut, penerjemah dapat mengetahui teknik yang tepat untuk diterapkan
dalam menerjemahkan tuturan yang bersangkutan sehingga diharapkan terjemahan yang
dihasilkan dapat memenuhi aspek keakuratan.

Penerjemah hendaknya menggunakan pilihan kata yang tepat dalam
menyampaikan pesan terjemahan sesuai BSu. Hal ini dikarenakan, ada beberapa data
terjemahan yang menjadi tidak atau kurang akurat, kurang terbaca, atau kurang berterima
akibat kesalahan penerjemah dalam memilih diksi yang sesuai dengan kaidah budaya
bahasa sasaran.

2. Bagipeneliti lain di bidangpenerjemahan

Penulis sekaligus peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna
karena adanya keterbatasan waktu, sehingga penulis berharap agar peneliti lainnya
melakukan penelitian sejenis dengan melakukan kajian strategi mengeluh. Untuk menilai
strategi mengeluh, peneliti lain sebaiknya mempertimbangkan tema atau latar cerita yang
akan dikaji, misalnya kehidupan di sebuah lingkungan formal. Selain itu peneliti lain
juga bisa mengkaji faktor- faktor yang melatarbelakangi penggunaan tuturan mengeluh

lebih dalam lagi ditinjau dari tokoh- tokoh dalam cerita.
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